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ABSTRAK

ﬂ”l“l

— Berdasarkan data yang sudah di peroleh peneliti pada pengamatan dapat
diketahui bahwa belum optimalnya pembelajaran practical lie skill yang
diajarkan guru disekolah. Guru belum mengajarkan sesuai dengan urutan
tep]ia-tema pembelajaran practical life skilldan guru belum mengajarkan
tema-tema pembelajaran practical life skill secara keseluruhan.

= Tujuan dari penelitian ini adalah yaitu (1) untuk menganlisis karakter apa
saja yang dibentuk dari pembelajaran practical life skill, (2) untuk
menganalisis bagaimana proses penerapan pembelajaran practical life skill,
(3) untuk menganalisis kendala yang menyebabkan kurangnya penerapan
pembelajaran practical life skill.Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas
di TK Darul Arifin Jambi.

Hasilpenelitianpertama, menunjukkan bahwapenerapan pembelajaran
practical life skill dapat membentuk karakter kemandirian, tanggung jawab
dan disiplin anak usia dini melalui metode pendekatan pembelajaran
practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul Jambi hal ini di buktikan
dengan anak dapat membereskan mainan setelah bermain, menempatkan
sepatu pada tempatnya, menempatkan tas pada tempatnya dan
membersihkan makanan setelah makan. Kedua,proses penerapan
pembelajaran practical life skillyaitu  dengan cara penentuan jadwal
pembelajaranpranctical life skill, tema-tema pembelajaran practical life skill,
rencana pelaksanaan pembelajaran practical life skill dan penilaian
pembelajaran practical life skill. Ketiga, kendala menyebabkan kurangnya
penerapan pembelajaran practical life skiltema-tema pembelajaran practical
life; skil yang diajarkan tidak sistematis, dan impelementasi pembelajaran
practical life skill tidak sistematis.

L€
Kata Kunci: practical life skill, karakter, anak usia dini.
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ABSTRACT

NE'I“I

—Based on the data that has been obtained by researchers on
ohservations, it can be seen that the practical lie skill learning taught by
teachers in schools is not yet optimal. Teachers have not taught in
accordance with the sequence of practical life skills learning themes and
teachers have not taught practical life skills learning themes as a whole.

= The aims of this research are (1) to analyze what characters are formed
frem practical life skills learning, (2) to analyze how the process of applying
practical life skills learning is applied, (3) to analyze the obstacles that cause
the lack of practical life skills learning implementation. This research is a
descriptive qualitative approach using data collection techniques of
observation, interviews and documentation. The subjects in this study were
classroom teachers at Darul Arifin Kindergarten Jambi.

The results of the first study indicate that the application of practical life
Skills learning can shape the character of independence, responsibility and
discipline of early childhood through the practical life skills learning approach
method at Darul Jambi Kindergarten. shoes in place, putting bags in place
and cleaning food after eating. Second, the process of applying practical life
Skills learning is by determining the practical life skills learning schedule,
practical life skills learning themes, practical life skills learning implementation
plans and practical life skills learning assessments. Third, the obstacle
causes the lack of application of practical life skills learning, the themes of
practical life skills that are taught are not systematic, and the implementation
ofipractical life skills learning is not systematic

1

Keywords: practical life skills, character, early childhood.
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KATA PENGANTAR

ﬂ!ll_hl

?Puji syukur kami haturkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
meglimpahkan rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis mampu
mpfnyelesaikan penelitian ini kedalam sebuah bentuk laporan berbentuk tesis
yang berjudul kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi
peéagogik guru di Taman Kanak-kanak Watoniyah Islamiyah Desa Sungai
Pule Kecamatan Tembesi meski dirasakan masih banyak kekurangan,
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3
77 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

A Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
I_-'Iuruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ot Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be

w Ta T Te

g . Sa $ es (dengan titik di atas)

Jim J Je

Fletele

y
b/
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< Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

- Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

T
Huruf Arab Nama Huruf Nama
a Latin
3
< . M Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
© Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
-T) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- % rama

:;'— g qila
A

Yo U yaqilu

DQ% Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
¢
1.=Ta’ marbutahhidup
9 Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammahtransliterasinya adalah “t”.

(-
2. Ta’ marbutah mati

¢

= Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
6‘}1%.
3. (%'(alau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan

ata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

cditransliterasikan dengan “h”.
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JJJ nazzala

- % albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
nazzj:;un dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
l.ti(ata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

;é-Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
blf_?iyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
ing?

2. {{: Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

- Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh
hui’.uf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mce:'hgikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

CQ{;toh:

0
or 05 ar-rajulu
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Q
G:d Hamzah

;i Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

4 i.’. .
- 40 ta’khuzu
2 ]
- fz%  syai'un
0¥
- 3 an-nau’u

inna

H, ,Penulisan Kata

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
j§!

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

deggan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

YA DenS NIN W40 B an; ando g ynausa WSOm0 S0, OAGE IEMD N0 DD auoBDQos 3oAunagindwow Susinig 7

SADHDS DL N DTS A N0 U N0 ey QOS NUSd URLCUD AD UnSTA IS T Y Oeb| SAID

o
o
a
)
e ]
3
o
a
L]
kel
wrl
byl
o
o
&
8]
T
o
o
5
w
o
2
&
o
!
3
o)
3
0
o
2
o
o
%!
o
a
3
Ey
2
]
L
o
=
e
]
-«
o
7
e
O
3
3
o
o
a

O
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
]

o
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¢ 2 :
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. = Huruf Kapital
g_Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trqilsliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
ya‘r:fg berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
i

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
Q

ka’t_gl sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- u)-«jw‘ & & Aady Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- c-":}“ uﬁfJ\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Q

Cé;gtoh:

§ i 24 "
= ) H3as A Allaahu gaftirun rahim

é w
(_‘_ 45;. joJY\ é»

— “ -

Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an
J.oTajwid

:; Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini’merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid

'
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A: Latar Belakang Masalah
f,Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu proses pembinaan

S tole [Ftat STV E= ST

tumbuh berkembangnya anak usia lahir hingga enam tahun secara
menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non-fisik dengan
memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan

spiritual), motorik, akal pikir, emosional, dan sosial yang tepat agar anak

uonan-Banouar !l'-)‘.lf:pd!m‘_ S, T A

ADDDOGSS 3 CAJGLSO W w BuSuos 7
A0

dapat tumbuh berkembang secara optimal 2

N30 uop B duynbuow Banicay

Interaksi dan eksplorasi ini anak akhirnya akan mampu menyesuaikan

JC D

DM TLNS NI ol Bucs uobu, uaday uoyBniau

J

diri dengan lingkungannya yang sekarang dan lingkungan perkembangan

Tl

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

y  mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada3

ag

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

>
5227 selanjutnya. Tentu saja kemampuan ini diperoleh anak melalui proses
o oo
207 :_} pembelajaran, pelatihan, dan pembimbingan yang terpadu dan
;j % : memberikan rasa aman pada diri anak.Anak merupakan suatu amanah
<. §§ yang harus di jaga dan didik dengan baik memberikan pendidikan-
l _;é)‘ pendidikan yang terbaik dalam kehidupan anak. Dalam al-quran di
Yy 323
Sc35  jelaskan dalam surah At-Tahrim ayat:6
- “d _1 ]
._) 3'.. ;i"' Lo '____"','.-' "F.-'"“; JTol | ﬂ._, o __"' _-i._, __|".-'"E':," LT r‘:; #.l!i.-'
Pl o S g glealy LT o 6 NN Ra] T Tl gl Gl
5 32 = '
r“' 5 3 _‘ ‘-NF:E:}:\.- el s '.'.-"I.-'.____‘".-.-E_#-"..-""'.-' s DM # .
. ) st b ey i LAl g Y S BN
b} 5 \
gl ? "
? < © “Katakankah: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
el 2 T . . .
> 3 ~  keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
= E} =

3

2

G0 Gy,
QEEFEER (P IRV PEL Y RN L N ST L PSRV L TR RN L R

=
2 - *Mursid, Belajar dan Pembelajaran Paud (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015),
2 16.

2 *Q.S. At-Tahrim/ 28: 6.
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G;ndang—Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 28 dinyatakan bahwa
p_‘endidikan anak usia dini dapat di selenggarakan melalui jalur pendidikan
f§rma| (taman kanak-kanak, raudhatul athfal, bustanul athfal atau bentuk
Ia};n sederajat), jalur pendidikan nonformal (kelompok bermain, taman
p):enitipan anak, atau bentuk lain yang sederajat, dan/atau jalur pendidikan
informal yang membentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang di
éélenggarakan oleh Iingkungan.4

2 Berdasarkan Undang-undang dasar diatas dapat di pahami bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan upaya pemberian stimulasi
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini dari usia 0-6 tahun baik
pendidikan formal, informal dan non formal untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.

PAUD akan memberikan kerangka dasar terbentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada
anak. Sehingga tidaklah berlebihan bila dikatakan keberhasilan dan
kesuksesan anak pada masa dini tersebut menjadi landasan untuk
keberhasilan dan kesuksesan anak pada masa dini tersebut menjadi
Lta!hdasan untuk keberhasilan proses pendidikan selanjutnya. Sebagai
§'8i)30k individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan
a";anga pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya, anak
l]:sia dini memiliki serangkaian karakteristik yang sangat berbeda dengan
arang dewasa. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan
Cfalam berbagai aspek tengah mengalami masa yang tercepat dalam
perkembangan hidup manusia. Setiap tahapan usia yang dilalui anak akan
menunjukkan karakteristik yang berbeda dengan tahap yang telah dan
algan lewatinya. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang
diberikan pada anak haruslah memerhatikan karakteristik yang dimiliki

setlap tahapan perkembangan anak.’

L

“ *Rifdah El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada 2017), 31-32.

) °Fiah, Bimbingan dan Konseling, 32-33.
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Pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar,
rr_iemiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang sering di sebut
sjébagai emas perkembangan. Di samping itu, pada usia ini anak-anak
rriasih sangat rentan yang apabila penganananya tidak tepat justru dapat
rrzverugikan anak itu sendiri. Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD
harus memerhatikan dan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan
é_ﬁak. Program PAUD tidak di maksudkan untuk mencuri star apa-apa
yrr;\ng seharusnya diperoleh pada jenjang pendidikan dasar, tetapi untuk
memberikan fasilitasi pendidikan yang sesuai bagi anak, agar anak pada
saatnya memiliki kesiapan baik secara fisik, mental, maupun
sosial/emosionalnya dalam rangka memasuki pendidikan Ianjut.6

PAUD diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak secara
sehat dan optimal sesuai dengan nilai,norma, dan harapan masyarakat.
Pendidikan tersebut dilakukan melalui pemberian pengalaman dan
rangsangan yang kaya dan maksimal. Oleh karena itu, diperlukan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pemberian rangsangan pendidikan untuk anak usia dini yang kondusif
@_a'pat di laksanakan secara efektif dengan bantuan lembaga-lembaga
p_jltandidikan yang menyediakan layanan wahana untuk anak-anak sebagai
{gman pendidikan prasekolah dasar. Penyelenggraan paud tentu saja
r%empunyai arti dan manfaat yang tidak sedikit. Suatu konsep pendidikan
yang dilaksanakan oleh sebagian besar oleh masyarakat dan di
ﬁ;eruntukkan bagi anak usia sebelum pendidikan dasar, sungguh
rh'erupakan hal yang luar biasa. Oleh karena itu, usaha untuk mendorong
E))e;ntuk-bentuk paud harus terus menjadi perhatian kita semua, khususnya
bgmerintah. Namun peran serta masyakarakat terutama pemahaman
terhadap pentingnya paud bagaimana pendekatan pembelajaran paud

diselenggarakan juga menjadi nilai utama yang wajib di perhatikan.’

Lg_ SMuknhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaidah dan Muhammad Afandi, Orientasi
Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:Kencana PrenadaMedia Group,2013), 3.

L 5 7Latif, Zukhairina, Zubaidah dan Afandi, Orinetasi Pendidikan, 5-7.
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Byrnes mengatakan dalam buku idris bahwa pendididkan anak usia dini
it_i,l penting, karena di usia inilah anak membentuk pendidikan yang paling
b::agus. Di usia inilah anak-anak harus membentuk kesiapan dirinya
rrienghadapi masa sekolah dan masa depan. Investasi terbaik yang bisa
z;nda berikan untuk anak-anak adalah persiapan pendidikan mereka di
Usia dini. Ada dua tujuan mengapa perlu diselenggarakan pendidikan
é.hak usia dini yaitu: a) tujuan utama, untuk membentuk anak yang
br;rkualitas, yaitu anak yang tumbuh berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam
memasuki pendidikan dasar serta mengaruhi kehidupan di masa depan.
b) tujuan penyerta, untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan
belajar (akademik) di sekolah.®Berdasarkan pemahaman byrnes diatas
dapat di pahami bahwa pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan
yang sangat penting bagi anak karena melalui pendidikan anak usia dini
anak di ajarkan untuk mengenal dirinya maupun lingkungan di sekitar
anak, serta memberikan pembelajaran-pembelajaran dan pengenalan
kepada anak sehingga memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.

’ Musthafa dalam buku susanto mengatakan anak usia dini merupakan
;%ak yang berada pada rentang usia antara satu hingga lima tahun.
é’}-redekamp mengatakan membagi kelompok usia dini menjadi tiga bagian,
yaitu kelompok usia bayi hingga tahun, kelompok usia tiga tahun hingga
ﬁjma tahun, dan kelompok enam hingga usia delapan tahun. Pembagian
kélompok tersebut dapat memengaruhi kebijakan penerapan kurikulum
ajallam pendidikan dan pengasuhan anak.® Dari pendapat di atas dapat di
égumsikan bahwa anak usia dini adalah usia yang sangat rentang oleh
karenanya perlu perkembangan dan pertumbuhan yang baik dan

Yoy

L 8Meityldris, Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan (Jakarta:PTLuxima Metro
Media,2014),18.
" °Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017),

, 1-2.
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c'j-iarahkan pada dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan
perkembangannya.

— Montessori dalam nofianti buku mengatakan bahwa pendidikan anak
u%ia dini sebagai sebuah proses dinamis dimana anak-anak berkembang
rrzwenurut ketentuan-ketentuan dalam dari kehidupan mereka, dengan kerja
SUkarela mereka ketika ditempatkan dalam sebuah lingkungan yang
éh_lsiapkan untuk memberi mereka kebebasan dalam ekspresi diri.
Igendapat senada diungkapkan oleh suyadi bahwa pendidikan anak usia
dini sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik
beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar) kecerdasan (daya pikir dan daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap
dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
dini.'® Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa anak usia dini
merupakan usia keemasan dimana wusia ini anak memerlukan
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai yang dibutuhkan anak yaitu
pendidikan sejak dini oleh karena itu anak perlu dibekali dengan
p_ﬂtamahaman-pemahaman yang baik dalam hidupnya karena sangat
rtr_;empengaruhi kehidupan yang akan datang. Pendidikan bagi anak usia
ani merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing,
mengasuh serta memberikan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk
ri}enghasilkan kemampuan dan keterampilan. Dalam pendidikan anak
usia dini ada enam aspek yang harus di kembangkan diantaranya:

éj): Perkembangan fisik/motorik  yaitu  menyangkut pertumbuhan/
'; perkembangan anak.

b) Perkembangan nilai moral dan agama yaitu menyangkut
l{ perkembangan keagamaan.

g,::)' Perkembangan kognitif yaitu perkembangan kemampuan berpikir.

L!r "YRita Nofianti, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini(Tasikmalaya: Edu Publisher,
g021), 5.
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) Perkembangan bahasa yaitu kemampuan dalam berkomunikasi.

Q.

e_) Perkembangan emosi yaitu di tandai dengan perasaan suasana batin.
fi_ Perkembangan sosial yaitu kemampuan dalam berinterkasi antar
imanusia.11

z- Snelbecker dalam yus mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
Sbatu integrasi dari seperangkat prinsip yang menjelaskan tentang
Ex;edoman untuk mengatur kondisi-kondisi dalam mencapai tujuan-tujuan
gendidikan. Adapun menurut kemp bahwa pembelajaran merupakan
proses kompleks yang terdiri dari fungsi dan bagian-bagian yang saling
berhubungan satu sama lain serta di selenggarakan logis untuk mencapai
keberhasilan belajar. Selanjutnya joyce dan weil menekankan bahwa inti
dari proses pembelajaran adalah pengaturan lingkungan agar terjadi
interaksi. Khususnya interaksi antara peserta didik (anak) dan anak
lainnya, serta anak dan komponen-komponen pembelajaran lainnya.
Salvin mengatakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat kegiatan
atau peristiwa eksternal yang memengaruhi seseorang belajar. Adapun
menurut Moore mengemukakan bahwa pembelajaran adalah tindakan
seseorang yang berusaha untuk membantu orang lain untuk
rj{engembangkan semua potensi yang dimiliki secara maksimal."? Dari
E;;amahaman yang di sampaikan di atas dapat di pahami bahwa
Eembelajaran merupaka proses interaksi pendidik kepada peserta didik
dalam suatu penyampaian kegiatan pembelajaran agar terjadi proses
;iemerolehan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap serta rasa
képercayaan diri anak.

O

~ Mentossori berpendapat bahwa anak merupakan pembelajaran yang

élgtif sehingga metode ini menyediakan lingkungan yang menyenangkan
bagi anak untuk membangun pengetahuan secara mandiri."Montessori

L

"Masnipa, Menjadi Guru PAUD (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2018),

0 128-147.

«» 'Anita Yus dan Winda Widya Sari,Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta:Kencana PrenadaMedia Gruop, 2020), 8-9.

- “Dhiah Intan PermataPutri dan Amir Syamsudin, “Pembelajaran Nilai Agama dan
Moral Anak Usia Dini melalui Metode Montessori Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal
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tic;jak mengaharuskan anak pintar kognitif saja, tetapi juga pintar dalam hal
lgin yang menyangkut keterampilan hidup."

Ungkapan montessori di atas dapat di pahami bahwa pendidikan anak
u%ia dini tidak hanya terfokus pada intelektual akan tetapi juga
r;wemperhatikan perkembangan afektif dan psikomotorik anak. Dalam
b\endidikan anak usia dini anak tidak hanya di ajarkan perkembangan
I;_E)gnisi tapi penting juga halnya memperkenalkan keterampilan hidup
drélam kehidupan anak, karena keterampilan hidup sangat berpengaruh
bagi anak untuk kehidupan yang akan mendatang selain itu keterampilan
hidup mengajarkan anak untuk mandiri sehingga tidak bergantung pada
orang lain. Pembelajaran keterampilan hidup adalah merupakan
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dimana anak
tersebut di ajarkan berbagai kegiatan yang di lakukan dalam kehidupan
sehari-hari seperti bagaimana cara mandi, menggosok gigi, memakai baju,
membuka baju, memakai celana, membuka celana, membuka pintu,
menutup pintu, membereskan mainan dan menyuci piring. Adapun tujuan
dalam pembelajaran keterampilan hidup adalah melatih anak untuk
ctn_’andiri supaya ketika mereka sudah menginjak usia remaja sampai usia
c_iltewasa anak dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya.

[¥g)

Practical life di maknai sebagai latihan kehidupan nyata yang
r%enghubungkan seseorang dengan lingkungan sosialnya. Praktek
kehidupan nyata ini disebut juga dengan keterampilan hidup; hal-hal yang
r;gal dilakukan dalam kehidupan manusia sehari-hari langkah yang
dilakukan  dalam  model pengasuhan  practical life  adalah
r%empresentasikan cara latihan kepada anak, anak melakukan latihan
égcara independen, anak menggunakan pengetahuannya tentang
aktivitas pada konteks. Aktivitas-aktivitas practical life, seperti mencuci

baju, mengepel lantai, mengelap meja, memeras jeruk, menjemur

Obsesi:JurnalPendidikanAnak Usia Dini, no. 2 (2021): 694-695,
https:/10.31004/0bsesi.v6i2.1042.
~ "putri dan Syamsudin, “Pembelajaran Nilai Agama dan Mora,I” 696.



. (=)}
B r
z: o g | -
= Q
£ ":.‘3’} N 8
5 QT L
g pakaian, mencuci piring, menyapu, menyusun barang, mengangkat
o522 barang, bercerita pengalaman, membuka pintu, mengunci pintu,
-§ R ; - rﬁ_engaduk minuman, memotong cabe, menuangkan air ke dalam
HEe s o = . . .
123319 mangkuk, memindahkan biji-bijian, mandi, menggosok gigi, memangkas
35522 = . .
5 - ~« < rambut, menyimpan mainan ketempatnya, memasak, sederhana,
@328 : : : . :
2 %< . < membuat es cream, melipat baju, mengancing baju, memasang baju,
1 3 20 3
< 4 = 17 i Ll . .
2 3 %> 2 £ menjahit, memasang sepatu.15
v @ R 3C T . . , . .
fc:;' TE2S = Keterampilan hidup memungkinkan anak melakukan kegiatan sehari-
272358 . . . o
£ LS E :j hari sehingga anak dapat menyesuaikan dirinya dalam masyarakat untuk
38 : . . . :
e g : kegiatan keterampilan hidup sangat dipercayai dapat membantu dalam
3¢ 73 . .
agig pengembangan kontrol motorik halus dan motorik kasar.'®
gd=3 7 , , : .
55273 Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa penerapan
o 0= . . . TR
S pembelajaranpractical life skill ini anak dapat membentuk karakter anak
3: E _ yaitu sikapkemandirian dan tanggung jawab dalam diri anak dan dapat
@z . . . .
& Fa3 menyelesaikan masalah-masalah di dalam kehidupannya untuk itu
e
288 practical life skill sangat mempengaruhi kehidupan yang akan mendatang.
SERCRE . . . .
g2 2 5 Montessori dalam buku zahira mengemukakan practical life adalah
)} H :5 ::} St
7 3 : kegiatan sehari-hari dengan benda-benda sekitar anak yang sering dilihat
153 o , .
< 23 anak seperti sendok, gelas, dan mangkuk yang di gunakan untuk
3 1% memindahkan, menuang, dan menyortir melalui alat sederhana ini,
2 3 =
E 5 2 kegiatan practical life bertujuan untuk melatih keteraturan, konsentrasi,
g =2 . .
2 2 koordinasi dan kemandirian. !’
3 34 ® Menurut pemahaman montessori diatas dapat disimpulkan
< Z¢ = o : : .
Z 3 4 bahwapractical life merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan
g 75 sehari-hari, dimana anak di kenalkan dan di ajarkan practical life skill
o +
3 £ ;
o
o 5_} “Widia Winata, Ahmad Suanto, Malpaleni Satriani dan Siti Rohaebi, “Model
£} Pengasuhan Anak Usia 3-4 tahun Berbasis Practical life di Homeschooling Tunggal,”
~ ‘Iaelkna/ Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no.2 (2021): 681,
= hitps://1031004/0bsesi.v6i2.1492.
z O Kartika Fajriani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui
=) Kegiatan Keterampilan Hidup Montessori pada Anak Kelompok di PAUD Islam Silmi
2 Sémarinda,” Education 2, no. 1 (2019): 7, https://doi.org/10.21093/sajie.v2il1489.
2 "Zahra Zahira, Islamic Montessori Inspired Activity (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
- 2019), 4.
3 3
Q
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J;engan tujuan membentuk karakter kemandirian anak melalui practical
life.

— Pendidikan karakter dalam prespektif islam terdapat dalam sikap dan
p:grilaku: kejujuran rasa tanggung jawab, serta sikap budaya dengan
p:eningkatan intelijen dengan memerhatikan kebersihan, serta kesadaran
dan kreativitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter
Fr_ierupakan sebuah proses untuk menumbuhkan, mengembangkan,
gendewasakan, menata, mengarahkan agar potensi yang ada pada diri
anak bisa muncul serta berkepribadian baik yang nantinya dapat
bermanfaat bagi dirinya dan juga lingkungannya.'®

Membentuk karakter pada anak tentu tidak mudah perlu adanya
bimbingan atau arahan dari orang tua maupun guru di sekolah dalam
menanamkan karakter kepada anak tentu melakukan pembiasaan-
pembiasaan atau pembelajaran yang menunjang pengembangan karakter
anak sehingga terbentuklah kepribadian dari diri anak.

Pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh kemendiknas,
pembelajaran karakter di lembaga formal (sekolah), setidaknya 18
C_cfelapan belas) nilai karakter yaitu: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4)
cjisiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin
tta_‘hu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) mengharga
;;;(restasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar
membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggung jawab. '
I:J:;apat di pahami bahwa pendidikan karakter sangat penting di ajarkan
képada anak untuk membentuk kepribadian yang baik serta menjadikan
é:]ak memiliki kebiasan-kebiasan positif untuk dirinya maupun lingkungan
égkitar.

& Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral

-
l--

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan benar dan

¢ 18Rosita,Neneng Alawiyah dan Amita Dianda, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
aélam Kegiatan Bermain Sentra,"Jecies,Jurnal Of Early Childhood Islamic Eduacation
Studi 2, no. 1 (2021): 4, https//dx.doi.org/1033853/jecies.v2i1.

'1 19Rosita, Alawiyah dan Dianda, “Pendidikan Karakter Anak,” 6.
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salah, akan tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal
y_'ang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran dan
pfémahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk
rrienetapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.?° Pada pembentukan
kzarakter anak berupa sikap jujur, sikap mandiri serta rasa tanggung jawab
yéng perlu di tanamkan anak sejak dini oleh karenanya anak harus di
B}ekali dengan pendidikan dan nilai-nilai sejak kecil, hal ini sangat
rempengaruhi kehidupan anak selanjutnya.?’

Wiliams mengatakan karakter sebagai otot yang akan lembek dan
kaku apabila tidak pernah dilatih, tetapi akan kuat apabila sering kita pakai
dengan itu hakikat karakter berada potensi manusia yang harus di
kembangkan dan harus di pakraktekkan sehingga menjadi menjadikan
pembiasaan dalam diri.?> Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi
anak untuk mendapatkan hasil yang baik tentunya orang tua perlu
memahami kebutuhan anak menyiadakan apa yang anak butuhkan
sehingga perkembangan anak tergantung pada kualitas pengasuh
maupun lingkungan.?

7 Darajat berpendapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam
rj{endidik karakter anak yang pertama adalah keluarga, sekolah kemudian
I'E:r‘19kungan dari tiga hal tersebut sangat berpengaruh dalam pembentukan

karakter anak untuk mendapatkan hasil yang optimal tentunya hal tersebut

. %M. Rezki Andhika, “Peran Orang Tua sebagai Sumber Pendidikan Karakter bagi
Anak Usia Dini,” At-Ta’dib: Jurnall ilmiah Pendidikan Agama Islam13, no. 1 (2021): 7,
hitps//doi.org/10.47498/tadib. v13i01.466.

Q) *Arwendis Wijayanti, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-
19,”Jurnal Pendidikan Modern 6, no.3 (2021):
135, http /lejournal.stkipmodernngawi.ac.id/index.php/jpm/article/download/248/143.

2 2Alwazir Abdusshomad, “Pengaruh terhadap Penerapan Pendidikan Karakter dan
Pendidikan Islam,” Qalamuna-Jurnal Pendidikan: Sosial dan Agama12, no. 2 (2020): 109,
https://doi.org/10.37680/qalamuna.v12i2.407.

(!' “Yasinta Maria,Fono, Lara Fridani dan Sri Martini Meilani, “Kemandirian dan
Dispilinan Anak yang dibesarkan oleh Orang Tua Pengganti,”Jurnal Obsesi: Jurnal
Pgndidikan Anak Usia Dini,”3, no. 2 (2019): 538, https://10.31004/obsesi.v3i2.245.
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t:;arus mendukung dalam kehidupan anak sehingga dapat tercapai dalam
kehidupan anak.?*
—  Menurut pendapat diatas dapat di pahami bahwa penanaman
kérakter anak perlu dengan keluarga yang sehat, sekolah yang sehat
s:erta lingkungan sehat bagi anak apabila tiga hal tersebut sudah di
férapkan dalam kehidupan anak, ini sangat mudah bagi orang tua maupun
é,hru dalam membentuk karakter anak. Pembentukan karakter anak usia
51'Tni yang salah satunya pembentukan karakter kemandirian merupakan
suatu hal yang sangat penting di ajarkan sejak dini dengan tujuan
menolong diri sendiri dan memenuhi kebutuhan dirinya. Penanaman
karakter kemandirian anak perlu adanya pembelajaran yang mendukung
untuk membentuk kemandirian anak yang salah satunya adalah
pembelajaran practical life skill atau disebut dengan keterampilan hidup.
Wiyani mengemukakan bahwa keterampilan hidup dalam melakukan
aktivitas sehari-hari sebagai indikator kemandirian anak meliputi makan
tanpa disuap, memakai kaos kaki, memakai baju sendiri, buar air kecil/air
besar, memakai baju/celana sediri dan merapikan mainan sendiri.?

*

Rantina mengemukakan kegiatan practical life dapat meningkatkan

sic

émandirian anak pada beberapa aspek yaitu mengendalikan perasaan

oA

dalam bertindak, bertanggung jawab, memiliki sikap rasa percaya diri dan
ésiplin.26 Dapat di pahami bahwa keterampilan hidup untuk mandiri itu
sangat penting diajarkan kepada anak sejak dini sehingga pada saat
riyenginjak usia remaja sampai dengan usia dewasa dapat menolong
di'rinya sendiri dan melakukan aktivitas tanpa harus bergantung kepada

9]
orang lain.

e

*Novia Nusi Nurlatifah, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini pada Keluarga tanpa
\vah,” Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini 17,
. 1 (2020): 43, https://doi.org/10.17509/edukid.v17i1.24213.

®Ervin Nurul Affrida, “Strategi Ibu dengan Peran Ganda dalam Membentuk
mandirian Anak Usia Pra Sekolah,” Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
mo. 2 (2017): 126, https//:10.31004/obsesi. V1i2.24.
*Eka Damayanti, “Meningkatkan Kemandirian Anak melalui Pembelajaran Metode
Montessori,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2020):
467 https//:10.31004/obsesi.v4i1.333.
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Nurhayani menjelaskan ciri-ciri kemandirian anak terdiri dari anak
njampu makan/minum sendiri, anak mampu memakai sepatu sendiri, anak
rrz\_ampu menyisir rambut sendiri, anak mampu bertanggung jawab dengan
a:ga yang ia sukai. Pendapat lain mengenai ciri-ciri kemandirian yang di
k:emukakan kartono terdiri anak mampu merawat diri sendiri dalam hal
Mencuci muka, anak mampu menggosok gigi sendiri dan anak mampu
Frienggunakan toilet.’ Beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan
pr;entingnya penanaman practical life skill dalam proses pembelajaran
untuk membentuk karakter anak. Hal ini perlu adanya dorongan atau
bimbingan dari orang tua dan guru dalam pembelajaran practical life skill.
Oleh sebab itu bentuk karakter anak perlu adanya dorongan atau
bimbingan dari orang tua bekerja sama dengan para guru di sekolah.

Berdasarkan observasi awal dilapangan di Taman Kanak-kanakDarul
Arifin Jambi di temukan rendahnya penerapan pembelajaran practical life
skill hal ini dapat di temukan bentuk-bentuk penerapan pembelajaran
practical life skill diantaranya kegiatan membuka pintu dan menutup pintu,
kegiatan menuangkan, kegiatan memindahkan, kegiatan latihan mengurus
aii”i sendiri, kegiatan merawat lingkungan, kegiatan keteramapilan kelas,
Réglatan keterampilan memasak, kegiatan melatih keterampilan sosial,
kesopanan dan keramah-tamahan. Beberapa bentuk-bentuk kegiatan
pract/cal life skill dimana di guru tersebut belum menerapkan secara
keseluruhan practical life skill diantaranya tutup buka laci, pengenalan
riyenjahit, bingkai baju, menyemir sepatu, membuang kotoran dari hidung,
rh'engepang, menyikat lantai atau meja, mengayak dan melayani berbagai
rrﬁlakanan.

'; Berdasarkan titik permasalahan dilapangan adalah rendahnya
penerapan pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter

anak usia dini di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi. Dalam beberapa

yo

¢ “Nur Mauliddah Danauwiyah dan Dimyati, “Kemandirian Anak Usia Dini di Masa
Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2
({2021):593,https//|:10.31004/obsesi.v6i2.994.
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kegiatan tersebut terdapat kesenjangan antara teori dan praktek
d_ilapangan oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji
I{a_bih lanjut dalam penelitian tesis yang berjudul “Penerapan embelajaran
pt::actical life skill dalam pembentukan karakter kemandirian Anak Usia

D_-ini di Taman Anak-kanak Darul Arifin Jambi”.

=4
L

Q)
ér- Rumusan Masalah
~ Berdasarkan Uraian dan penjabaran-penjabaran yang terdapat dilatar

belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tesis

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa pembelajaran practical life skilldalam pembentukan
karakterperlu diterapkan pada pendidikan anak usia dini ?

2. Bagaimana proses penerapan pembelajaranpractical life skill dalam
pembentukan karakterdi Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi?

3. Faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya penerapan
pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter di Taman

Kanak-kanak Darul Arifin Jambi?

Lo
Y

G,‘ Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kegiatan pembelajaran practical

life skill yang dilakukan atau di laksanakan oleh guru disekolah peneliti
ihgin mengamati bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran practical life skill
gén ingin mengamati karakter apa saja yang dibentuk dari pembelajaran
ﬁ:[actical life skill diataranya: karakter kemandirian, karakter tanggung
jawab dan karakter disiplin, maka untuk itu peneliti memfokuskan
p;nelitian ini yaitu: ingin mendeskripsikan secara mendalam tentang
r{riengapa pembelajaran practical life skill perlu di terapkan pada
p"(?ndidikan anak usia dini, bagaimana proses penerapan pembelajaran
,t)f“r,actical life skill dan apa saja kendala menyebabkan kurangnya
p-énerapan pembelajaran practical life skill, kemudian penelitian ini

Eéﬁokus pada anak dari kelompok B dengan rentan usia 5 sampai 6 tahun
L
]
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O
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y;ang berlokasi di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi. Peneliti

memfokuskan tema dalam penelitian ini, aga tidak meluas ke mana-mana.

D; Tujuan dan Kegunaan Penelitian
-~ Tujuan Penelitian

b

: a. Ingin menganalisis karakter apa saja yang di bentuk dari
5 pembelajaran practical life skill.
r'?v b. Ingin mengenalisisproses penerapan pembelajaran practical life

skill dalam pembentukan karakter di Taman Kanak-Kanak Darul
Arifin Jambi usia 5-6 Tahun.

c. Ingin menganalisis kendala menyebabkan kurangnya penerapan
pembelajaran practical life skilldalam pembentukan karakterdi
Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi usia 5-6 Tahun

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan masukan dan kontribusi pemikiran penulis kepadap
pihak sekolah, khususnya kepada guru di Taman Kanak-kanak
Darul Arifin Jambi.

b. Menggali dan menambah wawasan keilmuan khususnya dalam

Q bidang pendidikan pembelajaran di sekolah.
c. Penelitian ini sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelas Magister Pendidikan dalam program Pendidikan Anak Usia

Dini, di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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AU

KA. Landasan Teori

¥ Pembelajaran Practical Life Skill
Life skill atau keterampilan hidup adalah kemampuan untukberperilaku

adaptif dan positif yang membuat seseorang dapat menyelesaikan
I{ebutuhan dan tantangan sehari-hari dengan efektif. Adapaun kecakapan
h_idup adalah satu program pendidikan yang memiliki peran penting dalam
rangka membekali anak-anak agar dapat hidup secara mandiri.?®Memabhi
bahwa  keterampilan  hidup  merupakan  pembelajaran  yang
memperkenalkan ke anak aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran keterampilan hidup yang di ajarkan
kepada anak tentu merupakan keharusan oleh orang tua atau guru untuk
memperkenalkan kepada anak karena pembelajaran tersebut merupakan
suatu kebutuhan anak dalam kehidupan.

Keterampilan hidup seorang individu merupakan hasil sosialisasi
seseorang yang didapatkan sejak dini di lingkungan keluarga, sekolah
F%irmal, kelompok sebaya, masyarakat, tempat kerja, dan lingkungan
I\Jiakro lainnya. Sesuai dengan luas dan beragamnya model ekologi
p__erkembangan anak, maka semakin banyak faktor yang memengaruhi
péncapaian keterampilan hidup seseorang. Oleh karena itu ruang lingkup
keterampilan hidup menjadi luas meliputi dimensi perkembangan manusia.
IZ‘;eterampiIan hidup adalah tingkat kematangan kognitif, sosial-emosional,
kepribadian dan kematangan psikomotorik yang harus seorang individu

mhiliki sesuai tahapan perkembangannya sehingga individu tersebut
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Anggota IKAPI, Life Skill Matters(DKI: Bitread Publishing, 2018), 7.
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g njampu menjalani kehidupan sesuai tuntutan pribadi dan mansyarakat
Ssaod  ldas®
g R : - ~ Bandura mengumakakan bahwa pengajaran kecakapan hidup
SR : . . .

y == 3 2 dibagun berdasarkan apa yang kita ketahui tentang bagaimana orang-
3g23z2 & , , . ,

~ 2% < orang muda belajar dari pengalaman mereka sendiri dan dari orang-orang

disekitar mereka, dari mengamati bagaimana orang lain berperilaku dan
é._i)a konsekuensi yang timbul dari perilaku. Arsyad kecakapan hidup (life

in-Banp

sqdll) adalah kecakapan yang dimiliki oleh seorang untuk mau dan berani

o
L]

el

menghadapi problem hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa

Ialday UDNIGT W JLH]

Siniraed uawsd voypouad achuuadan 30un wAdLy wad;

tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta mencari

menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.3°Dari

1A

pemahaman dapat dipahami bahwa keterampilan hidup yang memiliki

FUNOS ML O U0 D aDinhDo GO 4 DAU DGO

DAL g Ul DL UL |'..€_f'f{_.|\ FENRs S H
9]

z peran aktif dalam kehidupan manusia untuk menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-hari.

Amalia menyatakan mengutip rakhman&alam bahwa keterampilan
hidup dapat dilakukan melalui proses pembiasaan hal ini di maksudkan
agar anak belajar untuk menolong diri sendiri (mandiri), disiplin, mampu
bersosialisasi dengan orang lain.*'Sudarsa menyatakan keterampilan
Iﬂidup pada anak usia dini adalah keterampilan kecakapan hidup yang
r;%rus dimiliki sejak usia dini karena hal tersebut sangat berpengaruh
t;;esar pada anak untuk dapat menolong atau mengurus dirinya sendiri
Karena kebiasaan tersebut mulai di tanamkan sejak dini.** Pemahaman

d“‘;atas dapat di pahami bahwa pembelajaran  keterampilan hidup

+

1§ NI W2 DAUD; UAdD OIS YN U LUDIDD 1J)

L

i T8 DN NGO AU U DL G AU L 0 D AU, i sy

': »Euis Sunarti dan Rulli Purwani, Ajarkan Anak Keterampilan Hidup Sejak Dini,
(J@karta: Anggota IKAPI, 2016), 21-23.

v °Edi Mustofa, “Peningkatan Kecakapan Hidup (Life Skill) melalui Pembiasaan
Mencuci Tangan,”Al Marhalah Jurnal Pendidikan Islam3,no. 1 (2019): 27,
http://journal.almarhalah.ac.id/index.php/almarhalah/article/view/29.

J *'Anita Rakhman dan Syah Khalif Alam, “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh
(‘j?lam Meningkatkan Life Skill pada Anak Usia Dini,"Jurnal Program Studi Pendidikan
Guru 6, no. 2 (2020): 12,https://doi.org/10.22460/ts.v6i2p9-17.2063.
¢ *Ghatarina Umi dan Mila Karmila, “Pendidikan Keterampilan Hidup (Life Skill) Anak
Eléia Dini Selama Masa Pandemi Covid-19 di Lingkungan Keluarga,” Jurnal Pemikiran
dan Penelitian  Pendidikan Anak Usia dini 6, no. 2 (2020): 55,
ﬁt{tps://doi.orgm0.26858/tematik.v6i2.15473.

|50

U O
A0y WLl 000 N GORNGES WD ROdD youns A US T wiug OA s

Lo
¥



ButuDg) ¢

A DAL DS LD L,

¥

teflatlate’

1edan Joyf

LODE NOLG U0D

o}

AOGI D LD EHED 1 SNy A0 Y

alelstere

L

19 NI i DU

K Ot

1A7E THYHL HPHLTIE
B

i

[T UE SR

uouyniiusg g W

pISFERUE TSI

hit

JEaA T

N NI IS ISTE SN

CULIGT iy

(ISR L R L L D L= L N L= = SR T [ ) S - L J'LJEJ'-J'_"\.!:ﬂJl:f) AT AL U

b
\Y/

FAIT H0H b

L

HALSN -0

GrOs T s w i, 00,0 ALy B Nued LGS ununstAusd o

4

PUNas O, 0 DL Ul ogos dinb uGw BulOng

ST Y N

[RSTR-INH

(500 LTS N, NG AU W DD WU D Saanl AR

I Bun

00075 A

gAY

[ ¥l

HER oY 1914

koivivte)

Jerupakan suautu pembelajaran yang dapat merubah atau menjadikan

n
CD""

seorang untuk mandiri serta menjadikan seseorang pribadi yang

aHl|

wasa.

Q.
JIII(‘D

Practical life adalah merupakan suatu kegiatan kehidupan yang di
I;kukan dalam kehidupan sehari-hari dengan hal ini anak di berikan
b\embelajaran pembelakalan keterampilan hidup pada anak dalam
Ex;eningkatan kemandirian anak.* Keterampilan hidup merupakan
p(;engembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang,
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara
individu, kecakapan hidup mengajarkan seseorang individu untuk
mandiri.**Practical life di rancang untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan-keterampilan motorik, otot dan koordinasi, pencapaian
keterampilan tersebut memberi anak sebuah rasa kemandirian dan rasa
percaya diri dimana mereka dapat melakukan tugas-tugas tanpa bantuan
orang dewasa, adapun practical life yaitu mengangkat anak dari
ketergantungan orang dewasa dan lebih mengadakan kemampuan sendiri
dalam menyelesaikan tugasnya sehari-hari.*®

3

Kegiatan sehari-hari (practical life) ini dapat di mulai dari aktivitas

b
I'd

ehari-hari yang dekat anak seperti kursi, menyisir rambut, menanam

o
"'CD"“"

bunga, dan Dberjabatan tangan. Seluruh kegiatan practical life

L

membutuhkan keteraturan dan pengulangan, dan adapun tujuan practical

life adalah anak-anak menjadi mandiri, meningkatkan kontrol tubuh dan

7 *Nina Kurniawati dan Tuti Hayati, “Meningkatkan Kemandirian Anak melalui
KegiatanPractical Life Skill,” Jurnal Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no.1(2020): 51,
hftps //core ac.uk/download/pdf/304914778.pdf.

7 *Nur Khoiri, Hadriyanto dan Surhadi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
F:rS|ka Berbasis Life Skill untuk Meningkatkan Minat Kewirausahaan Siswa,” Jurnal
Pendidikan Fisika Indonesia7, no. 2 (2011):86,https://doi.org/10.15294/jpfi.v7i2.1077.
¢ PTitk Wijayanti, Muhammad Munif  Syamsuddin dan Andriani Rahma
Pudyaningtyas,“Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak melalui Practical Life Activty
pada Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Kumara Cendekia 7, no. 4 ( 2019):
443 https://doi.org/10.20961/kc.v7i4.31774.
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I:pordinasi gerakan serta meningkatkan kemampuan konsenterasi dan

meningkatkan keteraturan.*

Beberapa kegiatan practical life skill terdiri dari tiga tahapan yaitu: 1)
gElru mempresentasikan atau menjelaskan latihan 2) guru menunjukkan
t;agaimana melakukan aktivitas 3) anak bebas melakukan kegiatan.®

Menurut Montessori mengutip buku savitri ada beberapa latihan
kéterampilan hidup yang perlu di terapkan pada anak usia dini
gantaranya:

1. Kegiatan membuka dan menutup pintu diantaranya:buka tutup laci,
mencuci, mengeringkan tangan dan menggunakan kamar mandi.

2. Kegiatan menuangkan diantaranya:menuangkan kerang dari teko ke
teko yang lain, menuangkan air dari teko ke dua teko tempat yang
sama dan menuangkan air menggunakan corong.

3. Kegiatan memindahkan diantaranya:memindahkan beras atau objek
dengan sendok, memindahkan air menggunakan spons, memindahkan
dan mengelompokkan menggunakan penjepit, memotong pisang,
pengenalan menjahit, mengayam dengan kertas dan berjalan di atas

o garis.

4‘ Kegiatan latihan mengurus diri sendiri diantaranya:memakai jaket,

> membuka sepatu, membuka sepatu, bingkai baju, membuka dan

ol

) memasangkan kangcing besar, membuka dan memasangkan ritsleting,
5 membuka dan memasangkan Velcro atau perekat, tali sepatu dan
'; merawat gigi.

5 Kegiatan keterampilan kelas diantaranya: meraut pensi, menggunakan
rl:penggaris, menggunakan penjepit kertas dan mengikuti pola.

Kegiatan keterampilan memasak diantaranya:menimbang, mengukur,

. mengayak, mencampurkan, menggulung dan memotong adonan.

-

¥
=

& **Zahra Zahira, Islamic Montessori Panduan Mendidik dengan Metode Montessori dan
Pendekatan Nilai-Nilai Islami(Jakarta Selatan: Anak Kita, 2019), 41.
(% *’\zza Fitri, “Peningkatan Kemandirian Anak melalui Pembelajaran Practical Life di TK
Annisa,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 33,
Bgtps://doi.orgm 0.19109/ra.v2i1.2234.
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7, Kegiatan melatih keterampilan Sosial, kesopanan dan keramah-

g. Menumbuhkan rasa percaya diri

[el¢ TS TN IR E

h. Mengembangkan kemampuan berpikir.*°

; co 0% >, ! tamahan diantanya:memberi salam, menyela atau mengatakan permisi,
3 :550’ zr: imengatakan perasaan tidak suka dengan sopan, melayani tamu,
3 ; =3 9 ﬂ mengungkapkan pendapat di muka umum, tingkah laku saat
.“;: 3 ;: :-:mengunjungi suatu tempat, tingkah laku saat acara khusus, tolong
3’% ',; < meolong, cara makan yang baik dan melayani dan berbagai
3853 : “ makanan.®*Adapun tujuan pembelajaran practical life skill dalam
,% i’s ; L =) pendidikan anak usia dini diantaranya:
"g} é 2 £ a. Menstimulasi motorik halus
-;1 : ’ ~ b. Perawatan diri
E Z“« Z c. Perawatan lingkungan
Og, ; d. Kesiapan sekolah
; : ‘5 e. Membentuk kerpribadian anak
q & f. Membentuk mental emosional
o Z

7S

LSRGl I A R LD 0T U et U I gl L AN L o .lk.-‘&:\.l[i:\..!;f'\.ll:f-' AU LAY A,

it 5

8 3 Kegunaan pembelajaran practical life skill dalam pendidikan anak usia

.1 [3 L .

g : dini diantaranya:

< ] &. Menanamkan kedisplinan anak

= S (._‘ . . .

2 3 b: Menanamkan nilai kreatif anak

2 3 =

5 ©2 ¢ Menanamkan kemandirian anak.*’

& 3 . . , .

—3 Dari beberapa keterangan tujuan dan kegunaan keterampilan hidup

3 3 diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan hidup

< : = . : :

z 2 merupakan pembelajaran yang banyak sekali aspek dapat dikembangkan

o 53 A

3L -

=z 2 2 *lvy Maya Savitri, Aktivitas Montessori Latihan Keterampilan Hidup (Jakarta:Cikal
T A'ksara 2019), 7-100.
= .J‘ **Tri Dwi Yanti, “Pengembangkan Karater Anak Usia Dini melalui Simulasi Kecakapan
::f, H:ldup, Jurnal llmiah: Visi P2TK PAUDNI 8, no. 2 (2013):89, https//doi.org/10.21009/JI1V
bt 08.02.1.
e «» “Gratania Umi dan Mila Karmila, “Pendidikan Keterampilan Hidup (Life Skill)Anak
2 B%ia Dini Selama Masa Pandemi Covid-19 di Lingkungan Keluarga,” Jurnal: Pemikiran
2 dan Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini 6, no.2 (2020):
- 5Z,https://doi.org/10.26858/tematik.v6i2.15473.
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d?ri pembelajaran practical life tidak hanya mengasah kemampuan berfikir

akan tetapi dapat mengembangan afektif dan psikomotorik anak.

N

Konsep Pendidikan Karakter
a, Pengertian Karakter

Karakter dalam definisi pusat bahasa adalah “bawaan, hati, jiwa,
l:«!apribadian, budipekerti, perilaku, personalitas,sifat, tabiat
tgmperamen,dan watak”. Adapun berkarakteradalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Karakter mengarah pada
adanya “tindakan (aftitude), akhlak (behavioris), penguat (motivations),
juga kemampuan (skills). Karakter muncul dari bahasa yunani yang artinya
tomark yaitu mencatat berdasarkan teknik mewujudkan ukur kebaikan
dalam bentuk perbuatan maupun perilaku.*! Di dalam al-qur'an di jelaskan

dalam surah Al-ahzab ayat 21:

'-': - "'-'!':,.-""" j.-_?g.-:.-f 'I.-' |=J = #7::-
5 oSl AT 0 Wis B0dT gyl g 10K
5 L
= | Ll
o e

«©  “Katakanlah: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

5 Allah dan (kedatangan) harl kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”.(Qs. Al-Ahzab ayat 21).%?

—. Suyanto mengatakan karakter adalah cara berfikir dan berperilaku

yafang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama baik
Qélam lingkup keluarga, masyakarat, bangsa, dan negara. Individu yang
perkarater baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
bertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Ratna

@]
Megawangi mengatakan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik

Yoy

Q NurJannah Zakiyah, Nurhikmah, Aisyah, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk
Karakter Disiplin Usia 5-6 Tahun di Masa Pandemi Covid-19,” as-sibyan :Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021): 128, http://dx.doi.org/10.32678/as-
S|byan v6i2.4868.

o *Q.S. Al-Ahzab/21:21.
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p ak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
rr_i mperaktikkannya dalam sehari-hari, sehingga mereka dapat
rr_wemberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Fakry Gaffar
rriengatakan mengenai pendidikan karakter adalah sebuah transformasi
nzilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian
'séseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang
i{tL.43Dari beberapa pemahaman di atas dapat di pahami bahwa
gendidikan karakter merupakan usaha merubah diri individu menjadi baik.
Selanjutnyalickona mengatakan orang yang berkarakter sebagai sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang di
manefestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur
bertanggung jawab meghormati orang lain dan karakter mulia
lainnya.**Dari pemahaman lickona dapat di pahami bahwa orang yang
berkakter memiliki tingkah baik, jujur, bertanggung jawab serta
menghargai orang lain.

Keberhasilan pengembangan karakter dalam pendidikan anak usia
dini dapat diketahui dari perilaku anak sehari-hari yang tampak pada
setiap aktivitas yaitu:kesadaran, kejujuran, keikhlasan , keserderhanaan ,
Kémandirian, kepedulian, kebebasan dan betindak, kecermatan/ketelitian
ctif':m komitmen.*® Karakter arti sebagai ciri khas yang mendemontrasikan
gtika atau sistem nilai personal yang ideal (baik dan penting) untuk
eksistensi diri dan berhubungan dengan orang lain. Sedangkan
g:‘pndidikan karakter adalah pendidikan nilai, budi pekerti, pendidikan
normal, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan

p?e;serta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa

[ 4

T
Ly

L

YU,

IS Endang Kartikowati dan Zubaedi, Pola Pembelajaran 9 Pilar Karakter pada Anak
Usia D/n/ dan Dimensi-Dimensinya (Jakarta:Prenada Media Group, 2020), 11-14.

2 **Masnur Muslich,Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(J’akarta:PT Bumi Aksara, 2011), 36.

{ 3 *Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Mutidimensional, 90.
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y;ang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati.*

— Menurut Zubaedi ada beberapa fungsi pendidikan karakter
di:?ntaranya:pembentukan dan pengembangan potensi, perbaikan dan
p):enguatan, penyaring.”  Selanjutnya menurut mulyana ada empat
I‘éngkah dasar yang dapat di lakukan mengenalkan karakter pada anak
)'/.éitu: mengetahui yang baik, mengerti mengapa nilai itu baik, merasakan

yang baik dan melakukan yang baik.*?

Kemudian mewangi mengatakan
bahwa anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi berkarakter apabila dapat
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter sehingga fitra setiap anak yang
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.49 Dari pendapat
mulyana dan mewangi dapat dipahami bahwa anak akan memiliki
kepribadian yang baik apabila mereka berada di keluarga dan lingkungan
yang sehat.

Pendidikan karakter bagi individu bertujuan agar yaitu: mengetahui
berbagai karakter baik manusia, dapat mengartikan dan menjelaskan
berbagai karakter, menunjukkan contoh perilaku berkarakter dalam
%_éhidupan sehari-hari dan memahami sisi baik dalam menjalankan prilaku
l\_jliarkarter.f’OMenurut Ernawati pendidikan karakter adalah pendidikan yang
Efertujuan memberikan  tuntunan kepada peserta didik untuk

mengembangkan nilai-nilai dan karakter yang telah tertanam pada dirinya

, *Eneng Garnika, Membangun Karakter Anak Usia Dini (Tasik Malaya: Edu
Publisher, 2020), 5.

v “La Hadisi, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal: Al-Ta'dib 8, no. 2
6’2!015) 54, https:// ejournal.iainkendari.ac.id.

~ ®Nuraeni, “Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini,” Jurnal: Paedagogy 3,no. 1
(2016) 70, http://doi.org/10.33394/jp.v3i2.3039.
= *Rika Devianti, Suci Lia Sari dan Indra Bangsawan, “Pendidikan Karakter untuk
Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan dan Koseling 3, no. 2 (2020). 27
htt'ps //doi.org/10.46963/mash.v3i02.
Y %Yenni Fitrah Suraya, “Penggunakan Model Pembelajaran Pendidikan Karakter
Abad 21 pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Pendidikan Anak Usia Dini 1, no.1 (2017):
5§ http://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.31.
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b: Aspek-aspek Pendidikan Karakter

' Pembentukan kepribadian diperlukan untuk penanaman nilai-nilai
Irgérakter yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian,
gnggung jawab pada anak usia dini, sehingga anak dapat terhindar dari
perilaku yang menyimpang di kehidupan selanjutnya.®?

Pemerintah telah menetapkan 18 nilai karakter yang harus di
tanamkan kepada anak-anak sebagai berikut: 1) religius, 2) jujur, 3)
toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9)
rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12)
menghargai potensi, 13) bersahabat/komuniktif, 14) cintai damai, 15)
gemar membaca, 16) peduli lingkungan , 17) peduli sosial, 18) tanggung
jawab. %

c. Urgensi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan cara untuk membuat seseorang mengerti,
rj{emahami, dan bertindak sesuai dengan etika dan norma yang
B_‘erlaku.“Pendidikan karakter memberikan pengajaran merupakan
lgebiasaan cara berpikir serta perilaku yang bisa bantu individu agar
mampu hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, sebagai masyarakat

d}an mampu bernegara juga membantu mereka untuk membuat suatu
9]

3

7 *3Juanda, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini melalui Sastra Kelasik Fabel Versi
Daring,” Jurnal Obsesi: Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 43,
h'ft,p //d0| org/10.31004/obsesi.v3i1.126.

J *?Jauharutor Rihlah, Ulufiyatul Kamilah, Dhestita Sari, “Pendidikan Karakter di Masa
F’-andeml Covid-19”, Paud Lecture:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, No. 1 (2020), 53.
DOI:https://doi. org/10 31849/paud-lectura.v4i01.4878.
¢ >*H.E. Mulyasa, Manajemen Paud (Bandung:PT. Remaja Rosda Karya, 2012),71-72.
L{ *Udzlifatul Chasanah, “Urgensi Pendidikan Hadis Dalam Pembentukan Karakter
Anak Usia Dini,”Jurnal: Living Hadis 2, no. 1 (2017): 109,
ths //doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1357.
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l:'gzputusan kemudian bisa untuk mempertanggung jawabkan.’*Pendidkan
kérakter yang ditanamkan sejak dini kepada anak bertujuan agar anak
kjélak sampai dewasa menjadi manusia yang bermartabat yaitu manusia
yéng mempunyai hati  nurani, cerdas dalam bersikap dan
b:ertuturkata.%Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter sangat penting di ajarkan sejak dini karena sangat berpengaruh
E):agi perilaku atau sikap anak sampai mereka dewasa.

EI-T. Tujuan danPendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter adalah: 1) mengembangkan potensi
kalbu/nurani/efektif peserta didik sebagai manusia warganegara yang
memiliki nilai-nilai karakter bangsa, 2) mengembangkan kebiasaan dan
perilaku peserta didik yang terpuji sejalan dengan nilai-nilai karate
universal dan tradisi bangsa dan religious, 3) menanamkan jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa,4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia mandiri, kreatif berwawasan kebangsaan, dan 5)

mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan

O
D -

lajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta

ngan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.®’

o
|-'|(‘D-‘f

3. Pembentukan Karakter Anak Usia Dini
Karakter yang maksud oleh peneliti ini adalah karakter kemandirian yang

bertujuan untuk agar anak tidak bergantung dengan orang lain dan anak
EJT:iampu melakukan sesuatu dengan sendiri, selanjutnya tanggung jawab
abak diajarkan untuk bertanggung jawab dalam mengatasi permasalahan
yang di hadapi dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,serta

-

€2 Feriska Listrianti, "Urgensi Pendidikan Karakter di MIN 1 Probolinggo”
Pedagogik:Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2019):272, https://doi.org/10.33650/pjp.v6i1.581.
g: >Amita Diananda, “Urgensi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Konsep Diri
Anak,”  Jurnal  Pendidikan  Pemikiran  Islam 1, no. 2 (2018): 1,
https://doi.org/10.33853/istighna.v1i2.1.g1.

< **Amita Diananda, “Urgensi Pendidikan Karakter,” 1.

L?' *’Sri Judiani, “Impelementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar melalui
Renguatan Pelaksanaan Kurikulum, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 16, no. 3 (2010):
2§3, https://dx.doi.org/10.24832/jpnk.v16i9.519.
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anak siap untuk menerima konsekuensi yang dilakukan, kemudiandisiplin

5

anak diajarkan untuk bisa menghargai waktu dan menaati aturan oleh

kjérena ituperlu penanaman sejak dini karena sangat berpengaruh
te;rhadap kehidupan anak selanjutnya, oleh karenanya pentingnya
p:embentukkan karakter pada anak agar menciptakan kepribadian yang
baik dalam kehidupan anak itu sendiri. Hal ini ada beberapa
Ex;embentukankarakter anak usia dini yang harus di ajarkan diantaranya:

% Kemandirian

Kemandirian harus mulai di perkenalkan kepada anak sedini mungkin
dengan menanamkan kemandirian akan menghindari dari sifat
ketergantungan dari orang lain, dan yang terpenting dalam menumbuhkan
keberanian anak di lakukan dengan memberikan motivasi pada anak
untuk terus mengetahui pengetahuan-pengetahuan baru pengawasan
orang lain dan yang terpenting dalam menumbuhkan keberanian anak
dilakukan dengan memberikan motivasi pada anak untuk terus
mengetahui pengetahuan-pengetahuan baru melalui pengawasan orang

tua.>®

Musthafa mengatakan kemandirian merupakan kemampuan untuk
rj{engambil pilihan dan menerima konsekuensi yang
rtr_;enyertainya.Syamsu Yusuf mengatakan kemandirian merupakan
I;:arakteristik dari keprbadian yang sehat (healthy personality). Northrup
mengatakan kemandirian sebagai kemampuan seorang anak untuk
rjf:genentukan pilihan yang ia anggap benar.>*Dari pendapat diatas dapat
di'pahami bahwa kemandirian merupakan kemampuan anak dalam
rrﬁ'enentukan pilihan yang ambil kemudian anak belajar menyelesaikan
Fnrasalahnya.

& Parker mengatakan kemandirian adalah kemampuan untuk mengelola

semua milik kita, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berpikir

secara mandiri disertai kemampuan untuk mengambil resiko dan

[ ]

)

**Ahmad Susanto, Pendidikan anak usia dini(Jakarta: PT Bumi aksara, 2017), 35.
**Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, 35-36.
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Jemecahkan masalah. Schultz mengatakan bahwa kemandirian

3d(Z

merupakan suatu sikap individu yang di peroleh secara kumulatif dalam
pférkembangannya, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap
rriandiri dalam menghadapi berbagai situasi dilingkungannya, sehingga
[;ada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak sendiri Havirgurts
Fﬁenyatakan bahwa kemandirian anak usia dini adalah kemampuan yang
éﬁ sesuaikan dengan tugas perkembangan.6°Dapat disimpulkan bahwa
gnak dikatakan mandiri apabila anak mampu melakukan sesuatu sendiri
dan tidak bergantung dengan orang lain.

Mandiri dalam arti yang lain adalah bagaimana anak belajar untuk
mencuci tangan, makan, memakai baju, mandi, atau buang air kecil/besar
dengan sendiri, mengajarkan anak menjadi pribadi yang mandiri
memerlukan proses, tidak memanjakan mereka secara berlebihan dan
membiarkan mereka bertanggung jawab atas perbuatannya merupakan
hal yang perlu di lakukan jika kita ingin anak menjadi mandiri.®’

Uraian di atas dapat dinyatakan bahwa ada beberapa hal yang
menjadi perhatian dalam menanamkan kemandirian pada anak sejak dini
il_a‘itUZ pertama kepercayaan suasana sekolah yang terasa asing dan berat
bégi anak-anak karena harapan orang tua dan guru agar menjadi anak
;/éng baik maka perlu ditanamkan rasa percaya diri anak-anak dengan
r%emberikan kepercayaan untuk melakukan sesuatu yang mampu
dilakukan sendiri. Kedua kebiasaan dengan memberikan kebiasaan yang
tiaik kepada anak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya,
rh'isalnya membuang sampah pada tempatnya, melayani dirinya sendiri,
rrﬁ'encuci tangan, meletakkan alat permainan pada tempatnya. Ketiga
Rgmunikasi merupakan hal yang penting dalam menjelaskan tentang
kemandirian kepada anak dengan bahasa yang mudah di pahami.

Keempat disiplin, kemandirian erat kaitannya dengan disiplin yang

o *Yusria, “Peningkatan kecakapan personal melalui pembelajaran kontekstual,” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 2 (2016): 332, https//doi.org/10.21009/JPUD.102.

" “Martinis Yamin dan Jamilah Sabri, Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini
(A]nggota Ikapi: Gaung Press Group, 2013), 58.
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;jerupakan proses dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orangtua

dan guru yang konsisten.*

Kemandirian (otonomi) harus di mulai diperkenalkan kepada anak
sédini mungkin dengan menanamkan kemandirian, akan menghindarkan
a:nak dari ketergantungan dengan orang lain, kemandirian dapat
fenumbuhkan keberanian anak, anak diberikan motivasi untuk terus
Fﬂengetahui pengetahuan-pengetahuan baru melalui pengawasan
or;angtua. Diantara upaya dalam rangka menumbuhkan kemandirian anak,
yaitu sebagai berikut:

a. Anak-anak didorong supaya mau melakukan kegiatan yang ia jalani di
lakukan sendiri. Misalnya: mandi sendiri, gosok gigi sendiri, minum
sendiri, makan sendiri, bersisir dan berpakaian sendiri.

b. Orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil
keputusan sendiri. Misalnya:memilih baju yang akan di pakai.

c. Orang tua mengatur tempat bermain sehingga tidak ada barang yang
membahayakan dan orangtua memberikan kesempatan kepada anak
untuk bermain sendiri tanpa ditemani sehingga terlaltih untuk

~ mengembangkan ide dan berpikir untuk dirinya.

sic

ol
bl

’ Orang tua membiarkan anak untuk mengerjakan segala sesuatunya

secara sendiri.
(;,:: Pada saat bermain bersama anak bermainlah sesuai keinginan anak.
f5 Orangtua mendorong si anak untuk mengungkapkan perasaan dan
: idenya.
ngnak dilatih untuk mensosialisasikan diri sehingga anak belajar
r:jmenghadapi problem social yang lebih kompleks.
Ketika di rumah ada anak yang lebih besar orangtua sebaiknya
; mengajak anak untuk membantu mengurus rumah tangga seperti

-

‘menyiram tanaman, menyapu ruangan, dan membersihkan meja.

2Yamin dan Sabri, Panduan PAUD, 75-76.
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i.; Pada saat anak mulai memahami konsep waktu, orang tua harus
_f mendorong anak untuk mengatur jadwal pribadinya seperti kapan akan
f belajar dan bermain.
j.iOrangtua mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas apa yang ia
:- kerjakan, dan memberikan konsekuensinya jika anak tidak memenuhi
“ tanggung jawabnya.
Ig Pada biasanya, kesehatan dan kekuatan berkaitan juga dengan
2 kemandirian anak orang tua perlu memberikan menu yang sehat pada
anak dan mengajak anak untuk berolahraga.®®

Kemandirian anak usia dini berbeda dengan kemandirian remaja
ataupun orang dewasa, kemandirian anak usia dini adalah karakter yang
dapat menjadikan anak yang berusia 0-6 tahun dapat berdiri sendiri tidak
tergantungan dengan orang lain khususnya orang tua, kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit
bimbingan dari orang lain yang sesuai dengan tahapan kapasitas
perkembangannya.64 Kemandirian merupakan aspek penting yang
sebaiknya dilimiliki setiap anak karena berfungsi untuk membantu
@n_'encapai tujuan hidupnya sehingga akan sukses serta memperoleh
p_ﬂtanghargaan dan pencapaian yang positif di masa mendatang, dengan
rtﬁ‘enanamkan kemandirian kepada anak membuat anak terlepas dari
lgetergantungan dari orang lain sehingga anak mampu melakukan sesuatu
tanpa merepotkan orang lain.®®

-

@ Yamin & Sabri anak yang mandiri memiliki ukuran anak usia dini

terlihat dengan ciri-ciri: dapat melakukan segala akitvitasnya secara
9]
se:ndiri meskipun tanpa diawasai oleh orangtua, dapat membuat

Rgputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan itu sendiri diperoleh dari
Q)

i ®M.Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut
Konsep Islam (Jakarta: Amzah JI. Sawo Raya, 2018), 217-218.

= ®Anastasia Dewi Anggaraeni, “Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk
kemandirian anak usia dini,” Awalady: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2017):
34, http://dx.doi.org/10.24235/awlady.v3i2.1529.

. 65Daviq Chairilsyah, “Analisis Kemandirian Anak Usia Dini,” PAUD Lecture: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 90, https://doi.org/10.31849/paud-
lectura.v3i01.3351.
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[is)]
Q
melihat perilaku atau perbuatan orang-orang yang disekitarnya, dapat
bersosialisasi dengan orang lain tanpa perlu ditemani orang tua, dapat

rﬁengontrol emosinya bahkan dapat menempati terhadap oranglain.
Cfpvey mengatakan bahwa kemandirian memiliki ciri-ciri diantaranya:
szecara fisikk mampu bekerja sendiri, secara mental dapat berfikir sendiri,
Secara kreatif mampu mengekspresikan gagasannya dengan cara yang
Friudah dipahami dan, secara emosional kegiatan yang dilakukannya di
pertanggung jawabkan sendiri.®®

Nurhayani mengatakan bahwa kemandirian anak memiliki ciri-Ciri
diataranya:anak mampu makan dan minum sendiri, anak mampu
memakai sepatu sendiri, anak mampu menyisir rambut sendiri, anak
mampu bertanggung jawab apa yang ia sukai. Kartono mengatakan
bahwa kemandirian anak memiliki beberapa ciri-ciri diantaranyan:anak
dapat makan sendiri dan minum sendiri, anak mampu memakai pakaian
dan sepatu sendiri, anak mampu merawat dirinya sendiri dalam hal
mencuci muka, anak mampu menyisir rambut dan menggosok gigi sendiri,
anak mampu menggunakan toilet.*’ Anak yang mandiri yang anak mampu
@n_'elakukan sendiri tanpa bergantung pada orang lain, dapat memilih dan
rj{enyelesaikan sendiri apa yang dipilihnya.
& Satuan pendidikan adalah faktor utama agar dapat mencapai
l:;(esuksesan terutama kualitasnya di tentukan pada proses belajar
mengajar sebab peran guru penting yang dapat mengembangkan
g;uasana yang menarik dan leluasa bagi anak untuk mempelajari sesuatu
yéng membuat anak tertarik serta mampu mengekspresikan imajinasi dan
I;:'Ieativitasnya dalam aturan yang ditegakan dan diberikan oleh yaitu salah

égtunya ialah pendidikan kemandirian. Pembentukan kemandirian di
o

-

J L usi Nuranisa, Mesi Triani, Widah Austin Hidayah, Putri Mei Aurelia, Dede Anwar
é_énusi, Nunik Nasyatul Khoeriyah dan Elfan Fanhas Fatwa Khomaeny, “Puzzle sebagai
Media Bermain untuk Melatih Kemandirian Anak Usia Dini,” Jurnal pendidikan:Early
€hildhood 2, no. 2 (2018): 4-5, https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v2i2a.286.

L!r Nur M.,Danauwiyah dan Dimyanti, “Kemandirian Anak Usia Dini di Masa Pandemic
9bvid-19," Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021): 593,
https//:10.31004/obsesi.v6i2.
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;;arlukan dorongan dan rangsangan yang di lakukan secara berulang-
u_Iang supaya rasa tanggung jawab anak tersalurkan. Peranan yang harus
d_TmiIiki guru dalam membentuk pengembangan kemandirian anak:
rriengajarkan suatu hal yang positif pada anak, mendidik anak usia dini
uzntuk terbiasa rapi, dapat membentuk kemandirian anak melalui
b\ermainan, memberikan anak kesempatan memilih sesuai dengan
Ifcéinginannya, anak di biasakan berperilaku sesuai aturan dan tata tertib,
nqemberikan motivasi pada anak agar tidak bermalas-malasan.®®

Upaya mendorong tumbuhnya kemandirian anak sejak dini
menyarankan agar tua dan guru dan lingkungan sekitarnya perlu
memberikan gambaran yang bisa membentuk perilaku mandiri anak
dengan konsep Developmentally Appropriate Practice (DAP) adalah
metode pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.®® Pendidikan anak
usia dini memiliki prinsip pembelajaran salah satunya adalah
mengembangkan kecakapan atau keterampilan hidup, diantara
pembelajaran life skill adalah anak belajar untuk menolong diri sendiri,
mandiri, tanggung jawab serta memiliki kedisplinan diri.”® Dapat di pahami
t}_a'hwa pembelajaran yang mampu membentuk kemandirian anak usia
;f,'élah satunya adalah keterampilan hidup atau juga disebut practical life
;_I"(ill dari pembelajaran ini anak banyak sekali mendapatkan pembelajaran
s%hari-hari dari pembelajaran tersebut anak dapat membentuk
kemandirian anak dan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada
g:‘s sekitarnya.
" Membentuk kemandirian memberikan dampak yang positif bagi

E)le;rkembangan individu dimasa sekarang dan masa yang akan datang

{

2 **Malia Silranti Yawinda, “Pengembangan kemandirian anak usia dini 5-6 tahun di
TK Dharmawanita tunas harapan,” Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal pendidikan dan
pémbelajaran anak usia dini 6, no. 2 (2019): 78-79.

= ®Rosi Karmila, Siti Khosiah, dan Fahmi , “Pengaruh Rutinitas di Rumah terhadap
Kemandirian Anak,”Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 14, no. 1 (2020): 21,
https//:10.32832/jpls.v14i1.3348.

[i "Nadia Safitri, Setiawati dan Wirdatul Aini, “Gambaran Penanaman Kemandirian
pada Anak Usia Dini oleh Orang Tua dalam Keluarga,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah
('.‘?LS) 1, no. 1 (2018): 84, https//1:10.24036/spektrumpls.v1il.9005.
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d'gngan demikian maka tidak ada salahnya jika kemandirian sudah mulai
ditanamkan pada diri anak sejak usia dini.”' Kemandirian anak usia dini
d:épat mencerminkan kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab,
dizsiplin, pandai bergaul, tidak bertanggung pada orang lain dan
r;wengendalikan emosi.”?> Kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari rasa
b\ercaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi dan
mengendalikan emosi.”
5 Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah menaati peraturan atau tata tertib yang
ditetapkan untuk melatih seseorang agar berkelakuan baik, serta ketaatan
dan kepatuhan pada peraturan-peraturan dan tata tertib yang telah
ditetapkan.”SaIah satu nilai dalam pembentukan karakter adalah
tanggung jawab.Tanggung jawab merupakan salah satu titik karakter yang
juga merupakan karakter yang penting untuk dibiasakan sejak dini.

Thomas lickona mengatakan bahwasanya pendidikan karakter
merupakan kebutuhan pokok dalam menciptakan manusia yang memiliki
kepribadian dan perilaku yang baik.” Selanjutnya Menurut Rimm Sylvia,
éﬁak- anak harus mulai belajar mengenai tanggung jawab pada saat
bl}rusia dua tahun meski barangkali perlu bekerja keras untuk
F_r:;enanamkannya setiap kali anak belajar tanggung jawab terhadap

sesuatu yang baru. Mereka harus belajar membereskan mainan, pakaian

® "‘Mujiwat Amin, Dian Kristiani dan M. Fadillah, “Pengaruh Kelekatan Aman Anak
p’ada Ibu terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 tahun,” Jurnal Obsesi: Jurnal pendidikan
Anak Us:a Dini 5, no. 1(2020): 128, https//:10.31004/obsesi.v5i1.504.
©  7Desi Ranita Sari dan Amelia Zainur Rosyidah, “Peran Orang Tua pada
Kemandirian Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan: Early Childhood 3, no. 1 (2019): 5,
https //doi.org/10.35568/earlychildhood.v3i1.441.

v Azizah Muthi, Nurtyatwanti dan PUleant| Fauziyah, “Pengaruh Pola Asuh Permisif
terhadap Kemandirian Anak Usia Dini,” Pedagogi:Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 2 (2020): 84, http://dx.doi.org/10.30651/pedagogi.v6i2.5286.

3 "Nika Cahyati, “Penggunaan Media Audio Visual terhadap Karakter Tanggung
J?wab Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Golden Age Hamzanwadi University2, no. 2 (2018):
81, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i02.1033.
¢» ”Sandy Ramdhani, Nur Adiyah Yuliastri, Siti Diana Sari, Siti Hasriah, “Penanaman
N[Iai Nilai Karakter Melalui Kegiatan Storytelling dengan Menggunakan Cerita Rakyat
Sasak pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1
(21019) 154, https://doi. org/10 31004/obsesi.v3i1.108.
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l:ptor, dan merapikan piring bekas makan mereka.Mereka juga harus
b_‘elajar menggantungkan jaket dan meletakkan sepatu dengan rapi di
té_mpatnya.mKemudian Hidayatullah juga berpendapat bahwa tanggung
jgfyvab merupakan kemampuan untuk mengambil keputusan yang

rasional.”’

Dari beberapa pendapat para ahli diatas hal ini sejalan dengan
b\endapat Fadilah dan Lilif yang mengatakan bahwa tanggung jawab
Fr;erupakan suatu sikap dan perilaku anak usia dini yang mampu
r(nTeIaksanakan tugas dan kewajibannya yang diberikan bahwa anak
mampu melaksanakannya, tanggung jawab yang di ajarkan berasal dari
tanggung jawab yang sederhana seperti membiasakan anak untuk
menghargai anak, menjaga barang miliknya, dan mengembalikan benda
ditempatnya. Semua itu perlu adanya bimbingan secara bertahap agar
anak mampu melewati fase perkembangan secara maksimal.”®

Sikap tanggung jawab sangat penting untuk diajarkan dan
dikembangkan sejak anak usia dini dengan catatan tanggung jawab itu
harus dalam batas kemampuan anak. Sikap tanggung jawab yang dapat
dilakukan oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang yang dimilikinya,
@n_'engembalikan barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah
cjiperintahkan oleh pendidik, mengerjakan tugas sampai selesai, dan
rﬁenghargai waktu.
3) Disiplin

Disiplin adalah sebuah tindakan yang menunjukkan kepatuhan, tertib,
Iiprmat serta patuh pada keputusan, peraturan, ketentuan dan perintah
yéng berlaku. Disiplin adalah aset penting untuk menghadapi berbagai

{éptangan kehidupan dan berbagai masalah yang nantinya akan dihadapi

{

7 ’®Jihan Salsabila dan Nurmaniah, “Studi Tentang Sikap Tanggung Jawab Anak Usia
5}6 Tahun Di TK Fajar Cemerlang Sei Mencirim,” Jurnal Golden Age, Universitas
Hamzanwadi 5, no. 2 (2021): 112, https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3334.

‘{ "Monita Nur Shabrina, Nur Azizah, Muhammad Zuhad Rifqi, “Pembelajaran Tahfidz
sebagai Media Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab pada Anak Temper Tantrum,”
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2020): 1100,
https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.511.

L-, "®Jauharotur Rihlah, Ulufiyatul Kamilah, Destita Shari, “Pendidikan Karakter Anak
Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19,” PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
5.,1no. 1 (2020): 55, https://doi.org/10.31849/paud-lectura.v4i01.4878.
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g;agi diri sendiri dan juga orang lain.”°Salah satu aspek yang penting yang
h_‘arus di bentuk dan di kembangkan dalam upaya menjadikan manusia
yang berkepribadian baik adalah disiplin anak.*°

ﬁ Menurut Hasnida, disiplin yaitu mencakup pengajaran, bimbingan atau
d:orongan yang dilakukan oleh orang dewasa, tujuannya menolong anak
b\elajar untuk hidup sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai
Ex;ertumbuhan serta  perkembangan mereka  yang optimal.81
gelanjutnyamenurut Aulina, disiplin merupakan suatu cara untuk
mengajarkan anak atau seseorang mengenai perilaku moral yang berlaku
di lingkungan anak tersebut, dan perlu unsur kesukarelaan dari dalam diri
anak untuk mentaati sebuah peraturan yang berlaku.®?Penanaman sikap
di siplin perlu diberikan pada anak sejak dini melalui dengan pembiasaan
yang dilakukan secara Dberulang-ulang sehingga anak dapat
mengendalikan dirinya, menyelesaikan persoalan dan menghadapi
tantangan hidup.

Menurut direktorat jenderal pendidikan anak usia dini, nonformal, dan
informal kementrian pendidikan nasional tahun 2012 menjelaskan tentang
ﬁqjuh indikator nilai-nilai karakter disiplin anak usia dini diantaralain: (1)
§'élalu datang tepat waktu, (2) dapatmemperkirakan waktu yang diperlukan
aﬁtukmenyelesaikan sesuatu, (3) menggunakanbenda sesuai dengan

fungsinya,(4) mengambil dan mengembalikan bendapada tempatnya, (5)

“. ™Fadilah Utami, lis Prasetyo, “Pengasuhan Keluarga terhadap Perkembangan

Karakter Disiplin Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini5, no.
Q,(2021): 1779, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.995.

7 ®Bundiati D. Sihite, “Pengaruh Metode Bercerita terhadap Pembentukan Karakter
IE_!sipIin Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Usia Dini 2,no.1  (2016): 2,
https://doi.org/10.24114/jud.v2i1.9291.

5" ®Nurul Ihsani, Nina Kurniah, Anni Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan dalam
P_émbiasaan dalam Pembelajaran dengan Disiplin Anak Usia Dini, Jurnal Ilimiah
Potensia3, no. 1 (2018): 51, https://doi.org/10.33369/jip.3.2.105-110.
¢ %L ailatul Machfiroh, Ellyn Sugeng Desyanty, Rezka Arina Rahmah, “Pembentukan
I’(érakter Disiplin Anak Usia Dini melalui Metode Pembiasaan di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 33 Kota Malang,” Jurnal Pendidikan Nonformal 14, no.1(2019): 58,
F\f{(p://dx.doi.org/10.17977/um041v14i1p54-67.
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b'grusaha mentaati aturan yang telah disepakati, (6) tertib
menunggugiliran, (7) menyadari akibat bila tidakdisiplin.*

—

4,\ Peran Tanggung Jawab Guru terhadap Pembentukan Karakter
. Pendidik atau guru adalah orang dewasa yang memiliki

tanggungjawab membimbing peserta didik dalam perkembangan jasmani
c'i_rén rohani, untuk mencapai kedewasaannya atau mampu untuk berdiri
§5ndiri, sebagai makhluk sosial. Peran utama seorang pendidik pada
tingkatan pendidikan anak usia dini yang harus di topang oleh karakter
yang baik mengedepankan sikap positif terhadap anak dan
perkembangannya.84Guru merupakan orang tua kedua bagi anak selain
orang tua di rumah, oleh karena itu peranan guru dalam mendidik
pertumbuhan dan perkembangan anak sangatlah penting untuk masa
depannya.®® Guru memiliki kedudukan yang sangat terhormat karena
tanggung jawabnya yang berat dan mulia, sebagai seorang guru ia dapat
menentukan atau paling tidak mempengaruhi kepribadian anak didik.%
Dalam islam menjelaskan bahwa begitu pentingnya memperdalam ilmu
péngetahuan dan menekuni profesi guru/pendidik guna meningkatkan
derajat diri dan peradaban dunia dalam hal ini di jelaskan dalam firman
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“Katakanlah: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
&' medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

0 ®Machfiroh, Desyanty,Rahmah, “Pembentukan Karakter Disiplin Anak Usia Dini,” 59.
~, #Husnul Bahri, “‘Konseptual Karakter Pendidik Pendidikan Anak Usia,” Al
Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 1, no. 2 (2018). 146,
http://doi.org/10.29300/alfitrah.v2i1.1512.

& ®Muhammad Zubaidi, “Profesionalisme Guru dan Efektivitas dan Pembelajaran
Anak pada Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Ahak Usia Dini 4, no.2 (2020): 1065, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.505.

%Siswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Surabaya:Pena Salsabila

2013), 32.
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mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
, lentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.”(QS. At-Taubah:122).

Dalam hal ini dapat di pahami bahwa guru bukan hanya sekedar

AU

rffentransfer ilmu pengetahuan terhadap peserta didik tetapi melainkan
guru juga melakukan pendidikan terhadap pertumbuhan jiwa manusia.
Untuk itu guru tentu harus memberikan contoh yang baik kepada peserta
k}rena anak paling mudah mempelajari sesuatu dari mengamati dan
meniru, terutama dalam menanamkan karakter hal paling mudah
menanamkan karakter adalah melalui pembiasaan perilaku yang di
harapkan tersebut dalam setiap aktivitas anak.®’ Sebagai teladan, guru
harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola bagi anak
didik selanjutnya guru adalah mitra anak didik dalam kebaikan guru harus
dapat memahami tentang kesulitan anak didik dalam belajar dan kesulitan
lainnya di luar masalah belajar, yang biasa menghambat aktivitas belajar
anak didik.?® Sebagai pendidik, guru menjadi panutan yang memiliki
moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani oleh peserta didik dalam
berbagai aspek-aspek sikap perilaku, budi pekerti, akhlak mulia, jujur,
tfeifkun, mau belajar, amanah, sosial dan sopan santu terhadap sesama.
Selanjutnya sikap dan perilaku guru yang sehari-hari dapat diteladani oleh
peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas merupakan alat
pendidikan yang diharapkan akan membentuk kepribadian siswa kelak di
Lﬁasa dewasa.®

m Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan  dinyatakan bahwa guru bertugas untuk:pertama

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, kedua menilai

™
b g

L

=
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b

< ¥|ka Budi Maryatin, “Peran Pendidik Paud dalam Membentuk Karakter Anak,” Jurnal
Pendidikan Anak 5, no. 1 (2016): 751, https://doi.org/10.21831/jpa.v5i1.12370.
v ®Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), 14.
¥Umar Sidiq, Etika & Profesi Keguruan (Jatim: STAI Muhammadiyah Tulungangung,
2018), 45.
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t:;asil pembelajaran, ketiga melakukan pembimbingan dan pelatihan dan
keempat melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.”

— Gerstner dalam anwar mengutarakan bahwa guru tidak hanya
p:gngajar akan tetapi guru berperan sebagai: pelatih, konselor dan manajer
bzelajar.91 Selanjutnya Olivia dalam anwar mengutarakan sepuluh peran
yéng harus di miliki oleh guru yaitu: pertama sebagai peceramah, kedua
ﬁ:arasumber, ketiga fasilitator, keempat konselor, kelima pemimpin
I?elompok, keenam tutor, ketujuh manajer, kedelapan kepala laboratorium,
kesembilan perancang program dan yang kesepuluh manipulator.®?
Kemudian dilanjutkan oleh Usman dalam hasanah mengutarakan bahwa
guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
diantaranya: sebagai demonstrator, pengajar, pengelola kelas, mediator
dan fasilitaror dan sebagai inovator.”?

Peran guru menurut Lickona, Schaps, dan Lewis serta Azra adalah
sebagai berikut:1)dalam upaya membangun karakter pendidik perlu
terlibat langsung dalam proses pembelajaran ,berdiskusi,mengambil
inisiatif, 2)pendidik bertanggung jawab menjadi model yang memiliki nilai-
@iiai moral dan memanfatkan kesempatan untuk mempengaruhi siswa-
§'Ftswanya, 3)pendidik memberikan pengarahan bahwa karakter siswa
‘tﬁmbuh melalui kerjasama dan Dberpartisipasi dalam mengambil
lgeputusan,4)pendidik perlu malakukan refleksi atas masalah moral berupa
pertanyaan rotin untuk memastikan adanya perkembangan karakter pada
?‘:gswanya, 5) pendidik perlu menjelaskan dan mengklarifikasi kepada

péserta didik secara berkesinambungan tentang berbagai nilai yang dan
9]

J
{

r
444

L

g‘ **Ahmad Suriansyah, Profesi Kependidikan Perspektif Guru Profesional (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 2015), 22.
& "Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadmedia Group,
2018), 34.

! “Anwar, Menjadi guru Profesional, 35.

*

34.

»Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
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yang buruk.**

Dapat di pahami bahwa guru merupakan contoh yang ditiru
oleh peserta didik, tugas guru bukan hanya mengembangkan kemampuan
l:;_iarfikir akan tetapi guru sebagai model yang dapat mempengaruhi
kfépribadian anak.

5: Peran Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pembentukan Karakter
~ Orang tua adalah merupakan pendidikan dasar dan dasar anak

karena pertama anak di didik oleh orang tua oleh karena itu bentuk
pwendidikan pertama ada dalam pendidikan keluarga.95Orang tua berperan
sebagai pendidik adalah dengan mengasuh, membimbing, memberi

teladan, dan mebelajarkan anak.®

Dapat diketahui bahwa anak dilahirkan
keadaan fitrah dengan tidak mengetahui sesuatu apa pun, dalam diri anak
telah ada potensi-potensi yang telah di bawah sejak mereka lahir untuk itu
perlu adanya bimbingan atau ajaran dari orang tua untuk menggali
potensi yang mereka miliki hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
surah Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi:

= =

= =

- - PR S L - 7 - 7 .=
- oo

dl*'-;Jn.;ulu:J.:_J\i' e old) b I bl &k '.a_.;n-;ﬂ.J,lasi-Lp- Jsu

: 50 ATE g s b2 2 T e
b D opudai ¥ T ALST 2 05 A0 2 5
= “Katakanlah: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
" agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
5 manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
5 Allah.(ltulah) agama yang Iurus tetapi kebanyakan manusia tidak
= mengetahui."(QS. Ar-Rum:30). °

B ]

bl

-~

2 %Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti, Nurtanio Agus Purwanto, “Pengembangan
N|Ia| Nilai Karakter Anak Usia Dini melalui Pembiasaan dan Keteladanan,”Jurnal
Pend/d/kan Anak 6, no. 2 (2017): 208, https://doi.org/10.21831/jpa.v6i2.17707.

= ®Nia Ulfasari danPuji Yanti Fauziah, “Pendampingan Orang Tua pada Pendidikan
Anak di Masa Pandemi Covid-19 Berdasarkan Profesi Orang Tua,” Jurnal Obsesi:
Pendidikan Anak Usia 6, no. 2(2021): 963, https //doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1119.

- %Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, “Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran (Serang Banteng: 3M Media Karya) hal. 28.
2 7Q.S. Ar-Rum/ 21:30.
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Peran orang tua dalam dalam mewujudkan kepribadian anak antara
lain: pertama kedua orang tua harus mencintai kepribadian anak-anaknya,
kedua orang tua harus menjaga ketenangan lingkungan rumah dan
menyiapkan Kketenangan jiwa anak-anak, ketiga saling menghormati
antara kedua tua dan anak-anak, keempat mewujudkan kepercayaan dan
kelima mengadakan kumpulan dan rapat keluarga (kedua orang tua dan
anak).98 Menurut Chabib Thoha yang mengatakan bahwa pola asuh orang
tua adalah suatu cara terdapat yang dapat di tempuh orang tua dalam

mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada

-
S

uﬁ—% -f—'-f- O3k JJJ‘ ”E‘*“g-ﬂ—w ar o C Y il 4
= f.hh JI{I?I Faz 2119 rf
g o P ""‘-_'3-..«..-' o3 2 5na)
anak.?® Menurut sri sugiharti tugas dan tanggung jawab orang tua antara
lain antara lain:sejak dilahirkan mengasuh dengan kasih sayang,
memelihara kesehatan anak, memberi alat-alat permainan dan
kesempatan bermain, menyekolahkan anak sesuai dengan keinginan
anak.’® Sesuai yang di jelaskan dalam firmal Allah SWT:
‘Katakanlah: “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. Yaitu mereka yang beriman kepada
yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki

yang Kami anugerahkan kepada mereka."!

Dari pengertian yang
terkandung dalam ayat di atas dapat di pahami bahwa upaya pendidikan

anak, maka orang tua harus terlebih dahulu berusaha mendidik dirinya

bl

+ *Jito Subianto, “Peran Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pembentukan
Karakter,”Edukasi:Jurnal  Penelitian Pendidikan Islam 8, no. 2 (2018):337,
htt‘p /ldx.doi.org/10.21043/edukasia.v8i2.757.

*Ahmad Tarmizi dan Sulastri, “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini”,
Raudhatul Athfal:Jurnal  Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 16
https://doi.org/10.19109/ra.v1i1.1526.

v '“Neneng Dariyah, “Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini
mglalui Bermain Peran,” Jurnal Comm-Edu 1, no.3 (2018): 157,
http://dx.doi.org/10.22460/comm-edu.v1i3.1592.

Q.S. Al-Baqarah/ 1:2-4.
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agar senantiasa bertakwa kepada allah. Hasil pertama yang di peroleh
dari dari sifat ketaqwaannya itu adalah ia akan menjadi orang tua yang
berwibawa yakni memiliki kekuatan dan kekuasaan moral yang amat tinggi
di depan anak-anaknya. Orang tua adalah pembentuk kepribadian anak,
sehingga orang tua harus dapat menjadi teladan bagi anak-anaknya,
terlebih pada masa anak memasuki usia prasekolah.'®Lingkungan yang
paling dekat dengan anak-anak untuk menyediakan pendidikan adalah
lingkungan yang paling dekat dengan orang tua mereka dan kehidupan
mereka, yang memiliki dampak luar biasa pada pertumbuhan dan
perkembangan anak.'® Adapun peran yang di lakukan oleh orang tua
dalam membentuk kepribadian anak diantaranya:pertama menanamkan
kebaikan dalam kepada anak, kedua menggunakan cara yang membuat
anak memiliki keinginan untuk berbuat baik, ketiga tanggung jawab,
keempat sikap rendah hati, kelima tata karma, keenam kejujuran dan yang
ketujuh cinta kepada Allah SWT."%

B. Penelitian Relevan

Studi relevan sering disebut dengan kajian terdahulu atau literature review
gléng merupakan bagian dari proposal yang mendiskusikan laporan
@'_:enelitian, tulisan (buku atau jurnal) atau kegiatan penelitian akademis
lgainnya seperti seminar lainnya seperti seminar terdahulu yang berkenaan
a;'tau berdekatan dengan fokus kajian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah mengenai tentang Penerapan Pembelajaran Practical

Ej'fe Skill di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.

|9

7 '“Rohita, “Pengenalan Covid-19 pada Anak Usia Prasekolah: Analisis pada
Pelaksanaan Peran Orangtua di Rumah”, Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia
D"ini 5, no. 1(2021): 317, https://doi.org/10.31004/0obsesi.v5i1.528.

7 "%pgustien Lilawati, “Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran di
I'-§Umah pada Masa Pandemi,” Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1
(2021): 552, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.592.

v '"Edi Widianto, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak
B%ia Dini dalam Keluarga”,Jurnal PG-PAUD TRUNOJOYO:Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Anak Usia Dini 2, no. 1 (2015): 35,

ﬁg_tps://doi.orgm 0.21107/pgpaudtrunojoyo.v2i1.1817.
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Peneliti menguraikan gambaran awal yang kuat terhadap penelitian
térdahulu yang akan di teliti. Perbandingan yang dapat di lakukan terkait
dzéri penelitian sebelumnya yang memperolen gambaran awal tentang
pEobIematika yang pernah timbul di lapangan. Di kemukakan beberapa
p:eneliti lain yang pernah dilakukan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti yang berjudul “Penerapan
k;egiatan Pembelajaran  Practical Life Skill untuk Meningkatkan
Prgemandirian Anak pada Kelompok B TK Manggis Kecamatan Muara
Bulian” yang di akses pada tahun 2021 dalam repository UIN STS Jambi.
Letak persamaan dari penelitian ini ingin melihat penerapan pembelajaran
practical life skill.Sedangkan letak perbedaannya adalah tujuan yaitu dari
penelitian. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemandirian melalui pembelajaran practical life skill, sedangkan peneliti
ingin melihat karakter apa saja yang di bentuk dari pembelajaran practical
life skil."®

Penelitian dilakukan oleh Wulandari, Saifuddin dan Muzakki, yang
berjudul “Pendekatan Metode Montessori dalam Membentuk Karakter
Mandiri pada Anak Usia Dini” yang di akses pada tahun 2018 dalam jurnal
p_ﬂiandidikan anak usia dini. Letak persamaan dalam penelitian yang
a_igunakan sama-sama menggunakan pendekatan metode Montessori.
§edangkan letak perbedaan dalam penelitian ini pada tujuan dari
penelitian, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
g;embelajaran dengan menggunakan pendekatan Montessori dalam
membentuk karakter anak. Sedangkan peneliti di fokuskan pada
pr)’elnerapan pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter
anak.'®
Q

-

3 '%pyiji Astuti, Tesis,“Penerapan Kegiatan Practical Life Skill untuk Meningkatkan
Kemandirian Anak pada Kelompok B TK Manggis Kecamatan Muara Bulian,” (2021)
http://repository.uinjambi.ac.id/7917/.

v "Dewi Asri Wulandari, Saifuddin & Jajang Aisyul Muzakki, “Implementasi
I%ndekatan Montessori dalam Membentuk Karakter Mandiri pada Anak Usia Dini”,
Awladi:Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018)
ﬁt{tps://scholar.google.com/scholar?hI=id&as_sdt=0%2C5&q=Implementasi.
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Penelitian dilakukan oleh Rantina yang berjudul “Peningkatan
K_lamandirian melalui kegiatan Pembelajaran Practical Life Skill’ yang
d_Takses pada tahun 2015 dalam jurnal pendidikan anak usia dini. Letak
p:grsamaan dalam peneliti ini adalah sama-sama menggunakan
p;embelajaran practical ilfe skill.Sedangkan letak perbedaan dalam
b\enelitian ini yaitu pada tujuan dari penelitian, dalam penelitian ini
Enfertujuan untuk mengetahui peningkatan kemandirian anak melalui
gembelajaran practical life skill.Sedangkan yang peneliti lakukan ingin
melihat proses penerapan pembelajaran practical lifes skill.%

Peneliti yang dilakukan oleh Fitri yang berjudul “Peningkatan
Kemandirian Anak melalui Pembelajaran Practical Life Skill’ yang di akses
pada tahun 2018 dalam jurnal pendidikan islam anak usia dini. Letak
persamaan dalam penelitian ini yaitu pada penggunaan pembelajaran
practical life skill. Letak perbedaan dalam penelitian ini yaitu tujuan dari
penelitian, dalam penelitian ini bertujuan untuk peningkatkan kemandirian
anak.Sedangkan yang peneliti lakukan berfokus pada penerapan
pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter anak.'®
& Peneliti yang dilakukan oleh Khotijah yang berjudul “Peningkatan
P_(temandirian Anak melalui Pembelajaran Practical Life Skill” yang di akses
pt)‘ada tahun 2018 dalam jurnal Golden Age. Letak persamaan dalam
[;enelitian ini pada penggunaan pembelajaran practical life skill. Letak
perbedaan dalam penelitian ini pada tujuan dari penelitian, dalam

-

penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran

(¥4}

sébagai upaya meningkatkan kemandirian anak melalui pembelajaran

;r)‘rlactical life skill. Sedangkan yang peneliti lakukan berfokus pada

[ 4

T
Il g g

L

2 Mahyumi Rantina, “Peningkatan Kemandirian melalui kegiatan Pembelajaran

Practical Life di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh Kota,” Jurnal:Pendidikan
Anak Usia Dini 9, no. 2 (2015), https://doi.org/10.21009/JPUD.091.11.

& '®Izza Fitri, “Peningkatan Kemandirian Anak melalui Pembelajaran Practical Life di
TK Annisa. Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Anak Islam Anak Usia Dini 2, no. 1
(%018) https://doi.org/10.19109/ra.v2i1.2234.
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t;agaimana penerapan pembelajaran practical life skill dalam
pembentukan karakter anak.'®

_. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya maka
p:gneliti mendeskripsikan penelitian-penelitian  sebelumnya dengan
nt}embandingkan penelitian yang sedang di lakukan guna untuk
Fﬁengetahui persamaan dan perbedaan yang di teliti. Oleh karena itu
aialam kesempatan kali ini penulis melakukan penelitian tentang
generapan pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karater
anak di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi, sejauh ini penulis ketahui
belum ada yang meneliti tentang penerapan pembelajaran practical life
skill dalam pembentukan karater anak, maka dari itu peneliti ingin melihat
dan mengamati proses penerapan pembelajaran practical life skill dan

karakter apa saja yang dibentuk dari pembelajaran practical life skill.
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! "Irul Khotijah, “Peningkatan Kemandirian Anak melalui Pembelajaran Practical
ife,” Jurnal Golden Age 2, no. 2 (2018), https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i02.1100.
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BAB Il
) METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
= Penelitian ini di laksanakan di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi

Perumahan New Castel Kenali Asam Bawah Provinsi Jambi berkaitan
géngan pembentukan karakter anak melalui pembelajaran practical life
$kill. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
;f Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
p_enyimpulan deduktif dan iduktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar phenomena yang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena analisis data yang
dilakukan tidak untuk menerima dan menolak hipotesis (jika ada)
melainkan berupa deskripsi atas gejala-gejala yang diamati.'™

Krik dan Miller mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasan sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dan bahasnya dan dalam

peristiwanya. "

™y

= John W. Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai
é@buah proses penyelidikan untuk memahami masalah social atau
masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara
t”e'rperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.

m Bogdan dan Taylor mendenfinisikan penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'"?

!
LR Y

L

"°Raihan, Metodologi penelitian (Jakarta: Universitas Islam 2019), 32.
111

') Pinton Setya Mustafa, Metedologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Tindakan Kelas dalam Pendidikan Olah Raga (Malang: Universitas Negeri Malang), 16.

& samsu, Metode penelitian teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development(Jambi: Pusat Studi Agama dan

I'(ﬁmasyarakatan 2017), 86.
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Pendekatan penelitian ini yang di gunakan dalam penelitian yaitu
njenggunakan pendekatan kualitatif deksriptif. Pendekatan kualitatif
djéskriptif yaitu memaparkan apa adanya data yang terdapat dilapangan
d=§ngan menggunakan metode pengumpulan data meliputi wawancara,
o:bservasi dan dokumentasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
r‘ﬁengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
I{Jeadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan
gpa yang terjadi apa yang sebenarnya terjadi, mengenai tentang
penerapan pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter
Anak Usia Dini Usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan
berkaitan dengan penerapan pembelajaran practical life skill dalam
pembentukan karakter anak di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.
Penelitian ini berusaha mengungkapkan secara mendalam peristiwa dan
kejadian yang di temukan di latar penelitian secara alamia.

Penelitian terjun langsung ke lapangan di Taman Kanak-kanak Darul
Arifin Jambi untuk mendengarkan, mengamati dengan cermat, bertanya
dan mencatat untuk kemudian dipahami dan dimaknai berdasarkan
rﬁterpreta3| peneliti, kemudian dibandingkan dengan dibandingkan dengan
haS|I kajian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, dengan
menggunakan referensi untuk dijadikan sandaran dan penguat data yang

ditemukan dilapangan.

1S13 7

+

B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian
1. Situasi Sosial

Situasi sosial adalah lokasi atau tempat yang ditetapkan untuk melakukan
penelitian.”’® Adapun tempat penelitian diambil dalam penelitian ini adalah
di' Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi PerumahanNew Castle Kenali

KSam Bawah Kota Baru Provinsi Jambi. Lembaga pendidikan Taman

[y ]

Q

"“Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatifi Jakarta:Referensi GP
Is[ess Group 2013), 88.
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K;anak-kanak Darul Arifin Jambi adalah satuan dan tingkatan pendidikan
y_éng berada dibawah Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi, Pondok
Pfesantren yang dirintis dan didirikan oleh Ustadz KH. Zainul Arifin, M.Ed,
MA.

3]

~ Situasi sosial pada penelitian ini adalah di Taman Kanak-kanak Darul

Arifin Jambi Perumahan New Castel Kenali Asam Bawah Kota jambi.

aalam pemelihan situasi sosial ini atas pertimbangan:

& Adanya penggunaan pembelajaran practical life skill dalam proses
pembentukan karakter anak di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi

b. Lokasi Paud ini mudah dijangkau, terutama untuk melakukan penelitian,
karena letaknya yang strategis dan berada di tengah-tengah Kota
Jambi

c. Sebagai Paud yang cukup ideal di Kenali Asam Bawah Kota Jambi
yang memiliki akreditasi “A” dilingkungan di Kenali Asam Bawah Kota
Jambi, akan tetapi pada proses pembelajaran practical life skill belum
terlaksana dengan semestinya. Sehingga hal ini di asumsikan ada
persoalan dalam penerapan pembelajaran practical life skill, sehingga

berdampak pada proses belajar mengajar.

d’ Rendahnya penerapan pembelajaran practical life skill dalam

9 pembentukan karakter anak menjadi alasan utama seffing utama

- penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Darul Arifn Jambi.

2. Subjek Penelitian

';; Subjek Penelitian adalah orang yang berada dalam situasi sosial yang

di'tetapkan sebagai informasi dalam sebuah penelitian atau dikenal
aje;ngan informen.”“Subjek penelitian merupakan bagian sumber informasi
ﬁgama dalam menggali data. Pada penelitian ini sebagai subjek penelitian
memperoleh sumber data adalah sosok yang memiliki otoritas
pengetahuan secara langsung dalam melaksanakan proses penerapan
é)ie'mbelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter anak di

Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi. Peran dari informan dapat

'd

L
J

L

"Mukthar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, 89.
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c?ifkatakan sebagai sumber informasi yang dapat memberikan informasi
p_irimer yang dibutuhkan oleh peneliti.Oleh karena itu penetapan informan
rf\_utlak dibutuhkan dan dalam konteks ini penentuan informan di sesuaikan
diengan informasi permasalahan yang dikaji.

z- Penetapan dari subjek pada penelitian ini menggunakan teknik
b\urposive sampling  yaitu suatu metode dalam pemilihan informan
éébagai sumber data berdasarkan karakteristik atau pertimbangan tertentu
geperti orang tersebut peneliti anggap paling tahu tentang apa yang
peneliti harapkan dan atau mungkin orang tersebut sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
di teliti.”5Artinya subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua
elemen yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran practical life
skill dalam pembentukan karakter anak di Taman Kanak-kanak Darul
Arifin Jambi.

Subjek penelitian ini atau informan dalam penelitian ini terdiri dari 1
(satu) unsur, adapun yang menjadi informasi kunci (key informan) adalah
Guru yang mengajar di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi dengan
@r_értimbangan bahwa guru yang lebih mempunyai pengetahuan dan
i_n’{formasi tentang fenomena yang sedang di teliti. Sedangkan kepala
;"‘ekolah sebagai informasi tambahan. Jumlah keseluruh informan atau
r?‘asponden dalam penelitian ini sebanyak 4 orang, dengan rincian sebagai
berikut:3 orang guru TK yang mengajar, 1 orang kepala sekolah di TK
Darul Arifin Jambi.

¥

Q
C. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

=
}

t2 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi

L

dua yaitu data primer dan data sekunder

LA

)]

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan;Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung:Alfabeta, 2012), 300.
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a) Data primer (data utama)

-, Data primer adalah sumber data yang langsung  memberikan data
Kepada pengumpul data.'® Adapun data primer ini di peroleh melalui
hésil observasi, wawancara dan melalui informan. Informan adalah orang
y:ang dimintai keterangan tentang sesuatu fakta melalui wawancara.
fRforman dalam penelitian ini adalah Guru Kelas Taman Kanak-Kanak
ﬁarul Arifin Jambi. Dalam wawancara ini data primer yang digunakan
gdalah hasil observasi dan wawancara langsung dari informan. Adapun
data-data primer dalam penelitian ini yaitu mengenai tentang :

1.Guna mengetahui pembelajaranpractical life skill perlu di terapkan pada
pendidikan anak usia dini.

2.Guna mengetahui prosespenerapan pembelajaranpractical life skill di
Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.

3. Guna mengetahui kendala yang menyebabkan kurangnya penerapan
pembelajaran practical life skill di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin
Jambi.

b. Data Skunder (data penunjang)

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan

ata kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat

o

kumen.""Data sekunder sebagai data pelengkap setelah peneliti

e

mendapatkan data primer sebab dari data sekunder inilah akan di
badingkan hasil data primer yang setelah itu dapat menarik kesimpulan.
gata sekunder yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu data di
péroleh melalui dokumen tertulis dan arsip di TK Darul Arifin Jambi. Data
{/éng termasuk dalam data sekunder yaitu:

'1; Prota (program tahunan)

2! Promes (program semester)

3_.3’ Roster pembelajaran

= "®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta 2017), 308.
£ "sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 39.
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6_:Asesmen perkembangan anak (hasil karya, catatan anekdot dan
p:EthofoIio)
7ﬂ Buku catatan anak
817 Rapor anak
ﬂ Sumber Data
2 Lofland mengatakan sumber data dalam penelitian kuliatatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.Sumber data utama melalui wawancara atau
observasi (pengamatan) berperanserta merupakan hasil usaha gabungan
dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.'®

Sumber data yang peneliti pilih pada penelitian ini adalah unsur-unsur
yang terkait dan kompeten untuk memberikan pendapat, pemikiran, dan
penilaian serta penguatan-penguatan yang diperlukan dalam rangka
menyusun, menyempurnakan, dan memvalidasi guna terwujudnya
penerapan pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter
r%rflak di Taman Kanak-kanak Darul Arifn Jambi.
’ Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Guru dan Anak di
'I'_‘aman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi. Sumber data utama peneliti
t;;lmpun dalam catatan tertulis, rekaman, video/audio dan pengambilan
foto.Pencatatan sumber data diambil melalui wawancara dan pengamatan
iecara langsung.Sedangkan sumber data tambahan yaitu segala bentuk
dokumen baik tertulis maupun foto, seperti buku, arsip dokumen, majalah
irh_:piah dan termasuk jurnal ilmiah yang dapat memberikan informasi untuk

bgneltian di lakukan.
Q

-

|OU]

[ ]

Q

118Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja

Rgsdakarya 2018), 157.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagi setting, berbagi
sﬁmber dan berbagai cara, bila dilihat dari sefting-nya data dapat di
Kumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksprimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan dan
Képendidikan, di rumah dengan berbagai respondem, pada suatu seminar,

diskusi, dan lain-lain.""®

Teknik pengumpulan data vyaitu bagaimana cara peneliti
mengumpulkan data, dan disini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara dan

dokumentasi. Berikut ini dipaparkan masing-masing teknik tersebut:

1. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata telinga alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit."Metode
abservasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
Berkaitan dengan fokus penelitian.

= Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif, yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari dengan obyek
)Eang sedang diamati atau yang digunakan dalam sumber penelitian.
§fembil melakukan pengamatan, peneliti ikut serta melakukan apa yang
dilakukan oleh sumber data. Dengan observasi partisipan ini makan data
yéng di peroleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui makna
@Igrari perilaku yang tampak.

- Penelitian observasi di laksanakan secara langsung saat proses

L

nerapan pembelajaran practical life skill dalampembentukan karakter

-'SI =y

e

3

L!r 119Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan R&D, 308.
- "Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta:Kencana Prenada Media Group

2011), 118.
]
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anak di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi, dengan cara peneliti

AGNAYE T 1L
ey REAfE . e AR

; ool te_'rjun langsung ke tempat lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan
3 gc 3’ 3 r: Ié_ngsung terhadap kajian penelitian guna memperoleh informasi
A -,—'1 [ -;
3= - '  menganai pembentukan karakter anak melalui penerapan pembelajaran
28323 ¢
3 . 3 ¢ practical life skill. Instrument pengumpulan data dari teknik ini yaitu:
Giz22¢ A .. . .
g8 % ::‘ i_ a. Mengamati situasi dan kondisi terhadap keadaan penerapan
P A i
a rsa g .f pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter anak di
2@ 3L '
R “ Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.
2 238 : :
3}5 Y 3 g b. Mengamati  kegiatan yang berhubungan dengan penerapan
a :% :' pembelajaran practical life skill dalam pembentukan karakter anak di
3 ﬂ B : Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.
2. 2%
,3~ % c. Mengamati program-program penerapan pembelajaran practical life
= i ome vl
2 3 39 skill dalam pembentukan karakter anak di Taman Kanak-Kanak Darul
gotz Arifin Jambi,
5 Z%
¢ Lss d. Mengamati hasil observasi diverifikasi sesuai dengan kebutuhan
37D
22 5 3 penelitian untuk memperoleh jawaban dan kesimpulan terhadap
g ; g 3 rumusan masalah yang telah ditetapak dalam penelitian dan data yang
T TS :3 W
g 3¢ o, di peroleh dari buku literature penerapan pembelajaran practical life skill
SIS § ‘ dalam pembentukan karakter anak di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin
o3 = [%2)
g &3 Jambi.
0 3 =
1 ﬁ 3 Adapun tujuan observasi dalam penelitian ini :
o] < 3
§ 2 l a.> Ingin melihat pembelajaran practical life skilldalam pembentukan
3 23 ';; karakter di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.
< J e “
j 3 1 b: Ingin melihat proses penerapan pembelajaran practical life skill dalam
N 2 O
3 ; 3 - pembentukan karakter di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.
§ ? i c':: Ingin melihat kendala yang menyebabkan kurangnya penerapan
N 5 ) pembelajaran practical life skilldalam pembentukan karakterdi Taman

= - Kanak-kanak Darul Arifin Jambi

2

Teknik Wawancara

1

11

E! Teknik wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu

yéng diarahkan pada suatu masalah tertentu ini merupakan proses tanya

Lufy sl

W] b
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ja;wab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik. "’

Adapun jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah
wf?wancara secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
z;dalah wawancara untuk menemukan permasalahan secara terbuka,
dimana peneliti  mengajukan pertanyaan sesuai dengan fokus
b}ermasalahan penelitian dan mendengarkan secara teliti, mencatatat apa
yr:cmg di kemukakan oleh informan. Wawancara tidak terstruktur adalah
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.'?

Peneliti menggunakan Handpone untuk merekan hasil wawancara
dengan informan.Hasil rekaman peneliti putar kembali agar informasi yang
telah didapatkan melulai rekaman dapat disimak dan dipahami lagi secara
baik, kemudian hasil rekaman peneliti salin dalam lembar catatan khusus.

Instrument pengumpulan data dari wawancara tersebut antara lain
fla'itU'

d’ Wawancara dengan guru kelas mengenai penerapan pembelajaran
O practical life skill dalam pembentukan karakter anak menggunakan alat
‘-. berupa recorder dan buku catatan di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin
5 Jambi

@ Wawancaradengan kepala sekolah mengenai penerapan pembelajaran
” practical life skill dalam pembentukan karakter anak.

r': Adapun tujuan wawancara yang di lakukan dalam penelitian ini:

é: Ingin mendapatkan informasi mengenai pembelajaran practical life

& skillperlu diterapkan pada pendidikan anak usia dini.

£ Dyou

= 121Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik(Jakarta:PT Aksara,

201 3) 160.

a Sug|yono Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta 2019), 233.
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E Ingin mendapatkan informasi mengenai proses penerapan
_fpembelajaran practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul Arifin
~ Jambi.
c.zlngin mendapatkan informasi mengenai kendala yang menyebabkan
:- kurangnya pembelajaran practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul
 Arifin Jambi.
é: Teknik Dokumen
2 Pengumpulan data melalui dokumentasi di perlukan seperangkat alat
atau insterument yang memandu untuk pengambilan data-data
dokumen.Ini dilakukan agar dapat menyeleksi dokumen mana yang
dipandang dibutuhkan secara langsung dan mana tidak di perlukan. Data
dokumen dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, struktur organisasi,
catatan-catatan bersejarah dan sebagainya.'®

Dokumentasi yang berupa pengumpulan data bersumber dari
dokumen tertulis seperti gambar yang berguna untuk melengkapi data
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Metode dokumentasi
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dari sumber yang telah
ﬁe{rpercaya di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi. Data yang akan di
p_jltaroleh melalui metode dokumentasi ini adalah tentang:
;_j Histroris, geografis dan struktur organisasi di Taman Kanak-Kanak
-: Darul Arifin Jambi.
b: Visi dan Misi di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.
(:I:i Tujuan sekolah di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.
d’ Keadaan tenaga pendidik dan peserta didik di Taman Kanak-
“KanakDarul Arifin Jambi,
é: Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.
Adapun tujuan dokumentasi dalam penelitian ini:
iaj Ingin memperoleh data/foto mengenai pembelajaran practical life skill di

& Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.
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1285ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 234.
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t'; Ingin memproleh data/foto pada saat pembelajaran practical life skill
_f berlangsung di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.

cj._ Ingin memperoleh data/foto dari hasil evaluasi guru setelah melakukan
zpembelajaran practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul Arifin
:- Jambi.

g Ingin memperoleh data/foto mengenai pencapaian pembelajaran

*} practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.

(]
E. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan analisis data adalah proses mecari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, data bahan-bahan diinformasikan kepada orang lain. Analis
data dilakukan dengan mengorganisasikan, menjabarkannya ke alam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain."?*
1. Reduksi Data

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti
c-ii;lapangan maka jumlahnya data akan semakin banyak, kompleks dan
IEU'_mit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data.Memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya.
Dengan demikin data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yl:@ng lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
E)nlengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.125
. Peneliti memfokuskan penyederhanaan data yang didapatkan data ini
dl}nulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja
K;(rmseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang
d:iajukan dan tentang cara pengumpulan data yang akan dipakai. Pada

s:aat pengumpulan data berlangsung, data reduction berupa singkatan,

[ ]

Q

*Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif, 88.

- ™*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 247.
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yemusatkan tema, membuat batas-batas permasalahan. Dimana peneliti

(FdIZ

']

membuat batas-batasan tentang apa yang akan diteliti agar lebih mudah

—

dalam melakukan penelitian.

2~ Penyajian Data

e

- Setelah data di reduksi, maka langkah selajutnya adalah penyajian
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
tr)._%antuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan
jgnisnya. Dalam hal ini Mileas dan Huberman menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, memerencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.?®
3. Kesimpulan/Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
ﬁéngumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konS|sten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
ﬁesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang
sébelumnya belum pernah ada. Temuan berupa deskripsi atau gambaran
éﬁatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
égtelah di teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis dan teori.’*’

Setelah peneliti mengumpulkan data sejak dari awal, maka akan

L

‘ |1

engetahui dan memahami arti dari berbagai hal yang ditemukan dengan

|
b
]
=

126Suglyono Metode Penelitian, 249.

Sug|yono Metode Penelitian, 253.
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;'grcatatan pertanyaan-pertanyan, arahan sebab akibat, pola-poloa yang
rr_iungkin dari berbagai proporsi. Dari situlah akan menangkap berbagai hal
yjéng kemudian ditarik kesimpulan akhir. Sebelumnya disimpulkan data
yéng didapatkan dilapangan perlu diverifikasi agar data yang ditemukan
a:dalah kebenaran, dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu
éﬁperlukan aktifitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran
a_i':\ta kembali.

2 Dengan demikin mereduksi data, dan penyimpanan terhadap hasil
penelitian yang di lakukan memberikan kemudahan pembaca dalam
memahami proses dan hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran
practical life skill dalam pembentukan karakter anak yang di amobil

populasinya di Taman Kanak-Kanak Darul Arifin Jambi.

F. Uji Keterpercayaan Data
Memuat rencana pemeriksaan keabsahan data yang akan dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, yang termasuk studi kasus
pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan cara kreadibilitas.
Kreadibilitas data adalah upaya peneliti untuk menjamin kesahihan data
aéngan mengkonfirmasika data yang diperoleh pada saat pengumpulan
élata, yaitu dengan cara sebagai berikut:

1 Perpanjangan pengamatan

) Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap
orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum
Lréngkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang rahasiakan.
D:engan perpanjangan pengamatan ini peneliti mengecek kembali apakah
gata yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar
atau tidak. Bila data diperolah selama ini setelah di cek kembali pada
ééjmber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
rﬁélakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga di
p:éroleh data yang pasti kebenarannya.'?®

D
Q

*

¢
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3
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O
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%8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2014), 123.
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5 Meningkatkan ketekunan
~. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
czérmat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
déta dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
D:engan meningkatkan ketekuna maka peneliti dapat melakukan
b\engecekan kembali apakah data yang telah di temukan itu salah atau
’Ei_éiak. Dengan demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka
pr;eneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati.'®
3. Tringulasi

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Tringulasi teknik untuk menguiji kredibilitas data di lakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Apabila data diperoleh dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Bila teknik pengujian kreadibiltas data tersebut
mengahasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih

lanjut kepada mana yang di anggap benar."®

+

‘Y Teknik tringulasi dapat di lakukan dengan melakukan dengan cara
;;_;angamatan terhadap kegiatan pembelajaran practical life skill dan
t;;agaimana tahap-tahapan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
practical life skill . Tringulasi dapat di lakukan dengan cara-cara sebagai
tierikut:

a. Melakukan perbandingan data yang diperoleh dengan menggunakan
rl:metode pengumpulan data observasi dan data hasil wawancara.

6; Membandingkan pendapat atau jawaban yang diterima dari
&) narasumber dengan hasil observasi peneliti.

lcj Membandingkan hasil kegiatan metode wawancara dengan dokumen

& data yang berkaitan dengan objek penelitian.

(¥

Q

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 124-125.
%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 125-127.
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d; Membandingkan data observasi dan analisa dokumen di Taman Kanak-

3 kanak Darul Arifin Jambi.

Q. Rencana Waktu Penelitian
1. Rencana

P:enelitian dilakukan selama enam bulan, penelitian dlakukan sejak
é?mbuatan proposal dan mengikuti prosedur selanjutnya sesuai dengan
bryku panduan tesis pascasarjana UIN STS Jambi.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian disusun sedemikian rupa agar mempermudah urutan-
urutan dan waktu dalam kegiatan penelitian.Tahapan dan waktu kegiatan

penelitian akan di uraikanpadatableberikut.
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BAZES a Tabel 1.1 Rencana dan Waktu Penelitian
gc S0 =
538385 & Tahun 2021-2022
< 7 oo 9L o
No Kegiataf -?—‘ %8 ; ¢| Oktber2021 | Novem 2021 Desem 2021 | Jan 2021 Feb 2021 Mar 2021 April2022 Mei 2022
@ %5L
%g-ﬁ;a;-1234123 112|341 ]2]|3 2|3 2|3 112|13[4|11]2]|3
e
1 | Penulisan draf proposara' T s 2 X
O 0o 0t
2 | Konsultasi dg ketua pro@/%_mza untuk X
focus penelitian S&°%
3 | Revisi Draf Proposal o . : © X
£ 54
4 | Proses Ujian Proposal “5 ) X
o
5 | Revisi Draf Proposal setélg szjfén X
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7 | Koleksi Data P
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D
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10 | Revisi Draf awal 398 o o
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Q 2 . u
13 | Draf dua revisi dibaca pgm mbimbing {;
0 S
14 | Penulisan Draf akhir 5§ 2 S X
5 -
15 | Draf akhir di baca pem bgnbh;gg 3 X
16 | Ujian tahap awal 25 E X
17 | Revisi setelah ujian Mu riaqa%at;r %] X
e
18 | Ujian Munagasah £ 3 g o X
19 | Revisi tesis setelah ujiag munagasah . X
O = F
20 | Mengikuti wisudah 3 E =
e =\‘ ‘%
I I
e ¥
o O
a b
g Q
= QO




10,050 ¢

SN &)

CADY YIUNDL NBL0 W00 JCIDEDGIS 3 BAJ DGO,

FAO W DID0 N,

KON ©U.A8 WIN Ji2s DA UG, UidDUs 3

AHOONAYE YHYHL MYHL TS

[

Lon, uodnatusg q

A DTN delan Ul e

W NI s Bun

KW D

dlamouasd oGBuguadas 30,un ALY audnnBusy

W D

WO gl acd GO LAY s Traol

W s w Ao D00 My WY T

Yiosu

M

0,17 A0

Ao Bl

i ',-l{_t"?l_,u s 'js_.-f‘u' v

in-Baspunitun

Funpas N uiop

B

G iy i

Wb AL DL LI L

whd Ay

150 dealjuld s

LEe

B

Y

ReNive

BAB IV
'DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL
PENELITIAN

A

A: Deskripsi Lokasi Penelitian
Keadaan singkat objek adalah sesuatu gambaran umum tentang daerah

J

étau objek penelitian.Hal ini perlu di kemukakan agar peneliti mengetahui
Ie:tar belakang keadaan objek penelitian, sehingga dapat menghindarkan
srf;lah penafsiran.Adapun deskripsi singkat dari objek penelitian sebagai
berikut™".

1. Identitas Sekolah

Nama : TK Islam Darul Arifin Jambi

No. Statistik Sekolah :0011212.AH.01.12

Berdiri : 5 februari 2019

Alamat : Perumahan New Castel Kenali Asam Bawah
Kota Jambi

Telephone : 085268114411/www.darularifinjambi.ponpes.id

Status Sekolah : Swasta

Lo
™y

g: Sejarah dan Letak Geografis TK Islam Darul Arifin Jambi

D TK Islam Darul Arifin Jambi adalah satuan dan tingkatan pendidikan
y;'ang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi
yang didirikan tanggal 04 Februari 2019 oleh Ustadz Dr. KH. Zainul Arifin,
I@].A. M. Ed. Latar belakang berdirinya lembaga ini adalah karena adanya
§l:Jatu komitmen serta untuk melahirkan generasi umat islam yang unggul
dan berintegritas, sehingga menjadi generasi yang tangguh, beriimu
ﬁengetahuan luas dan berakhlak mulia. Lembaga ini berada di dalam
suatu perumahan dikawasan pada kota jambi yaitu perumahan New castel
l‘(_écamatan kota baru kota jambi. Di awal berdirinya, peserta didik TK
hfénya berasal dari dalam perumahan setempat dan anak-anak para
jfh;ma’ah majelis taklim pondok pesantren Darul Arifin  dengan

&= "'Dokumen TK Darul Arifin jambi, 2022.
1]

&
AL
3

-

60



W

WIGONAYE YHYHL K¥HLI TS

DAIBY YruUnDds N0 U0 P UOIDDEGIS A GAUDQDAWD W BuBDg ¢

s

U DS O3NS NI w2 DOUD, UNEDA0 YU LDinD i &in

bWy btk

TR YN,

A veBuguaday unyiBisw oDy BoURNBusy Q

0§ NI o G

WIS LU OG0y wl Al NG e w0 e WO ounsAued G OAILY Wi teed i jauad voypipuad uehuuader 30un AUy wLdyn

WL D

9
3
-}
=
2

3
2

-

xI
oy
~
)|
g
o
2
ol
C
‘“,
=
o
)
€5
[
o
o

11505 i 715 WM MG AUO W L G AU a0 D AU, i SN DAL Iunpas Nl G L u s ogos de

61

dio A0H D

menggunakan masjid Baitul’ Atiq sebagai sarana dan prasarana sekolah.
S_etelah itu dibangunlah gedung sekolah sendiri untuk kegiatan belajar
@angajar yang berdiri dipila dibawah naungan pondok pesantren, selain
'E( Islami Darul Arifin terdapat juga MI, MTS dan Madrasah Aliyah Darul
%fifin semua berada dalam satu bangunan. Di tahun selanjutnya karena
@pasitas gedung yang tidak memadai lagi dan peserta didik yang
t%artambah banyak maka di bangunkan sebuah gedung tempat lain di satu
gdang tanah di luar kota jambi. Maka tinggallah gedung yang tadinya
memuat seluruh satuan pendidikan mulai dari TK sampai ke Aliyah, tinggal
hanya untuk TK dan MI Darul Arifin.Selanjutnya gedung di resmikan oleh
Ustadz Abdul Somad, Lc. MA pada tanggal 11 November 2019.

Gambar 1.2 Lokasi sekolah TK Islami Darul Arifin Jambi

Gambar 2 Keadaan Sekolah TK Islami Darul Arifin Jambi
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Visi, Misi dan Tujuan TK Islami Darul Arifin Jambi
a. Visi
Terwujudnya generasi emas yang cerdas, sehat ceria dan berakhlak
mulia sejak usia dini.
b:= Misi

1) Menanamkan nilai-nilai agama sebagai dasar menumbuhkan

{

akhlak mulia sesuai dengan perkembangan usia anak didik

gL

2) Menciptakan suasana bermain dan belajar yang menyenangkan

3) Menumbuhkan daya fikir, kreatifitas dan kemandirian anak, sebagai
persiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya

4) Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritual anak didik
berbasis sirah nabawiyah

5) Membangun kerjasama dengan orang tua dan masyarakat dalam
rangka pengembangan lembaga kea rah kemajuan dan
keunggulan.

2. Tujuan

& Adapun tujuan dari pengembangan sekolah ini adalah:

b 1) Mewujudkan generasi islam yang cerdas

2) Mewujudkan anak sehat, jujur, senang belajar dan mandiri

5 3) Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri

sendiri, teman dan lingkungan sekitarnya

@ 4) Menjadikan anak mampu berfikir, music, karya dan gerakan

sederhan

~5) Menjadikan anak beragama sejak dini berbasis siroh nabawiyah

-6) Menciptakan iklmi belajar yang kondusif bagi penyelenggara

pendidikan, perawata, pengasuhan dan perlindungan anak

'7) Menjadi lembaga rujukan PAUD tingkat kota dan provinsi jambi

Zyou
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112 A0H B

Struktur Organisasi

[LE

~ Satuan organisasi tidak akan lepas dari struktur organisasi
kiépengurusan. Karena kepengurusan itulah yang akan menjalankan roda
OE\ganisasi. Maju mundurnya suatu organisasi sangat ketergantungan
pfada manusia yang duduk di pengerusan tersebut.Kemudian tugas
‘§eorang pemimpin untuk mengatur dan memberikan kebijaksanaan dalam
rLr;engatur langkah-langkah yang harus di tempuh karena pemimpinlah
yr‘;mg mempunyai wewenang yang tanggung jawab secara penuh dan
konsekuen.

Setiap lembaga pendidikan seperti TK Islami Darul Arifin Jambi tentu
mempunyai struktur organisasi.Struktur organisasi ini sangat berfungsi di
setiap lembaga pendidikan dalam rangka mencapai segala tujuan yang di
rancang dalam perencanaan maupun penyusunan dalam masalah
pendidikan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan struktur berikut

ini.
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TK ISLAMI DARUL ARIFIN JAMBI

STRUKTUR ORGANISASI DAN KEPENGURUSAN

@ Hok cipta milik I sity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hok Cipta Dilie dur g Undong-Urdang:
I DHarmng mergunp sobagGrkr Gar atau selunh karya “uhs iritanpa mencantumkan do menyebctkan sembar aslic
. Pergatpan tanya cntck kepartingon cerdcdikon nereliban, parolisar rarva imiak nenvisuron ianaras nenalkar krnsk afcs. Cingar ot mosaloh
B e saraoon D PERgutiDan tidok mersgikar kepertngan vorg waker UIN Suth o Jambi
e 2. Dicrorg memperbaryak schaqgaicr dar atou selun:h karya Uls in delam bertuk apapun tarpa e UIN Sutho Jambi
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Personil guru TK Islami Darul Arifin Jambi terdiri dari kepala sekolah

dian di bantu dengan 3 guru non PNS.

Tai)el 1.2 Nama-nama guru TK Islami Darul Arifin

No | Nama Guru Jabatan ljazah Status Tugas
Q Teritnggi | Kepegewaian | Mengajar
1. | Anisa, S.Pd Kepala TK S1 GTY Kepala TK
2. | LisaNovita Tata Usaha S1 GTY Tata
© | Sari, S.Pd Usaha
3. | Pratiwi Bendahara S1 GTY Bendahara
Sudarsih,
S.Pd
4. | Syamsidar, Guru Kelas S1 GTY Kelompok
S.Hum B
5. | Kurnia kartika | Guru Kelas S1 GTY Kelompok
Ningrum, B
S.Pd
6. | Sartika, S.Pd | Guru Kelas S1 GTY Kelompok
A

6. Keadaan Peserta didik TK Islami Darul Arifin Jambi

«» Peserta didik adalah merupakan unsur yang paling penting dalam

r

ké.giatan pendidikan guna terlaksananya suatu proses pembelajaran.
Plfe*_serta didik di TK Islami Darul Arifin Jambi berjumlah 43 peserta didik
yé‘hg terbagi menjadi 3 bagian yaitu kelas A Makkah yang mempunyai
peéerta didik berjumla 14, kelas B Madinah berjumlah 14 peserta didik dan
keiljas B Al-Agsa berjumlah 15 peserta didik. Untuk lebih jelasnya tabel
békikut ini :

Tabel 1.3 Daftar keadaan peserta didik di TK Islami Darul Arifin Jambi
Tahun 2021-2022

¢ No Kelas L P Jumlah
T4 [ AMakkah 9 5 14
42 | B Madinah 10 | 4 14
73 |BAlAgsa 10 | 5 15
C
Q)

)
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lTabel 1.4 Daftar hadir peserta didik kelas A Makkah di TK Islami
* Darul Arifin Jambi

Sty INTE

e

QLU

DU S| SfR2§<

HSIS ALY

.‘
T

H

- -.
e E 4

Ui

r -~ e
UIpENios oyouy

UL

I

Nama Peserta Didik

Muhammad Yasin Alfatih

Aisyah Humairah Azzahra

Aquina Shagqila Aisha

Muhammad Hilal Athalah

Muhammad Alfatih Zikri

Muhammad Labib Zulva

Muhammad Mari Oga Assudaiz

Yusuf Maul’ana

Farzana Naladhipa

Muhammad Maulana Al-Hafiz

Qiara Azzahra

Zain Arjuna Sembiring

AbryzamFaraze Dwiwantara

Sheina

-UI_I_'UI_'UI_I_I_I_I_'U-UI_%

Nama Peserta Didik

Andi Fathan Azza Hafidz

Ajran Ar Rayyan

Athaya Najibulhaqqi

Gibran Rizki Ramadhan

Ghafar Saadi Zahid Santoso

Ibnu Kholdun Alhafizh

Khalifi Hamizan Azallah

Muhammad Afif Ahwal El Idris

Muhammad Ghazy Attaya

Naira Alifya Alfatunnisa

Nur Hafidzah Shalsabila

Nadhira Aditriq

Rahmat Wafi Zahdan

roo|ao|o|® Ne |0k w v~ Z

Anisa

'UI—'U'U'UI—I—I—I—I—I—I—I—I—%

Tabel 1.5 Daftar hadir peserta didik kelas B Madinah di TK Islami

Darul Arifin Jambi
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( ’

j’abel 1.6 Daftar hadir peserta didik kelas B Al-Agsah di TK Islami

Darul Arifin Jambi

= No Nama Peserta Didik L/P
41 M. Athila Ruffi L
12 Zydna Zuhuda Zahiyyah P
A 3. Aidan Syahm L
4. Aldebaran Hafidz Lukman L
L_; 5. Zain Arjuna Sembiring L
o 6. Siti Sarah Khairunnnisa L
7. Aditya Ataillah Ramadhan Hutabarat L
8. Sebastian William Hong L
9. Zada Zainul Fadel L
10. Darrel Zagwan L
11. Adskhan Fakhir Abbasy L
12. Syafia Hayfa Asla P
13. Farzana Naladhipa P
14. Muhammad Fayyadh Arkananta L
15. Anjeli Safna P

7. Sarana dan Prasarana TK Islami Darul Arifin Jambi
Sarana dan prasarana adalah merupakan sesuatu yang diperlukan dalam
lt{égiatan proses belajar mengajar atau alat-alat fasilitas yang digunakan
L‘_J'Btuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Di TK Islami Darul Arifin
g_;]mbi sarana dan prasarana berfungsi sangat penting untuk dapat
r-rj‘]empermudah dan memperlancar proses pembelajaran dan tercapainya
suatu pendidikan.
?:,1 Sarana

° Sarana merupakan tempat berlangsungnya pembelajaran, sarana
ééngat membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan baik. Maka
épabila ingin proses pembelajarannya dengan baik maka harus

menunjang hal tersebut. Adapun sarana di TK Islami Darul Arifin Jambi.
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Tabel 1.7 Sarana di TK Islami Darul Arifin Jambi
No Ruangan Jumlah Keadaan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Kelas 3 Baik
3. | Ruang UKS 1 Baik
4. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
4. | WC Guru 1 Baik
5. | WC Peserta didik 1 Baik
6. | Lapangan Bermain 1 Baik
b. Prasarana
Prasarana adalah merupakan fasilitas yang membantu dan

mendukung proses pembelajaran. Adapun Prasarana di TK Islami Darul

Arifin Jambi.
No Jenis Main Rincian Jenis Keadaan
1. | APE Main Peran ¢ Main Masak-masak

o e Main dari Kardus

0 ¢ Mainan alatransportasi
® e Celemek kain flannel
a e Buahan dari flannel

—_; e Sayuran dari flannel

3 e Boneka Jari dari flannel
- e Baju Profesi

z e Boneka Tangan

3 e Miniatur Hewan

- 2. | APE Pembangunan | e Balok Roncean

O e Patton Blok

o e Puzzle

= « Balok Warna

a o Balok Seri

5 e Pink Tower

._:‘! e Thinker Toys

y 3.| APE Seni ¢ Alat Musik Pukul

'E—. e Kuas Melukis

Q e Cat Pinjer Painting

< | 4.] APE Sensori e Huruf Amplas

3

1q
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e Angka Amplas

) e Biji-bijian

e Plastisin

e Bak Pasir

e Tanah Liat

APE Keaksaraan ¢ HurufKasarHalus dan
Amlas

' ¢ Balok Huruf

¢ Balok Angka

e Puzzle Bertulisan

A%

5 g
o

L
¥

,

I UL

B. Temuan Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian

1. Perlunya pembelajaran practical life skilldalampembentukan
karakter anakditerapkan pada pendidikan anak usia dini
Bentukkegiatan pembelajaran terutama anak usia dini banyak metode

pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka membantu aspek
perkembangan anak baik dalam perkembangan fisik motorik, bahasa,
kognitif, sosial emosional, seni/budaya serta agama dan moral. Salah satu
kegiatan dalam pembelajaran yang diterapkan pada Taman Kanak-kanak
Darul Arifin Jambi adalah pembelajaran practical life skill atau di sebut
é_igéngan keterampilan hidup.Pembelajaran practical life skill merupakan
p_iémbelajaran yang dapat membentuk karakter anak diantaranya
;r_;enanamkan kemandirian, menanamkan rasa tanggung jawab dan
r%enanamkan kedisplinan.

Practical life skill adalah kegiatan sehari-hari dengan benda-benda
fang sering dilihat anak seperti sendok, gelas, dan mangkuk yang
éll?fgunakan untuk memindahkan, menuang, dan menyortir.melalui alat
ééderhana ini, kegiatan practical life skill bertujuan untuk melatih
Rgnsentrasi, koordinasi, kemandirian, tanggung jawab dan kedisipilinan.
Pembelajaran practical life skil merupakan fondasi dasar bagi anak yang
perlu di ajarkan sejak dini yang bertujuan untuk menstimulasi motorik
E]i’cilus, perawatan diri, perawatan lingkungan, kegiatan kesiapan sekolah,

dan sopan santun yang d sesuaikan oleh tema.
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Pembelajaran practical life skill merupakan salah satu pembelajaran
y_éng dapat mendorong anak untuk mengembangkan nilai-nilai karakter
pféda anak baik nilai kemandirian, tanggung jawab serta nilai kedisiplinan,
d%ri berbagai nilai karakter ini dapat di dapatkan melalui pembelajaran
p:ractical life skill oleh sebab itu pembelajaran practical life skill penting di
kenalkan atau di ajarkan pada anak untuk membantu membentuk karakter
éhak.

2 Berkenaan dengan hal tersebut diatas, berdasarkan data hasil
penelitian yang telah peneliti dapatkan berkaitan dengan perlunya
pembelajaran practical life skill di terapkan pada pendidikan anak usia dini
di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi, maka dapat peneliti uraikan
sebagai berikut :

a. Penanaman Nilai Dasar pada Anak Usia Dini

Salah satu penanaman nilai dasar pada anak usia dini di mulai dari
pembentukan karakter, pendidikan karakter merupakan bentuk pendidikan
yang wajib dikenalkan dan ditanamkan kepada anak-anak sejak dini.
Pendidikan ini mengajarkan kepada anak untuk berbuat dan
En'embiasakan diri berbuat kebajikan. Karakter merupakan suatu sikap
yang sudah terpatri dalam diri seseorang dan telah menjadi kebiasaannya
dalam kehidupan sehari-hari.Adapun nilai-nilai karakter yang dapat
ditanamkan pada anak usia dini, meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
If“;ebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
{épggungjawab.

'; Penanaman nilai-nilai karakter yang paling tepat dan efektif untuk
anak usia dini ialah menggunakanmetode pembelajaran yang dapat
(g'embentuk karakter anak yang salah satunya adalah pembelajaran
ptactical life skill. Melalui  pembelajaran practical life skill dapat
mengembangkan potensi dan menanamkan nilai-nilai karakter pada anak
u;‘,ia dini.

),

}

L

O
3

—
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Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan kepada ibu KK, selaku
g_hru kelas practical life skill dikelompok B kelas Al-Agsa pada Taman
I{anak-kanak Darul Arifin Jambi beliau mengatakan bahwa pembelajaran
pr:;actical life skill sangat berguna sekali untuk anak-anak terutama dengan
;):Factical life skill dikelas itu mereka menjadi mandiri, rasa tanggung
J‘éwabnya juga mereka besar disamping itu juga bisa mempunyai sikap
gléng sabar kemudian mengikutin aturan.

2 Berdasarkan hasil penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
pembelajaran practical life skill merupakan pembelajaran yang dapat
membentuk karakter anak, menjadikan anak lebih mandiri, memiliki rasa
tanggung jawab kemudian memiliki sikap disiplin. Kemudian dilanjutkan
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya
pembelajaran yang dilakukan di sekolah dan yang diajarkan oleh guru
seperti memindahkan air dari mangkok ke mangkok lain dengan
menggunakan spons dari kegiatan pembelajara ini anak di ajarkan untuk
fokus pada saat anak melakukan, berhati-hati pada saat memindakan air,
mengikutin aturan, melakukan dengan sendiri, melakukan sampai selesai.
Selanjutnya memindahkan air dengan menggunakan corong dan
rj{emindakhan air dari teko ke teko yang lain dari pembelajaran ini anak
a_iajarkan untuk sabar, berhati-hati dan fokus. Dari bentuk-bentuk kegiatan
Eembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah dapat membentuk
kemandirian, tanggung jawab dan disiplin. '*?Selanjutnya berdasarkan
Iiasil wawancara di lakukan oleh penulis kepada ibu KK beliau
rh'engatakan, ketika memulai kegiatan aturan itu di tanamkan dulu kepada
é:jak-anak jadi mereka akan paham ketika kegiatan itu di jelaskan mereka
’Eigak banyak bicara dan cukup fokus memperhatikan ibu guru apa yang di
demokan itu karena sudah ada aturannya tadi, sehingga mereka bisa
fokus memperhatikan.

= Uraian diatas yang disampaikan oleh ibu kk dapat dipahami bahwa,

seébelum melaksanakan pembelajaran practical life skill guru mengajak

4

1
]

L%

%20bervasi, diTK Darul Arifin Jambi.

&
3

—
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eprak untuk memperhatikan bentuk-bentuk pembelajaran practical life skill,

sételah itu guru menjelaskan aturan bermain dan sesudah bermain.

ﬂ

— Kemudian dilanjutkan hasil obervasi peneliti lakukan, peneliti melihat
p_é\hwasanya sebelum memulai pembelajaran practical life skill guru
r%enjelaskan aturan-aturan terlebih dahulu kepada anak, selanjutkan guru
fﬁemperlihatkan alat-alat pembelajaran practical life skill kemudian guru
rgr;enjelaskan cara-cara menggunakan alat-alat tersebut. Setelah guru
r%renjelaskan pembelajaran practical life skill pada anak baik bentuk
aturan pada saat melakukan kegiatan, alat-alat yang digunakan pada saat
melakukan kegiatan dan cara-cara mengggunakan alat-alat tersebut.
Guru mengajak anak untuk fokus pada saat melakukan kegiatan serta
mengikutin aturan yang telah disampaikan oleh guru."*Berikut ini dapat

dilihat ketika guru menjelaskan pembelajaran practical life skil.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu KK mengatakan bahwa,
bagi anak yang tidak fokus tidak bisa melakukannya apa yang kita kasih
misalnya ni memindahkan air dari mangkok ke mangkok yang lain
menggunakan pipet/sedot jika anak tidak memperhatikan tidak bakalan
bisa, kenapa? Kadang-kadang mereka tidak sabar di tuang tapi kalau
anak memperhatikan sampai habis sabar pasti bisa melakukanya.
Menyumpit misalnya kalau anak tidak bisa tidak bakalan bisa dia
memegang sumpitnya tapi kalau dia fokus memperhatikan langsung bisa
it salah satunya.™*

@ Hasil wawancara diatas yang disampaikan oleh ibu kk, beliau
%engatakan, apabila anak tidak memperhatikan apa yang sampaikan
éteh guru maka anak itu bingung pada saat ingin melakukan kegiatan, dan
anak tidak bisa melakukannya karena tidak memperhatikan apa yang
g%mpaikan oleh gurunya.

,1 Hasil obervasi penelitin lakukan, peneliti melihat bahwa sebelum guru
memulai pembelajaran guru mengajak anak untuk memperhatikan,
FEengajak anak untuk fokus apa yang di sampaikan oleh guru sehingga
%;ak paham ketika melakukan kegiatan dan bisa untuk melakukannya
dengan sendiri.'®®

Q

—_
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Kurnia Kartikaningrum, Wawancara dengan penulis, 31 Januari 2022.
-+ "™0pservasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas
d_é\pat dipahami bahwa pembelajaran practical life skill sangat penting
s:ékali di ajarkan pada anak, dari pembelajaran practical life skill yang di
kénalkan pada anak dapat membentuk karakter anak serta menanamkan
nLHai-niIai kepribadian pada anak baik itu kemandirian, tanggung jawab dan
d\isiplin, selain itu juga anak dikenal dengan benda-benda sekitar yang
é._::ia pada sekitar anak seperti mangkok, gelas, pipet dan sumpit, dari sini
gnak bisa melihat bentuk benda, mengenal nama benda serta mengetahui
cara menggunakan benda tersebut.
b.Menanamkan nilai kemandirian

Kemandirian merupakan aspek yang penting yang sebaiknya dimilki
oleh anak, karena berfungsi untuk membantu mencapai tujuan hidupnya
sehingga sukses serta memperoleh penghargaan dan pencapaian yang
positif di masa mendatang. Kemandirian merupakan kemampuan untuk
melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang lain dalam
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri dengan sedikit
bimbingan.
¢, Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan, sebelum memulai
pjémbelajaran dimana guru mengarahkan anak-anak untuk duduk
bersama dengan cara melingkar (circle time) kemudian guru mengajak
anak untuk memperhatikan benda atau alat yang digunakan saat belajar
serta menjelaskan apa kegunaan benda tersebut, setelah guru
rf;yemperlihatkan benda-benda yang akan digunakan saat belajar
kémudian guru mempraktekkan cara menggunakan benda tersebut,
étjs:perti: guru mempraktekkan cara menggunakan sumpit, cara
fqenuangkan air dengan menggunakan corong dan disini anak di ajarkan
éntuk fokus memperhatikan apa yang di sampaikan oleh gurunya. Setelah

gpru mempraktekkan kemudian anak di arahkan untuk mengerjakan tugas
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e
yang diberikan oleh guru, berikut ini dapat dilihat guru saat

mempraktekkan pembelajaran practical life skill.'*®

S NH A

o

IQUUET DY§N

f_} Hasil wawancara penulis lakukan kepada ibu kk selaku guru beliau
mengatakan bahwa pembelajaran practical life skill dapat membentuk
érakter anak melatih anak untuk lebih sabar, lebih mandiri, kemudian
Er_{enjadi anak insyaallah mengikutin aturan menjadi manusia yang
oﬁ’sipnn.137

Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran

11813

p?actical life skill dapat membentuk karakter oleh karenanya penting sekali
g-rihajarkan sejak dini, karena sangat berpengaruh bagi kehidupan anak itu
%?endiri.

jl Hasil observasi peneliti lakukan peneliti melihat, dari berbagai bentuk-
E’j‘éntuk kegiatan pembelajaran practical life skill yang di ajarkan oleh guru

ngpada anak, seperti anak di ajarkan menuangkan air dari teko ke teko
Q

C ™Opervasi, di TK Darul Arifin Jambi 31.

ﬁ ¥Kartikaningrum, Wawacara.
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ng lain dan disini dapat melatih anak untuk sabar saat menuangkan air,

lanjutnya kegiatan menyumpit dari kegiatan tersebut juga dapat

mbentuk kefokusan dan kesabaran anak pada saat anak menyumpit,

EY

mudian kegiatan meronce selain anak diajarkan untuk fokus, anak juga

i ajarkan sabar dan bertanggung jawab. Dapat dilihat bentuk-bentuk

giatan pembelajaran practical life skill."*®

IQUUIDTZUROS NI

DYDY UDYJINS JC AJISIBAILN DILUDS| 8JD{S

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat dipahami

@hwa dari berbagai bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran practical life

80bservasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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gkil/ yang dikenalkan maupun diajarkan oleh guru di sekolah pada anak
d_'apat membentuk karakter anak selain itu juga dapat mengembangkan
afépek perkembangan anak baik kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik
niotorik, agama dan moral serta seni dan budaya. Pembelajaran practical
Iizfe skill yang dikenalkan serta yang diajarkan pada anak dapat
Fﬁengetahui benda-benda di sekitar anak serta anak paham cara
Frienggunakannya seperti cara menggunakan mangkok, gelas, piring dan
gendok dengan baik.

b. Menanamkan nilai tanggung jawab

Salah satu dalam pembentukan karakter adalah tanggung jawab,
tanggung jawab merupakan salah satu titik masuk karakter yang juga
merupakan karakter yang penting untuk di biasakan sejak dini.

Hasil wawancara penulis lakukan kepada ibu kk beliau mengatakan,
pembelajaran practical life skill penting sekali di ajarkan kepada anak usia
dini karena usia golden age ini adalah penanaman karakter sangat
penting sekali karena kita /ife skill tidak yang ekstrim ya cuman mereka
diberikan arahan,di berikan pembiasaan sehingga bisa tau aturan bisa
@'{siplin, bisa punya rasa tanggung jawab dari cara membuka pintu bisa
cjisitu, cara bersuara pelan dimana dia bisa bersuara keras ada masanya
;:ia waktu-waktunya dimana bisa bersuara keras, berbisik ataupun
bersuara biasa itu diatur semuanya disitu.®

Beradasarkan hasil wawancara diatas dapat di pahami bahwa
i@mbelajaran practical life skill merupakan pembelajaran yang dapat
rh'engajarkan anak untuk memiliki rasa tanggung jawab dalam melakukan
éésuatu sehingga dari pembelajaran practical life skill yang diajarkan oleh
égkolah sangat membantu anak dalam menyelesaikan masalah
kehidupannya, terutaman dalam yang menghadapi masalah kehidupan

sehari-hari anak, sehingga pada saat anak dewasa mereka akan paham

L

gf_pa yang harus dilakukan dan mampu menyelesaikan masalah sendiri

tanpa harus bergantung pada orang lain.

|4 139

3 Kurnia Kartikaningrum, Wawancara dengan penulis,1 Februari 2022.
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Hasil observasi peneliti lakukan, sebelum anak melakukan kegiatan

p_émbelajaran practical life skiil guru membimbing dan mengarahkan anak
té_rsebut serta memberikan pijakan terlebih dahulu sebelum memulai
kégiatan, kemudian guru menjelaskan aturan bermain dan sesudah
b:ermain. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan pembelajaran dan
bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran, seperti tema dan sub tema
pembelajaran.'*
2 Hasil wawancara penulis lakukan kepada ibu kk beliau mengatakan
pembelajaran practical life skill insyaallah dapat membantu orang tuanya
di rumah dengan kemandirian dan tanggung jawab yang di ajarkan
disekolah misalnya menuang air aja dengan menggunakan jak dia akan
menuangkan air ketika misalnya disuruh ibuknya menuangkan air di gelas
jadi lebih sopan karena dengan jari di letakkan di bawah mulut teko itukan
menunjukkan anak itu sopan jadi tidak sembarangan dan air yang
tumpahkan pun di usahakan dilatih tidak tumpah. "' Selanjutnya hasil
wawancara penulis lakukan kepada ibu An, selaku kepala sekolah beliau
mengatakan bahwa pembelajaran practical life skill itu perlu di ajarkan
sejak dini karena itu merupakan pangkal dari awal pembelajaran
rj{emperkuat motorik, kemudian memperkuat otot-otot jemari anak
Iz_‘emudian bisa melatih kemandirian dan mengajarkan anak untuk
gertanggung jawab.™?

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang di katakan oleh ibu kurnia
IS:l( dan ibu an, bahwasanya pembelajaran practicallife skill yang di ajarkan
oleh guru di sekolah sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak selain
a%pat membantu dirinya serta dapat membantu orang tuanya di rumah.

'; Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa pembelajaran
practical life skill yang diajarkan guru disekolah seperti menuangkan air,
gmana guru mengajarkan anak untuk berhati-hati pada saat menuang air

gr:gar tidak tumpah, selanjutnya anak diajarkan untuk fokus pada saat

= "Opservasi, diTK Darul Arifin Jambi.
“Kartikaningrum, Wawancara.

- ™Anisa, Wawancara dengan penulis, 1 Februari 2022.
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5
menuangkan air, ketika pada saat anak menuang air kemudian tumpah
dJ_sini anak diajarkan bertanggung jawab untuk membereskan tumpahan

air tersebut.'**Dapat dlihat gambar ketika anak menuangkan air.

QU DUYNS NI

~

g

5| =1
|

& Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang diatas dapat di
pgahami bahwa pembelajaran practica life skill merupakan pembelajaran
ygng dapat membantu anak dalam memecahkan masalah dalam
@hidupan sehari-hari, dari kegiatan pembelajaran practical life skill yang
&niéjarkan oleh guru disekolah anak dapat memperaktekkan dalam
Réhidupan anak serta anak dapat menolong orang tua nya di rumah.

é Menanamkan nilai disiplin

tjlr Penanaman karakter disiplin sangat penting untuk diterapkan pada
a_pak usia dini atau peserta didik, karena melalui pendidikan karakter
@'siplin akan melatih anak untuk membiasakan diri mereka selalu

I’Eg'bngutamakan kedisplinan dalam kesehariannya. Untuk menumbuhkan

ey

“3Obervasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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;;edisplinan pada anak maka dilakukanlah pembiasaan-pembiasaan sejak
dini.

— Hasil wawancara penulis lakukan kepada ibu kk beliau mengatakan
béhwa life skill saya ajarkan kepada itu seperti memindakan, menuang,
rrzwenyumpit dan meronce yaitu memilki tujuan dimana saya mengajarkan
Uhtuk fokus dan berhati-hati ketika menuang dan memindahkan dan juga
ééya mengajarkan anak untuk mandiri, bertanggung jawab dan disiplin,
kemudian saya juga mengajarkan anak untuk mengikutin aturan.'*

Hasil wawancara diatas yang di sampaikan oleh ibu kk dapat di
pahami bahwa pembelajaran practical life skill yang diajarkan oleh guru di
sekolah tidak hanya terfokus pada pembentukan karakter anak akan tetapi
guru juga mengembangkan kemampuan berfikir (kognitif), (afektif) yang
berkaitan dengan sikap dan perilaku serta dapat mengembangkan
(psikomotorik) yaitu yang menyangkut dengan keterampilan yang dimiliki
oleh anak.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan, dari berbagai kegiatan
pembelajaran practical life skill yang di ajarkan kepada anak seperti
@n_'enuangkan air, dari pembelajaran tersebut di mana anak di ajarkan
t_JBtuk berhati-hati pada saat menuangkan air supaya tidak tumpah,
Iz_‘emudian anak di ajarkan untuk fokus pada saat menuangkan air dan
é:nak di ajarkan untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh gurunya. '*

-

3 Selanjutnya observasi yang di lakukan oleh peneliti, adapun
pémbelajaran practical life skill yang di terapkan di sekolah merupakan
él’qatu hal yang sangat penting karena dari pembelajaran tersebut sangat
rbrerpengaruh untuk kehidupan anak terutama di saat anak sudah
menginjak usia remaja sampai dengan usia dewasa. Pembelajaran
&r’actical life skill  itu sendiri dapat membantu mengembangkan

If_e'pribadian anak supaya anak lebih dewasa dan lebih memahami

(¥

Q

“Kartinaningrum, Wawancara.

5Observasi di TK Darul Arifin Jambi.
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lingkungan sekitar, serta dapat menolong dirinya sendiri agar tidak

rgantung orang lain dan menolong orang tuanya dirumah.'®

o

b

1

— Pembelajaran practical life skillmerupakan pembelajaran yang dapat
@endorong anak untuk mandiri, tanggung jawab, disiplin dan mengajak
e;nak untuk lebih kreatif oleh karena itu pembelajaran practical life skill
‘§angat penting di ajarkan atau di kenalkan sejak dini karena sangat
B}erpengaruh dalam kehidupan anak itu sendiri. Beberapa pandangan para
ghli mengenai pembelajaran practical life skill di antaranya: Amalia
mengungkapkan bahwa pembelajaran practical life skill harus dengan
proses penyesuaian diri hal diharapkan agar anak-anak dapat mengetahui
bagaimana membantu dari mereka sendiri, terkendali, dan siap bergaul
dengan orang lain. Selanjutnya menurut Sudarsa keterampilan hidup
yang harus ditanamkan sejak dini karena berdampak dan berpengaruh
pada usia selanjutnya dengan tujuan menolong diri, melakukan sendiri
dan tidak meminta bantu pada orang lain. Kemudian Anwar mengatakan
keterampilan hidup vyakni ketahanan individu dalam berinteraksi dan
beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya, keterampilan ini diantaranya
flékni keterampilan untuk mengambil keputusan, adaptasi, komunikasi dan
rﬁterak3| dan Dberpikir dan bertindak kreatif dalam memecahkan

masalah 147

S Berdasarkan temuan peneliti melalui hasil observasi dan wawancara
dan mentelaah pemaparan teori menurut para ahli maka peneliti akan
figenyimpulkan bahwa pembelajaran practical life skillatau di sebut
déngan keterampilan hidup sangat penting sekali di ajarkan sejak dini
I?qrena dalam pembelajaran practical life skill dapat membentuk karakter
Rgmandirian, tanggung jawab, dan disiplin, dari berbagai bentuk karakter
tersebut  dapat didapatkan melalui pembelajaran practical life skill.

PJembeIaJaran practical life skiil sangat berguna sekali bagi anak usia dini

v "°Opervasi, di TK Darul Arifin Jambi.

“ "Musyafa Ali dan Eri Munastiwi, “Kreativitas Guru Dalam Mengajarkan Kecakapan
H|dup Pada Anak Usia Dini Di Masa Pandemi COVID-19,” ThufulLA: Jurnal Inovasi
Pgndldlkan Guru Raudhatul Athfal 9, no. 1 (2021): 41, https// 10.21043/thufula.v9i1.9476.
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selain  membentuk  kepribadian anak juga dapat membantuh
njengembangkan enam aspek perkembangan anak baik dari kognitif,
b:é\hasa, fisik motorik, sosial emosional, seni dan budaya. Dari berbagai
b:gntuk pembelajaran practical life skill yang diajarkan oleh guru disekolah
sieperti menuangkan (menuang air kedua mangkok dan menuangkan air
kebotol menggunakan corong) memindahkan (memindahkan kacang atau
E):eras, memindahkan air dengan spons) menyumpit, meronce dan
nqenyumpit ini sangat berguna sekali bagi anak usia dini. Selain itu
pembelajaran practical life skill merupakan salah satu pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak-anak karena dari pembelajaran practical life skill
selain anak bisa belajar anak juga dapat bermain dari pembelajaran
tersebut.

Pembelajaran practical life skill dapat mendorong anak untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
indikator dari mandiri, (anak dapat membuka sepatu dan memasang
sepatu), bertanggung jawab (membereskan mainan dan membuang
sampah pada tempatnya) dan disiplin (menempatkan tas pada tempatnya
@_én anak dapat menempatkan sepatu pada tempatnya).

\I)

Proses penerapan pembelajaran practical life skilldalam
pembentukan karakter anak diTaman Kanak-kanak Darul Arifin
Jambi

Penentuan jadwal pembelajaran practical life skill

US|

Pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja yang

E=FAT )

ditulis dalam bentuk daftar kegiatan dengan pembagian waktu
E)E;Iaksanaan yang terperinci.

'; Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak
Barul Arifin Jambi bahwasanya penerapan pembelajaran practical life
skillyang dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi dimana
Ee'mbelajaran practical life skill dilaksanakan setiap hari senin sampai

[* ]

Q
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dengan hari rabu dengan model pembelajaran sentra.'*® Adapun jadwal

kegiatan khusus pembelajaranpractical life skill yaitu:'*

No | Hari Kelas Al- Kelas Kelas Nama
E Agsha (Life | Madinnah | Makkah Kegiatan
N Skill) (Sentra (Sentra
~ Alam) Main
a Peran)
a 1. | Senin | Kelas Kelas Kelas Pengenalan
3 masing- masing- masing- |tema pada
8] masing masing masing minggu ini
2. | Selasa | Mobile to | Moblie to | Mobile to | Sentra
Mandinnah Makkah Al-Agsha
3. | Rabu Mobile to | Mobile to | Mobile to | Sentra
Makkah Al-Agsha Madinnah
4. | Kamis | Kelas Kelas Kelas Sholat,
masing- masing- masing- | Hadist&
masing masing masing Surah
5. | Jum’at | Kelas Kelas Kelas Sholat,
masing- masing- masing- | Hadist&
masing masing masing Surah

Hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk beliau mengatakan bahwa

prosesnya kami menggunakan sentra, sentra inikan dijalankan dalam
é'aétu minggu to mobile jadi antara kelas satu dengan kelas lainnya itukan
cﬁomatis bergantian untuk mendapatkannya nah life skill nya di jalankan
g:alam satu hari itu tiga kali senin, selesa dan rabu, jadi ketika hari senin
itu kelas masing-masing misalnya kelas Al-Agsha hari senin itulah dapat
life skill, hari selasanya mobilekelas madinnah pindah ke Al-Agsha dan
ﬁ}ari rabunya makkah masuk ke AL-Agsha jadi semuanya dapat, begitu
jru:ga dengan life skill sendiri untuk kelas life skill sendiri untuk
mendapatkan sentra yang lain sama dengan cara mobile jadi mereka satu
;11inggu itu dapat semua sentranya.’®

5 Uraian hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa

p_émbelajaran practicali life skill di laksanakan tiga kali dalam satu

Y M80opservasi, TK Darul Arifin Jambi.
“Data dokumen TK Darul Arifin Jambi.

o 15°Kartinaningrum, wawancarandengan penulis, 8 Februari 2022
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;jinggunya yaitu dengan cara berpindah kelas dari kelas satu dengan
ki'alas lainnya dengan menggunakan model pembelajaran sentra.
— Hasil observasi peneliti lakukan, pembelajaran practical life skill
dEadakan tiga kali pertemuan dalam satu minggunya yaitu hari senin
s:ampai dengan hari rabu dengan cara berpindah kelas yaitu dengan
Fﬁenggunakan model pembelajaran sentra, di Taman Kanak-kanak Darul
A_frifin Jambi memiliki tiga kelas yaitu kelas Al-agsha, kelas Makkah dan
I?elas Madinnah, dari tiga kelas tersebut mempunyai pembelajaran yang
berbeda-beda diantaranya: kelas Al-asha khusus kelas practical life skill,
kelas Makkah khusus pembelajaran main peran dan kelas Madinnah
khusus pembelajaran looseparts dari tiga kelas tersebut anak berpindah
dari kelas satu dengan kelas lainnya. Kemudian dalam pembelajaran
practical life skill itu dalam satu minggunya menggunakan satu rpph untuk
semua kelas baik kelas Al-agsha, kelas Makkah dan kelas Madinnah. '’
Hasil wawancara dan observasi diatas dapat di pahami bahwa
pembelajaran practical life skill dilaksanakan tiga kali dalam seminggu
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran sentra, Dengan cara
t}érpindah kelas dari kelas satu dengan kelas lainnya.
b‘ Penentuan tema pembelajaran practical life skill
'tl'_‘ema yang dikembangkan dalam pembelajaran harus mampu
r%embangun sikap perilaku, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik.Adapun tema-tema pembelajaran practical life skill di Tamana

Fi@nak-kanak Darul Arifin Jambi diantaranya:

No Daftar Kegiatan dan Alat-alat Montessori ¥ang di
O Presentasikan di Rumah Montessori >
s 1. | a. Aturan Dasar di Kelas
- Cara berjalan di dalam kelas
Q - Cara berbicara di dalam kelas
- - Membuka dan menutup pintu
- Cara membawa/memindahkan kursi
- Cara menggunakan buku
- Cara melipat dan menggulung alas kerja

®10pservasi, di TK Darul Arifin Jambi.
%2Data Dokumen TK Darul Arifin Jambi.
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Pengenal siklus kerja

. Menuang

Menuang kacang, beras, objek dari teko ke teko
Menuang air ke dua mangkok
Menuang air ke botol menggunakan corong

. Memindakan

Memindahkan kacang, beras, objek dengan sendok
Memindahkan air menggunakan spons dan pipet
Memindahkan kerang, objek dengan penjepit
Memindahkan dan mengelompokkan objek menggunakan
penjepit, jari dan sumpit

. Meronce

os

. Menggunting

Cara menggunakan gunting
Menggunting kertas dengan bergaris lurus, zigzag,
bentuk geometrid an bentuk bebas

Memasangkan atau menyamakan
Memasang kaus kaki
Menyamakan objek/benda

. Berjalan di atas garis

Berjalan bebas, jinjit, bawa benda/bel/gelas isi air/benda
di atas kepala

. Membuka dan menutup

Membuka dan menutup botol/boks/gembok/baut dan mur

Permainan hening
Menciptakan suasana hening dalam beberapa saat

10.

Pengenalan Menjahit
Mengayam
Menjahit mengikuti bentuk

11.

Latihan Merawat Diri

Mencuci dan mengeringkan tangan
Memakai jaket/celemek

Mengganti sepatu

Bingkai baju

Menyemir sepatu

Merawat gigi, kuku dan rambut
Membersihkan hidung
Menggunakan kamar mandi

12

. Latihan Merawat Lingkungan

Melap, menyapu dan mengepel
Membersihkan kaca

Menggunakan jepit baju

Membersihkan mainan

Merawat hewan dan tanaman

Keterampilan memasak (mengayak, mencetak
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; bola-bola buah, menyiapkan roti, memarut keju, memeras

y jeruk dan menggunakan ulekan)

‘—'_ - Keterampilan di kelas (menyerut pensil, menyimpan

Pekerjaandalam map, menggunakan: klip

> kertas/pembolong kertas/penggaris lem

» | 13. | I. Latihan Mengembangkan Keterampilan Sosial

- dan Kesopanan Santunan

Q - Memberi salam/sapaan

- Memotong pembicaraan orang/menyela

3 - Berbicara di depan kelompok

o - Tata karma saat berpergian

- Acaraa khusus

- Saling membantu

- Tata karma makan bersama

- Menghadapi suatu yang tidak berkenaan/pelanggaran/
serangan

- Tata karma menyambut tamu

Bentuk-bentuk dari berbagai tema-tema pembelajaran practical life

Skill di atas yang ada di Taman Kanak-kanak Darul Arifi Jambi
bahwasanya tema-tema tersebut di gunakan dalam dua semester.

Hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk, yang mengatakan bahwa
perencanaanya tidak jauh dari yang ada dari dinas aturannya cuman kita
menambahkan misalnya dalam kegiatan inti disitu ada enam juga ada
ﬁl-ffe Skill nya kemudian untuk motorik kasar atau fisik motirik kita bisa
Eriemasukkannya contohnya menjepit atau memindahkan benda ke
tempat satu ketempat yang lain itukan juga motorik halus atau
menggunting sudah masuk life skill sudah masuk motorik halus.'®
-* Hasil wawacara diatas dapat dipahami perencanaan pembelajaran
;Jlractical life skill tidak jauh dari aturan diknas akan tetapi guru juga
menambahkan life skill di dalam kegiatan inti pembelajaran serta
mhencocokkan dengan tema-tema pembelajaran yang sudah ada.

g; Hasil observasi peneliti lakukan, bahwa tema-tema pembelajaran

Q
practical life skill sudah ada di sekolah, kemudian guru mengajarkan

3 . .
S ®Kartinaningrum, wawancara.
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te;ma-tema pembelajaran practical life skill dengan cara mencocokkan

mbelajaran sesuai dengan aturan dari diknas.'**

=]
o

1

Selanjutnya hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk beliaiu
rriengatakan, kemudian untuk motorik kasarnya misalnya berjalan di atas
g:aris lurus itukan motorik kasar di life skill di ajarkan karena biasakan
Shak untuk mengikutin aturan dan jalannya juga menjadi yang sopan,
kémudian untuk di kognitif misalnya mengelompokkan berdasarkan warna
irta bisa untuk di life skill, kemudian di sosial emosional misalnya anak itu
menjadi menumbuhkan sifat mandirinya ketika mengayam misalnya dia
bisa melakukannya sendiri tanpa harus buru-buru karena dari ke fokusan
dia ketika dia memperhatikan waktu demo atau dengan menyusun balok
panjang dan pendek yang merah ketika memperhatikan bisa dia
menyusun sesuai yang kita contohkan.'®

Menurut hasil wawacara diatas di sampaikan bahwa pembelajaran
practical life skill merupakan pembelajaran dapat mengembangkan aspek
perkembangan anak baik kognitif, sosial emosional dan fisik motorik anak
dengan pembelajaran practical life skill yang diajarkan oleh guru.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran practical
ﬂ‘fe skill yang di ajarkan oleh guru disekolah seperti menyumpit, mengukur
E)farbedan besar dan kecil, dan meronce dari kegiatan ini anak melatih
r_f:iotorik halus anak ketika anak menyumpit disini anak ajarkan untuk cara
memegang sumpit dengar benar, anak diajarkan untuk fokus dan berhati-
Iiati pada saat menyumpit, selanjutnya mengukur perbedaan (permainan
balok) dimana disini anak di ajarkan untuk membentuk kognitif yaitu
aje;ngan membedakan besar dan kecil permainan balok yaitu dengan cara
Fnrenyusun permainan balok, kemudian kegiatan meronce dari kegiatan ini
anak diajarkan berhati-hati saat memasukkan benang kemani-manik,
fgkus pada saat memasukkan benang kemanik-manik dan membentuk

@otorik halus pada saat anak memegang benang, memegang manik-

(¥

Q

'*Observasi, di TK Darul Arifin Jambi.
155Kartinaningrum, wawancara.
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FAIS H0OH

anik dan memasukkan benar ke manik-manik itu dapat membentuk

B4

otoric halus anak.'dapat dilihar gambar ketika anak melalukan

giatan pembelajaran practical life skill.

-

S NIfpAll

pq,l___r 1-;_14'-\

Hasil wawancara kepada ibu kk beliau mengatakan bahwa apabila
anak tidak tidak memperhatikan apa di sampiaikan oleh guru maka tidak
bisa mandiri untuk menyusunnya pasti bertanya-tanya bu ini gimana bu,
dalam life skill tidak boleh harus melakukannya sendiri sebisa dia
sepahaman dia makanya dari awal ada rall nya harus memperhatikan,
fokus, dan tidak boleh bicara nah nanti ketika pelaksanaan kita bisa tahu
fokus tidak tadi.’’

«» Uraian diatas dapat dipahami sebelum memulai pembelajaran anak
afajak untuk fokus memerhatikan apa yang di sampaikan oleh guru dan
&étika mencontohkan atau memperaktekkan pembelajaran life skill tidak

@)Ieh dengan bersuara cukup dengan melihat, mengamati apa yang di

[

praktekkan oleh guru.

Hasil observasi peneliti lakukan, bahwa sebelum memulai

IS AU

pembelajaran practical life skill guru mengajak anak untuk duduk
n}helingkar selanjutnya guru menjelaskan tema dan subtema pada hari itu
IE(_émudian guru menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dipelajari.
gebelum memasuki pembelajaran guru mengajak anak memperhatikan
a:iat-alat practical life skill, menanyakan nama benda, dan menjelaskan
F?égunaan dari benda tersebut. Setelah guru sudah memperlihatkan alat-

éﬂat practical life skill, dan menjelaskan kegunaan dari alat-alat practical
Q

C "®Observasi, di TK Darul Arifin Jambi.

8 157Kartinaningrum, wawancara.
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I,i;;‘e skil kemudian guru menjelaskan aturan bermain dan sesudah bermain.
S_'etelah itu guru memperaktekkan cara menggunakan alat-alat life skill
dtén tidak bersuara pada saat mempraktekkan alat-alat life skill cukup
d:gngan gerakan yang di perlihatkan kepada anak. kemudian setelah
szelesai guru memperaktekkan anak diminta untuk mengikuti sesuai
dengan apa yang dipraktekkan oleh guru.'%®
.f Hasil wawancara dan observasi diatas dapat dipahami bahwa tema-
gma pembelajaran practical life skill sudah ada disekolah dan untuk tema-
tema pembelajaran practical life skill mengikutin aturan dari diknas
kemudian tema-tema pembelajaran practical life skill digunakan dalam dua
semester.
c. Bentuk RPPM dan RPPH pembelajaran practical life skill

Proses atau perencanaan pembelajaran practical life skillitu sendiri
dalam satu minggunya mencapai lima sampai tujuh kegiatan yang di
ajarkan kepadan anak. Sebagaimana berikut contoh RPPM dan RPPH
yang terdapat pada Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan TK Darul Arifin
159

L

a Jambi
Kelompok B& A
;("‘ompetensi Dasar 1.1, 2.3, 24, 2.5, 2.7, 213, 3.1, 3.3, 3.10,
_“ 3.11,3.15,4.7,4.10,4.11, 4.15

Waktu pelaksanaan :Minggu ke IV bulan Januari 2022 (24-28)

"I;gma :Pekerjaan
Sub tema :Polisi

O

"l'yjuan kegiatan

%) Menumbuhkan kedisplinan dan sikap ramah serta sopan dalam diri

80bservasi, di TK Darul Arifin Jambi.
"**Data dokumen TK Darul Arifin Jambi
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5 Menumbuhkan rasa cinta dan menikmati terhadap pekerjaan apa saja

2 yang penting halal

3:._ Menanamkan nilai spritual kepada anak melalui kegiatan berdoa

Esebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan

41 Menumbuhkan kemandirian dan kemampuan anak dalam menolong

© dirinya sendiri dengan melakukan beberapa kegiatan sentra (Selfhelp-

= Skill)

gMengembangkan motorik kasar anak melalui kegiatan “menendang
bola ke arah ke depan”

6. Mengenalkan pada anak kegiatan motorik kasar dengan melakukan
kegiatan rutin mentari pagi yang di dalam terdapat berbagai macam
gerakan mulai dari meloncat, tepuk tangan, bergoyang ayun kaki, maju
mundur, berdiri, jongkok angkat tangan

7. Mengenalkan pada anak jenis peralatan dan tugas polisi

8. Mengenalkan pada anak jenis peralatan dan tugas polisi

9. Mengembangkan kemampuan dalam mengenal keaksaraan awal
melalui kegiatan menyebutkan suku kata akhiran “an” pada benda

¢ sekitar

1@5 Melatih motorik halus anak dengan melakukan kegiatan menggunting
9 pola bentuk lingkaran

11-: Menanamkan konsep mengenal angka 1-10 melalui kegiatan
5 menyusun balok angka

1(2:5 Melatih kefokusan anak dan kemandirian anak melalui kegiatan
3 menuang benda kering dari jug satu ke jug lainnya

1:;,;:Mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan

: = menggunakan jari

14] Melatih pemahaman anak akan hadist pendek diaplikasikan pada

‘3! kegiatan kehidupan sehar-hari

15: Mengenalkan doa sehari-hari dan hadist sederhana

Materi

;I Mengenal terkait pekerjaan polisi

(@]

)

L
O
3

-
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g 2; Menyebutkan tugas dan peralatan polisi
5252 3l Menyebutkan akhiran “an”
3 R 3 - 4: Menggunting bentuk lingkaran
b = ;‘J _J 5- Menyusun balok angka sesuai dengan angka yang tersedia
35823; 2 . Lo : .
'§ ~ ~a ¢ 6z Menuang manik-manik dari jug satu ke jug yang lainnya
A= RE ) D , o : i
2 %272 7. Melukis dengan jari dalam bentul mobil polisi
2322 2
;3 S g é.} Murojaah hafalan surat pendek beserta gerakannya
w @ T RO ;
';% § 5 oS §-r Morojaah hadist malu beserta gerakannya
23775 10. Berlatih untuk berwudhu
A I B
e g 2 11. Berlatih shalat (baik gerakan maupun doanya)
3473
agig 12. Mendengarkan siroh nabi
o] oo
[ i S .
55213 13. Mendengarkan cerita adab
i 33 14. Surat :al humazah beserta gerakannya, doa:masuk dan keluar kamar
gi¢ mandi
5z2%
23 Muatan materi islami dan lokal
5 1. Hafalan hadist nasehat

2./Surat pendek: Al-humazah

\I]

l;ﬁ‘ateri yang di gunakan
1.-;Gambar pak polisi
2.-Gambar peralatan polisi mulai dari mobil, motor dan senjata
32 Papan tulis, spidol dan penghapus spidol

4. Gunting, nampan dan tempat sampah

1€ NI W20 DAU0, WD AS YN uad WuDino di
i T8 DN NGO AU U DL G AU L 0 D AU, i sy

5.r ?alok angka

|50

6. Buku gambar, pensil, penghapus pensil dank rayon

U O

7 -L.em fox pewarna makanan dan kertas HVS

J

a

a Rencana pelaksanaan harian TK Darul Arifin Jambi'®
KeJompok Usia TK B

:L ®Data Dokumen TK Darul Arifin Jambi.
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g
Tema/Sub Tema :Pekerjaan Polisi
> o & Ha_}i/TanggaI :24 Januari 2022
?35 - KémpetensiDasar :1.1,2.3,2.4, 2.5, 2.7, 2.13, 3.1, 3.3, 3.10, 3.11, 3.15,
gj 0 4.7,4.10, 411, 4.15
; 'fsff_ Tujuan Pembelajaran
E g 1.{-_}\/Ienumbuhkan kedisplinan dan sikap ramah serta sopan dalam diri anak
’_E; ( 2.(-T|\/Ienumbuhkan rasa cinta dan menikmati terhadap pekerjaan apa saja
32 E yang penting halal
-_§ ’ 3. Menanankan nilai spiritual kepada anak melalui kegiatan berdoa
D j sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
; ; 4. Menumbuhkan kemandirian dan kemampuan anak dalam menolong
313 dirinya sendiri dengan melakukan beberapa kegiatan sentra (Selfhelp-
5 Skill)
33 5. Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan
i’ j ‘lempar bola dan menangkapnya”
:3} 3 6. Mengenalkan pada anak kegiatan motorik kasar dengan melakukan
5 Z ckegiatan rutin mentari pagi yang di dalam terdapat berbagai macam
5 ? ;'éerakan mulai dari meloncat, bertepuk tangan, bergoyang ayung kaki,
3 t_‘maju mundur, berdiri, jongkok, angkat tangan
2 7.%\/Iengenalkan kepada anak tentang surat pendek melalui morajaahnya
l 8..Melatih pemahaman anak akan hadist pendek di aplikasikan pada
3 jl(ehidupan sehari-hari
% 9.(3\/Ielatih gerakan shalat anak sesuai dengan tuntutannya
10. Mengenalkan siroh terkait 25 nabi melalui buku siroh 25 nabi dengan

GrOs T s w i, 00,0 ALy B Nued LGS ununstAusd o

: membacakan sirohnya

11.5Mengenalkan berbagai adab pada anak melalui kegiatan membacakan
l,‘t')erbagai adab menggunakan buku adab

12.EMengenaIkan doa sehari-hari dan hadist sederhana serta surat pendek
“beserta gerakannya.
ﬁateri belajar
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™

o;MengenaI terkait pekerjaan polisi
o_fMenyebutkan tugas dan peralatan polisi
{Menyebutkan akhiran “an”
oziMenggunting bentuk lingkaran

e-Menyusun balok angka sesuai dengan angka yang tersedia

=4
L

31Menuang manik-manik dari jug satu ke jug lainnya
or‘iMeIukis dengan jari dalam bentuk mobil polisi
Media belajar

e Peralatan polisi mulai dari mobil, motor dan senjata

e Spidol, papan tulis, penghapus spidol

e Gunting, pola lingkaran, nampan dan tempat sampah
e Balok angka
e Buku gambar, pensil, pengahapus pensil dank rayon

Lem fox, pewarna makanan dan kertas HVS

Pijkan lingkungan main

e Menata ruang main dan ruang belajar serta pelalatan yang di gunakan
~sesuai tema

é,:vMengatur kegiatan main agar anak dapat melaksanakan kegiatan
“secara bergilir

;gegiatan pembukaan diluar

o'Guru menyambut dan menyapa siswa dengan memberi salam
,E;Assalamualaikum, dan ucapan selamat datang kepada siswa yang baru
m‘datang serta menanyakan kabar

¢’ Siswa membalas salam guru dan menyapa teman dan orang lain
O:Siswa meletakkan barang miliknya pada tempat yang telah di tentukan
l;ﬁ?egiatan transisi

o:!ToIiIet training (cuci tangan, BAK dan BAB)

:%:Doa masuk kamar mandi

L

z!Doa keluar kamar mandi

Pijakan sebelum main

| §]
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oGuru mengucapkan salam dan menginformasikan kegiatan dalam posisi
_Ejuduk melingkar bersama siswa

o?Siswa membalas salam guru dan menceritakan keadaan atau
'E)erasaannya secara sederhana

I_:angkah pendekatan saintifik

:\Anak mengamati berbagai peralatan yang akan digunakan untuk

r-!}<egiatan di usahakan yang menarik perhatiannya

or:Anak menanyakan informasi terkait dengan peralatan dan bahan-bahan
terkait dari jawaban-jawaban guru

e Guru merangsang penalaran anak dengan memberikan berbagai
pertanyaan terbuka apa yang kalian lihat pada peralatan yang di
tunjukkan oleh ibu guru dan apa gunanya

¢ Anak mengkomunikasikan ide dalam gagasannya

Pijakan saat main

e Guru mendemonstrasikan, membimbang dan mengawasi setiap kegiatan
main yang akan dilaksanakan anak

e Siswa memperhatikan langkah-langkah kegiatan yang di demosntrasikan

[ﬁembaca doa sebelum dan sesudah kegiatan

Kegiatan inti dan pengayaan

o Berlatih untuk berwudhu

- Murojaah hafalan surat pendek

:niMurojaah hafalan hadist malu beserta gerakannya

¢, Berlatih shalat (baik gerakan maupun doanya)

vhBercerita tentang nabi Ibrahim

szercerita tentang adab bertamu

Pijakan setelah main

b;-J‘Membersihkan peralatan setelah bermain

:Berbagi tentang pengalaman main yang baru berlangsung
P:a!nutup

3

(&)



DU ¢

(WS

o RV

uoywoy wodiniBuad g

o

[PUMIAS NDLO VDD UBIBBO GO Y BAUDG

QALY

ST

UGT S48 MID Wi AU, UAED TS A0 UG WBBD 11

NIQON S¥E YHYML N¥HL TS

L bR s switn

v, Bt

SIay UDNIGg:

sA B

HeltoR

15 NI

MWL DU

WO W a1 A U QU AR DY s e G i ou e

%)

L NGz g

5
3
-
"~
b
ol
T
g
2
o
T
3
3
o)
-
]

TR0 A Wi e e

s L0 ws

MG 0 U D UHBDGOSs C

s

i

[ESLYTSFRY|

Ly

WO il S,

L

i LR Wil

s Al

and b T LT

[

7

el

o~
(]
by
P
il
9]
o

RoiNIviv It TaR si¥ ot

© 95

¢;Doa keluar kelas dan doa naik kendaraan

o_fSaIam penutup dan informasi kegiatan besok hari

—

Rg;‘:alling
o_'Menanyakan perasaan anak
; Menanyakan kegiatan apa saja yang sedang dilakukan
i Hasil wawancara dilakukan oleh ibu kk beliau mengatakan bahwa
Lrj';tuk RPPH pembelajaran practical life skill belum ada khusus practical
life skill hanya saya mencocokkan saja dari pembelajaran yang diberikan
oleh diknas.'®’

Menurut hasil wawancara diatas dapat dipahami bahawa RPPH
pembelajaran practical life skill belum ada khusus untuk pembelajarannya
oleh karena itu masih berpacu pada aturan pembelajaran yang diberikan
oleh diknas.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa pembelajaran
practical life skill untuk rpph practical life skill belum ada akan tetapi guru
hanya mencocokan dari aturan pembelajaran yang diberikan oleh diknas.
I%Q:pph yang dibuat oleh guru masih terpacu pada aturan diknas dan
rL:r'ienyesuaikan dengan aturan-aturan yang sudah ada disekolah oleh
Igjarena pembelajaran practical life skill untuk rpph nya masih bersifat
Gmum. 12
d. Bentuk penilaian pembelajaran practical life skill
: Untuk  memberikan  penilaian, setiap pendidik  hendaknya
rrriemperhatikan prinsip-prinsip penilaian yang telah ditentukan. Supaya apa
yang telah dinilai mengenai perkembangan anak dapat betul-betul valid
Hasilnya dan dapat di pertanggung jawabkan.

5 Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru kelas
p}émbelajaran practical life skill ibu kk yang mengatakan, bahwa evaluasi
piémbelajarannya kita membuat penilaian dulu, penilaianya itu kalau untuk

[ ]

Q

'®"Kartinaningrum, wawancara.

'®20bservasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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™1

saya pribadi yang tadi diambil melalui jejak melalui foto jadi ketika anak
rr_ielakukan misalnya melakukan kegiatan menyumpit kita fotoin aja kita
a_T<an tahu itu anak itu bener gak megang sumpitnya dia bisa gak
rrielakukannya maka difoto itu kita mengambil penilainnya.'®®

z- Menurut wawancara diatas dapat dipahami bahwa cara memberikan
b\enilaian kepada anak yaitu cara memperhatikan anak pada saat
;r_ielakukan kegiatan, selanjutnya guru mengambil foto anak pada saat
nr;elakukan kegiatan, kemudian guru memberikan narasi setiap kegiatan
yang dilakukan oleh anak.

Hasil observasi peneliti lakukan, dimana guru dalam mengambil nilai
anak yaitu dengan cara memberikan tugas ke anak kemudian anak
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru setelah itu guru
membimbing dan mengawasi anak, serta guru mengambil gambar ketika
anak sedang melakukan kegiatan. Adapun aspek yang dinilai dari anak
tersebut diantaranya:kemandirian, percaya diri, disiplin, kerja keras dan
memiliki rasa tanggung jawab. Untuk penilaian pembelajaran practical life
Skill tidak mempunyai penilaian khusus pembelajaran practical life skill
lfc_érena sekolah tersebut bersifat umum oleh karena itu mengikuti aturan
dari diknas.'® Berikut contoh penilaian di Taman Kanak-kanak Darul Arifin

[ ¥4

Jambi:

§emester :l

Tema/subtema :Pekerjaan/polisi
&elompok :B Al-agsha

Nama kegiatan
Hari Tanggal 24 januari 2022

[ 4

Jenis kegiatan

:Mengenal terkait pekerjaan polisi

:Menuang manik-manik dari jug satu ke

& jug lainnya

-

Sy oL

(¥

183K artinaningrum, wawancara.

"% 0Observasi di TK Darul Arifin Jambi.
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2 Aspek yang di diobservasi'®

No Nama anak Hasil yang di | Ukuran dalam skala (BB,
Z harapkan MB, BSH dan BSB)
4. | M. Athila Ruffi

2. | ZydnaZuhuda
Q Zahiyyah
~3. | Aidan Syahm

4. | AldebaranHafidz
g Lukman

5. | ZainArjuna Sembiring

6. | SitiSarah

Khairunnnisa
7. | AdityaAtaillah

Ramadhan Hutabarat
8. | SebastianWilliam
Hong

9. | Zada Zainul Fadel
10. | Darrel Zagwan

11. | AdskhanFakhir
Abbasy

12. | Syafia Hayfa Asla

13. | Farzana Naladhipa
14. | Muhammad Fayyadh
~ | Arkananta

5. | Anjeli Safna

= Hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk, mengatakan bahwa
b_i'asanya saya mengambil salah satu hari mislanya hari kita observasi
rﬁengambil penilaian enam, enamnya menggunakan observasi atau
rr%ungkin dengan hasil karya, misalnya dalam kegiatan ini satu hari ada
tujuh kegiatan misalnya ada menggunting, ada finger fainting, kemudian
aaa memindahkan air, atau memindahkan benda kering, kemudian ada
fgzzle dan lain-lain sampai tujuh kegiatan ya nah disitu saya fokus pada
misalnya finger fainting dan hasil karya termasuk hasil karya ketika finger

ﬁé:inting yang saya nilai anak itu berani gak dia untuk melakukannya berani

o

[

r

1310

-

"®Data dokumen TK Darul Arifin Jambi
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;ptor-kotor maksudnya.'® Selanjutnya wawancara berikutnya kemudian
rr_iandiri dalam melakukannya sendirian dia punya kreasi sendiri
rr:{engeluarkan kreativitasnya dalam membuat Ilukisan tadi kita
rriencotohkan yang sederhana tapi dia bisa membuat lebih bagus lagi
yLang utama itu berani dia dengan warna tadi kebanyakan anak-anak itu
fakut, takut akan kotor disitu kemudian bisa berkreasi itu tadi, disitu kita
En_)sa ambil hasilnya tadi setelah kita jemur kita kan bisa menilai tapi
pr;osesnya juga harus di foto jadi ketika dia melukis itu kita foto jadi kita
bisa tahu disitukan ada beberapa indikator ya ada obervasi berani, bersih
dan rapi melakukannya dan hasilnya kreatif kan ada beberapa point uh
untuk hasil observasi.'®’

Menurut hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran

practical life skill yang diajarkan oleh guru disekolah berjumlah lima
sampai tujuah kegiatan pembelajaran, selanjutnya guru fokus pada
memberikan penilaian kegiatan apa yang ingin diambil untuk dilakukan
penilaian kemudian guru memperhatikan ketika anak sedang melakukan
kegiatan pembelajaran practical life skill serta melihat, mengamati
pembelajaran itu berlangsung.
’ Hasil observasi peneliti lakukan bahwasanya kegiatan pembelajaran
;)_‘ractical life skill yang diajarkan oleh guru disekolah ada lima sampai tujuh
lgegiatan yang diajarkan pada anak dari lima sampai tujuh kegiatan yang
diajarkan guru kepada anak, selanjutnya guru fokus pada satu kegiatan
G;ntuk dijadikan nilai untuk anak yaitu dengan cara mengambil foto anak
pada saat ketika melakukan kegiatan.'®

O

~ Hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk, yang mengatakan bahwa

3

’Eerma nya kita mengikuti diknas dengan tema yang ada yang Kkita
melaksanakan sampai tujuh belas dari berbagai sub-sub tema itu dibagi

DUoy
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Kartinaningrum, wawancara.
'%"Kartinaningrum, Wawancara.
'%®Observasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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I;:gl menjadi tu1uh belas tema tadi, setiap satu semester itu beda dengan
semester dua."®

T Uraikan diatas yang dapat dipahami bahwa tema-temanya mengkutin
aEuran diknas dan satu semester itu terbagi menjadi dua tema yaitu tema
s:emester satu dan tema semester dua.

Hasil observasi penelitian lakukan bahwa tema-tema nya mengikutin
é.{uran dari diknas untuk tema-temanya terbagi menjadi dua bagian yaitu
t(;ma untuk semester satu yang terdiri dari yaitu: diri sendiri, lingkunganku,
kebutuhanku, binatang dan tanaman, untuk tema pembelajaran semester
dua terdiri dari yaitu: pekerjaan, air, udara, (debu) dan api, alat
komunikasi, aku cinta Indonesia dan indahnya alam semesta. Untuk
pembelajaran practical life skilltema-tema yang digunakan dalam dua
semester untuk pembelajaran practical ife skill. '™

Hasil wawancara peneliti terhadap ibu kk yang mengatakan bahwa
pembelajaran practical life skill bisa dilaksanakan dalam ruang bisa di
lakukan diluar ruang misalnya diluar ruang ketika kita membuat kegiatan
mengocok sabun kan itu otomatiskan kotor-kotor jadi basah kita di luar
R‘érena apa karena menggunakan air sabun otomatis kan busanya itu
rﬁeluap kemana-mana itu pasti di luar, kadang-kadang main hulahuf itu
dlluar main engklek batok kelapa itu kadang-kadang diluar yang
rf‘]embutuhkan aja kita di luar kelas dan yang bisa dalam kelas di dalam
kelas.""

-

@ Menurut hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran

practical life skill dilaksanakan baik didalam kelas maupun diluar sesuai
d’e';ngan pembelajaran yang akan diajarkan pada anak.
= Hasil observasi peneliti lakukan bahwa pembelajaran practical life skill

-

dilaksanakan didalam kelas dan luar kelas sesuai dengan tema atau

£ oyou
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Kartmanmgrum Wawancara.
Observa5| di TK Darul Arifin Jambi.
""Kartinaningrum, wawancara.
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gkil/ di laksanakan di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi, dimana
p_‘embelajarannya di laksanakan setiap hari senin sampai dengan hari rabu
dféngan model pembelajaran sentra dengan cara berpindah kelas, dari
kélas satu dengan kelas lainnya yang memiliki metode pembelajaran
t;erbeda. Untuk pembelajaran practical life skill itu sendiri dalam satu
Fﬁinggunya menggunakan satu rpph untuk semua kelas baik kelas Al-
éliqsha, kelas Madinnah dan kelas Makkah, adapun tema-tema yang di
grtvmakan dalam pembelajaran practical life skill menggunakan teori
Montessori. Tema-tema pembelajaran practical life skill tersebutdi
gunakan dari semester satu sampai semester dua.Kemudian untuk
penilaian dari pembelajaran practical life skill belum memiliki penilaian
khusus practical life skill karena sekolah tersebut bersifat umum oleh
karena itu mengikuti aturan dari diknas.Kemudian kegiatan pembelajaran
practical life skill di laksanakan baik didalam kelas maupun diluar kelas

sesuai dengan tema dan subtema yang diajarkan pada anak.

3. Kendala yang menyebabkan kurangnya penerapan pembelajaran
«» practical life skill dalam pembentukan karakter anakdi Taman
©2  Kanak-kanak Darul Arifin Jambi

‘v Practical life skiil atau di sebut dengan keterampilan hidup adalah

Fr_;erupakan praktek kehidupan sehari-hari yang dilakukan dalam
Iz“ehidupan sehari-hari manusia, model pembelajaran practical life skill
yang dikenalkan dan diajarkan kepada anak cara anak dalam mempelajari
‘G}tivitas yang di lakukan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
menambah wawasan mereka tentang keterampilan hidup. Berdasarkan
r?a'sil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Taman Kanak-kanak Darul
Arifin Jambi yang berkaitan apa saja kendala yang menyebabkan
rendahnya penerapan pembelajaran practical life skill di Taman Kanak-
l‘ga'nak Darul Arifin Jambi, dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

gi' Impelementasi yang tidak sistematis

:!' Berdasarkan observasi peneliti lakukan, bahwasanya pembelajaran

p;actical life skill yang diajarkan oleh guru disekolah tidak sesuai dengan

)

L
-
3
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ui;utan tema-tema pembelajaran practical life skill yang ada disekolah

=556 kemudian berbeda urutan tema-tema yang diajarkan kepada anak.'”
3 f g’ ; g Bierikut contoh tema-tema pembelajaran practical life skill;
3555 2 ﬂ No Daftar Kegiatan dan Alat-alat Montessori yang di
2533 ¢g - Presentasikan di Rumah Montessori'’*
3 3 : 7 | 1. |a. Aturan Dasar di Kelas
§2<%5 - Cara berjalan di dalam kelas
iz g 9 - Cara berbicara di dalam kelas
TELRE & - Membuka dan menutup pintu
FrroS - Cara membawa/memindahkan kursi
2338 - Cara menggunakan buku
a2 2ad - Cara melipat dan menggulung alas kerja
e 282 - Pengenal siklus kerja
24992 2. | b. Menuang
37752 - Menuang kacang, beras, objek dari teko ke teko
53383 - Menuang air ke dua mangkok
5 < 5*3 - Menuang air ke botol menggunakan corong
TRoC 3. | ¢. Memindakan
q - E - Memindahkan kacang, beras, objek dengan sendok
° :‘;,’ Z 5 - Memindahkan air menggunakan spons dan pipet
S : 3 - Memindahkan kerang, objek dengan penjepit
‘ ; b s - Memindahkan dan mengelompokkan objek menggunakan
g3:2 penjepit, jari dan sumpit
2 ¥ 32 ., | 4. |d.Meronce
g 3¢ o | 5. |e.Menggunting
E 5 o - Cara menggunakan gunting
g i 2 @ - Menggunting kertas dengan bergaris lurus, zigzag,
a s : S bentuk geometrid an bentuk bebas
5 00 S 6. | f. Memasangkan atau menyamakan
¢ <3 - Memasang kaus kaki
3 22 2 - Menyamakan objek/benda
=) 23 V) 7. | g. Berjalan di atas garis
< 5¢ 5l - Berjalan bebas, jinjit, bawa benda/bel/gelas isi air/benda
o 2 % - di atas kepala
523 8. | h. Membuka dan menutup
; 5% & - Membuka dan menutup botol/boks/gembok/baut dan mur
2 - 9. |i. Permainan hening
-2 Q - Menciptakan suasana hening dalam beberapa saat

T ~. | 10. |j. Pengenalan Menjahit

N a - Mengayam

3 L_ - Menjahit mengikuti bentuk

w 11. | k. Latihan Merawat Diri
{

; 1730bservasi, TK Darul Arifin Jambi.
- ""Data Dokumen TK Darul Arifin Jambi.
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DUINS NI AL

r

Mencuci dan mengeringkan tangan
Memakai jaket/celemek

Mengganti sepatu

Bingkai baju

Menyemir sepatu

Merawat gigi, kuku dan rambut
Membersihkan hidung
Menggunakan kamar mandi

12

QLU

Latihan Merawat Lingkungan

Melap, menyapu dan mengepel

Membersihkan kaca

Menggunakan jepit baju

Membersihkan mainan

Merawat hewan dan tanaman

Keterampilan memasak (mengayak, mencetak
bola-bola buah, menyiapkan roti, memarut keju, memeras
jeruk dan menggunakan ulekan)

Keterampilan di kelas (menyerut pensil, menyimpan
Pekerjaandalam map, menggunakan: klip
kertas/pembolong kertas/penggaris lem

=Sl oo
=F LR

o o-
|21

DL

13.

. Latihan Mengembangkan Keterampilan Sosial

dan Kesopanan Santunan

Memberi salam/sapaan

Memotong pembicaraan orang/menyela

Berbicara di depan kelompok

Tata karma saat berpergian

Acaraa khusus

Saling membantu

Tata karma makan bersama

Menghadapi suatu yang tidak berkenaan/pelanggaran/

serangan

Tata karma menyambut tamu

HSI3 AL

Hasil

|

practical life skill yang tidak sistematis yang dilaksanakan oleh guru di
sekolah dan yang diajarkan kepada anak tidak sesuai dengan tema-tema

yang telah ada di sekolah."® Berikut contoh ini pembelajaran practical life

observasi peneliti lakukan dilapangan untuk pembelajaran

i[éil/ yang tidak sistematis yang diajarkan oleh guru kepada anak;

Observasi, di TK Darul Arifin Jambi.




BUBi0iQ ¢

MO0 Ul UL G0y A DAL D L

FHEF Y

NEaTTaTta

My

09

ou:j{q WIS a1E Ll

KU ET DuiNg NI W21 BX1I0; SNUDUs 57

NHIOM AYE PHYHUL H¥HL TS
[EERINE N BN A 1

PN

sdor noyGrugw ooy Loagniusg g

SISTRTERY]

SN SEUR N
W0LGUGT wuns AU d Yoy CALDy UG uad uoeuad doapipuad woBuwadas 40iun DAuLy sudinBusy o

U] D

4

,
o/

AISH SR TRIE VSTVt

NS e S PRI VP St e (W]

A0S C

(TR T FIRA IR SRV RV

PESLEtSF NN

S D UL AT DUl GG, i S

[T TN

g5 a0 DAL

Eannun-Buspun Buno

[is)]

a

~ 104
: No | Pembelajaran practical life skill yang tidak sistematis

) 1. | b. Menuang

=: - Menuang kacang, beras, objek dari teko ke teko

- - Menuang air ke dua mangkok

> - Menuang air ke botol menggunakan corong

=t a. Aturan Dasar di Kelas

Q - Cara berjalan di dalam kelas

- Cara berbicara di dalam kelas

3 - Membuka dan menutup pintu

9] - Cara membawa/memindahkan kursi

- Cara menggunakan buku

- Cara melipat dan menggulung alas kerja
- Pengenal siklus kerja

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran
practical life skill yang di ajarkan oleh guru tidak sesuai dengan urutan

tema-tema yang sudah ada disekolah.

b. Penerapan tema pembelajaran practical life skilltidak
komperehensif
., Berdasarkan observasi peneliti lakukan pada tanggal 14 februari 2022

éll_i Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi peneliti melihat bahwasanya
féma—tema yang ada di TK tersebut belum terlaksana atau belum di
tgrapkan secara keseluruhan seperti tutup buka laci, pengenalan menjahit,
bingkai baju, menyemir sepatu dan membuang kotoran dari hidung.
Selanjutnya observasi peneliti pada tanggal 21 februari 2022 peneliti
%elihat bahwasanya masih ada beberapa tema-tema pembelajaran
practical life skill belum di ajarkan kepada anak seperti mengepang,
mhenyikat lantai atau meja mengayak dan melayani berbagai
rcﬁakanan.”GUntuk lebih jelasnya berikut ini pembelajaran practical life skill

{/élng belum diajarkan oleh guru kepada anak;

"%0Observasi, TK Darul Arifin Jambi.
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1Z

No | Tema pembelajaran practical life yang belum terlaksana

<| 1. | Tutup buka laci, pengenalan menjahit, bingkai baju, menyemir
- sepatu, dan membuang kotoran dari hidung.
~| 2. | Mengepang, menyikat lantai atau meja, mengayak dan melayani

- berbagai makanan.

*

4
L

., Berdasarkan hasil observasi di atas dapat terlihat bahwa
p"embelajaran practical life skill belum terlaksana dengan baik karena
rr_1asih ada beberapa pembelajaran practical life skill belum di ajarkan
kepada anak, hal ini yang menyebabkan rendahnya pembelajaran
practical life skill, selain itu guru juga tidak mengajarkan sesuai dengan

urutan daftar kegiatan pembelajaran practical life skill.

c. Rpph pembelajaran practical life skill tidak disusun secara
khusus
Rencanapelaksanaan pembelajaran harian merupakan perencanaan

program harian yang akan di laksanakan oleh pendidik pada setiap hari,
perencanaan harian adalah program yang akan dilaksanakan setiap hari
l:t]eliputi berbagai aktivitas yang akan dilakukan anak mulai anak datang
éémpai anak pulang yang terbagi dari kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir.

'-' Berdasarkan observasi peneliti lakukan pada tanggal 8 februari,
mengenai rpph pembelajaran practical life skill mengacu pada ketentuan
d_jknaS akan tetapi guru menambahkan Jife skill di bagian inti
Eiambelajaranserta menyusaikan dan mencocokkan enam aspek
perkembangan anak usia dini. Oleh karena ituuntuk rpph pembelajaran
practical life skillmasih bersifat umum.'”

d; Penilaian practical life skill tidak disusun secara khusus

:! Penilaian adalah merupakan aktivitas dalam mengukur dan menilai

blj:‘oses dan hasil belajar anak dalam aspek-aspek perkembangan, yaitu

D
Q

*

4

e ""Observasi, di TK Darul Arifin Jambi.
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aspek nilai moral agama, fisik motori, kognitif, bahasa, sosial emosional
ahak.

— Berdasarkan observasi peneliti lakukan pada tanggal 8 februari 2022
dl; Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi bahwasanya untuk penilaian
p;embelajaran practical life skilldimana guru dalam mengambil nilai anak
i/éitu dengan cara memberikan tugas ke anak kemudian anak
Fﬁengerjakan tugas yang di berikan oleh guru setelah itu guru
nqembimbing dan mengawasi anak, serta guru mengambil gambar ketika
anak sedang melakukan kegiatan. Adapun aspek yang dinilai dari anak
tersebut diantaranya:kemandirian, percaya diri, disiplin, kerja keras dan
memiliki rasa tanggung jawab. Untuk penilaian pembelajaran practical life
Skill tidak mempunyai penilaian khusus pembelajaran practical life skill
karena sekolah tersebut bersifat umum oleh karena itu mengikuti aturan
dari diknas.'®

C. Analisis Hasil Penelitian

Beberapa temuan-temuan yang dikemukakan diatas maka dapat
dijelaskan analisis hasil penelitian;
1‘ Menanamkan nilai karater anak
9 Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran practical life skill yang di
a:ﬁarkan oleh guru disekolah yang dapat membentuk karakter anak baik
karakter kemandirian, disiplin dan bertanggung jawab. Berdasarkan
g;nalisis yang peneliti lakukan dengan berpedoman kepada teori dan
rimusan masalah yang pertama terhadap hasil dan penemuan yang ada
d;~ lapangan, maka practical life skill harus diajarkan kepada anak sejak
é!'g”ni, dikarenakan metode ini adalah salah satu upaya untuk memberikan
pengenalan dan pelatihan kepada anak dalam mengenalkan apa-apa saja
kegiatan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
Ee'latihan life skill pada tahapan taman kanak-kanak ini hanya berorientasi

kgg’pada pengenalan dan cara dalam melakukan aktifitas dan kegiatan

¢
1
1]

L

80bservasi di TK Darul Arifin Jambi.
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uhtuk menopang keseharian dan kebutuhan disetiap hal yang

dilakukannya.

Adapun bentuk kegiatan practice life skill yang diterapkan dan
dEajarkan kepada anak-anak sesuai dengan fakta dilapangan vyaitu
s:ebagai berikut :

& Memindahkan air menggunakan spons, dari pembelajaran ini anak

.f diajarkan untuk fokus pada saat memindahkan, membentuk motorik

(:halus pada saat memegang spons kemudian memeras spons ke
mangkok, membentuk kemandirian (melakukan dengan sendiri), displin
(mengikuti aturan) bertanggung jawab (melakukan sampai selesai)

b. Menuangkan air dari teko ke teko yang lain, dari pembelajaran ini anak
diajarkan untuk berhati-hati pada saat memegang teko, anak di ajarkan
untuk fokus pada saat menuangkan air agar tidak tumpah, disiplin
(mengikutin aturan) dan bertanggung jawab (menyelesaikan dengan
sendiri)

c. Menuangkan air menggunakan menggunakan corong, dari
pembelajaran ini anak di ajakan untuk fokus pada saat menuangkan,

. anak di ajarkan berhati-hati pada saat menuangkan air agar tidak

‘ tumpah, disiplin  (bekerja keras) dan bertanggung jawab

:(_‘ (menyelesaikan dengan sendiri)

d, Menuang manik-manik dari mangkok ke mangkok yang lain dengan

menggunakan sendok, dari pembelajaran ini anak di ajarkan untuk

‘_Q.I' 1L

) berhati-hati pada saat memegang sendok, anak di ajarkan fokus pada

“ saat menyendok manik-manik, anak di ajarkan konsentrasi pada saat
]

':menuangkan manik-manik ke mangkok serta membentuk motorik
r;halus anak pada saat anak mengambil manik-manik lalu kemudian
& memindahkan ke mangkok

?3! Menyumpit, dari pembelajaran ini anak di ajarkan untuk berkonsentrasi,
E'fokus, berhati-hati, mandiri (melakukan dengan sendiri) disiplin
;!'(mengikutin aturan) dan bertanggung jawab (melakukan sampai
,rselesai)
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-~ Meronce, dari kegiatan ini di ajarkan untuk berkonsentrasi dan fokus

ju C,Th\']::r AOH

.pada memasukkan benang ke manik-manik, anak diajarkan berhati-hati

A

—pada saat memasukkan menang, membentuk motori halus anak,
E: melatih kesabaran anak, disiplin (bekerja keras) bertanggung jawab
(i;(membereskan kembali) dan mandiri (melakukan dengan sendiri)

g). Menutup dan membuka botol, anak diajarkan untuk disiplin (bekerja

L.; keras ) pada saat membuka dan menutup botol serta melatih

2. kesabaran anak pada saat membuka dan menutup botol.

h. Memasang puzzle sesuai dengan urutan gambar, anak diajarkan untuk
fokus dan berkonsentrasi pada saat anak mengurutkan puzzle sesuai
dengan urutan gambar, membentuk motorik halus pada saat anak
memasang fuzzle serta melatih kesabaran anak pada saat memasang
puzzle.

Berdasarkan penjelaskan di atas yang di kemukan oleh peneliti yang

di temukan dilapangan di TK Darul Arifin Jambi untuk lebih jelas nya dapat

dilihat contoh atau bentuk pembelajaran practical life skil diantaranya :

~
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@ Hok cipta milik UIN Sutha Jambi State Istamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

ok Cieta Difrdungi Urdong-Uncang:
I Dilgrang merguip sebagar dar asau seioeh karpa sl i canpa menoart pmrkor an meryebotkar sormbes o
a1 Pargutipar hoaryo ortuk kepectingor pecdictkar pereltar, perulor koo rmuab per ot non Iporan, peruiar kntk 0tan e an suo s masalnhb
serran s sarvmon L PEngutinar Sdak merugkan tepentingarr varg wajer UIN Sutta tombs
Crmen 2 Dilgrarg rmemperbarysk sebaqoioe dar arou selons b karve tulis in daiam berrok agapun fanpa ize UN Suthe Jamb




110

- ~

@ Hak cipta milik JIN Sutha Jambi State Islamic University of Suithan Thaha Saifuddin Jamb

Hok Cipta Dilie dur g Ur deng-Urdong:

I Darong mergqutp sebagiar dar atau selunk karya "l i tanpa menoanturmkan do menyebctean scember aslic

rt Pergospnar Panva ontck kepertingon cerdicikon nanaliban, nars i xarver lmiah nervosonon onoras, neno ko knsk o, Cingnnn soato moscthoh
e TAss ameun b. Pergutipar tidok mersaikonr keperingan vang wake UIN Sutha Jambi

BUL THAN THAHA AN UODIN . R L .
T 7 Dicrorg moemporbaryak schagoior dar atou selunsh karva Ui im Zalam bortuk apapue raepasrn U Sutho domiz
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disekolah kemudian berbeda urutan tema-tema yang diajarkan kepada
a_hak. Hal ini menunujukkan kurangnya impelementasi yang diajarkan oleh
gfl]ru disekolah. Berikut contoh ini pembelajaran practical life skill yang tidak

si::stematis yang diajarkan oleh guru kepada anak;

3 No | Pembelajaran practical life skill yang tidak sistematis
9] 1. | b. Menuang

- Menuang kacang, beras, objek dari teko ke teko

- Menuang air ke dua mangkok

- Menuang air ke botol menggunakan corong

a. Aturan Dasar di Kelas

- Cara berjalan di dalam kelas

- Cara berbicara di dalam kelas

- Membuka dan menutup pintu

- Cara membawa/memindahkan kursi

- Cara menggunakan buku

- Cara melipat dan menggulung alas kerja
- Pengenal siklus kerja

, Bentuk-bentuk pembelajaran practical life skill diatas yang belum
't_érsusun dengan baik sangat berpengaruh terhadap pembelajaran anak
;:erta perkembangan anak, oleh karena itu guru hendaknya
memperhatikan tema-tema pembelajaran yang akan diajarkan pada anak
dan menyesuaikan dengan tema-tema yang sudah ada disekolah.

m
'

3 Penerapan tema pembelajaran practical life skill tidak
L]

' komprehensif
¢« Tema-tema yang ada di TK tersebut belum terlaksana atau belum di

t{e;rapkan secara keseluruhan seperti tutup buka laci, pengenalan menjahit,
bingkai baju, menyemir sepatu, membuang kotoran dari hidung,
n_J::enngepang, menyikat lantai atau meja mengayak dan melayani berbagai
r:]:i?kanan.Berikut ini tema-tema pembelajaran practical life skill yang

belum terlaksana;
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g , No | Tema pembelajaran practical life yang belum terlaksana
~ -~ £ | 1. | Tutup buka laci, pengenalan menjahit, bingkai baju, menyemir
2R = sepatu, dan membuang kotoran dari hidung.
at%3c —12. | Mengepang, menyikat lantai atau meja, mengayak dan melayani
aZ8BE  Z berbagai makanan.
2232 = w Tema-tema pembelajaran practical life skill yang belum telaksana
2536 . dengan baik serta belum optimal dalam melaksanakan metode
oo TD = i
j__; 535 2 pembelajaran practical life skill, hal ini terlihat dari belum optimalnya
RS = . .
i; .5 ¢ penerapan metode tersebut, baik dari segi penerapan maupun susunan
TS y L , . . ,
o :T_’é 2 atau strukturisasi dari pelaksanaan practical life skill tersebut. Kepala
2z 3% . :
g %_:0 sekolah diharapkan dapat memberikan dorongan kepada guru agar
a 182 , ;
85 2 5 menguasai metode dan tata cara pelaksanaan metode yang dirasa sangat
[S SRR Bl
. = D . . .
d22% urgent. Karena salah satu faktor hasil belajar anak-anak ditentukan oleh
533 : N .
28 & A kompetensi yang dimiliki oleh pendidik.
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9 PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan penjelasan penjelasan dari deskripsi dan

hasil penelitian dalam tesis ini, yang mana dalam pengumpulan data
penulis menggunakan tiga cara metode pengumpulan data yaitu metode
observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Adapun yang
mendominasi dari penggunaan tiga metode tersebut adalah metode
wawancara yang mana hasil penelitian lebih banyak didapatkan melalui
kegiatan tanya jawab/wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa
narasumber yang terpercaya yang diyakini akurat dan kredibel. Maka
dengan demikian, tesis penelitian dengan tema “Penerapan Pembelajaran
I\El’l:ractica/ Life Skill Dalam Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-
kanak Darul Arifin Kota Jambi” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1; Penerapan pembelajaran practical life skill dalam penbentukan karakter
“anak di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi merupakan
" pembelajaran yang dapat mendorong anak untuk mandiri, memiliki
"isikap tanggung jawab, disiplin dan mengajak anak untuk lebih kreatif
rLoleh karena itu pembelajaran practical life skill penting sekali di
& kenalkan atau di ajarkan pada anak usia dini dengan tujuan untuk
“; membantu dirinya maupun membantu orang tuanya di rumah.
-"!Adapaun indikator setelah anak belajar practical life skillyaitu: anak
‘?.dapat membereskan mainan, anak dapat membuang sampah pada
'f,tempatnya, anak dapat menempatkan tas pada tempatnya, anak dapat

“ menempatkan sepatu pad rak sepatu.
a
)

L
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; Dari pembelajaran practical life skill anak di ajarkan untuk berfikir kritis

=552 2 dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari, selain itu

gc _af 3 r? i anak juga diajarkan untuk tidak bergantung pada orang lain.
: D‘} : 2: Proses penerapan pembelajaran practical life skilldalam pembentukan
“‘ % -« karakter anak di laksanakan di Taman Kanak-kanak Darul Arifin Jambi,
i ‘: dimana pembelajarannya di laksanakan setiap hari senin sampai

L._: dengan hari rabu dengan model pembelajaran sentra dengan

(VR T IR o SRV ] I";"hb‘\’]us o}

n-Sung

(PRI

r:caraberpindah kelas, dari kelas satu dengan kelas lainnya yang

10

...z;ldct} AL AU

memiliki metode pembelajaran berbeda. Untuk pembelajaran practical

life skill itu sendiri dalam satu minggunya menggunakan satu RPPH

XISLEXIN

untuk semua kelas baik kelas Al-agsha,
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;kelas Madinnah dan kelas Makkah, adapun tema-tema yang di

_fgunakan dalam pembelajaran practical life skill menggunakan teori

fMontessori. Tema-tema pembelajaran practical life skill tersebutdi

~ gunakan dari semester satu sampai semester dua. Kemudian untuk

- penilaian dari pembelajaran practical life skill belum memiliki penilaian

© khusus practical life skill karena sekolah tersebut bersifat umum oleh

.f karena itu mengikuti aturan dari diknas.

g Pembelajaran practical life skill di Taman Kanak-kanak Darul Arifin

a.

Jambi belum terlaksana dengan baik karena masih ada beberapa
pembelajaran practical life skill belum di ajarkan kepada anak, hal ini
yang menyebabkan rendahnya pembelajaran practical life skill, selain
itu guru juga tidak mengajarkan sesuai dengan urutan daftar kegiatan

pembelajaran practical life skill.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pembelajaran

practical life skill dalam pembentukan karakter anak usia dini belum

terlaksana dengan baik sehingga berdampak pada pembentukan karakter

anak. Berikut ini peneliti secara rinci implikasi dari temuan penelitian

£§rkait dengan rumusan masalah yang telah di tetapkan, yaitu sebagai

B"érikut :

(.

i

Pembelajaran practical life skill belum terlaksana dengan baik karena
masih ada beberapa pembelajaran practical life skill belum di ajarkan
kepada anak, selain itu guru juga tidak mengajarkan sesuai dengan
urutan daftar kegiatan pembelajaran practical life skill. Dalam
pelaksanaannya guru sebisa mungkin bertindak semaksimal sebagai
fasilitator dalam membimbing anak, memberikan tata cara urutan yang
seharusnya dan tidak memfokuskan kepada guru tersebut untuk
sepenuhnya bertindak dalam kegiatan tersebut, tetapi kemampuan
anak lah yang diasah sedemikian rupa dengan tetap memberikan
bimbingan dan pendampingan terhadap anak.
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2; Pembelajaran practical life skill mengacu pada ketentuan diknas akan

tetapi guru menambahkan life skill pembelajaranserta menyesuaikan

A

dan mencocokkan enam aspek perkembangan anak usia dini. Oleh

5 M

karena ituuntuk RPPH pembelajaran practical life skill masih bersifat

umum.

444

Penilaian pembelajaran practical life skill tidak mempunyai penilaian

,

khusus pembelajaran practical life skill karena sekolah tersebut bersifat

o]V

umum oleh karena itu mengikuti aturan dari diknas.

b. Rekomendasi
Peneliti telah memberikan rincian permasalahan, mendefinisikan

temuan dan manfaat penelitian yang dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan bahan perhatian dalam berbagai bahan tambahan untuk
pembentukan karakter anak mengenai pembelajaran practical life skill,
berikut di kemukakan rekomendasi kepada pihak yaitu :
1. Kepala Sekolah

Hendaknya kepala sekolah memberikan fasilitas lengkap mengenai
pembelajaran practical life skiil sehingga pembelajaran practical life skill
bisa terlaksana dengan baik.Fasilitas dalam pembelajaran merupakan hal
;J;gen yang harus dipenuhi dan diprioritaskan oleh sebuah lembaga
f’iendidikan.SeIain itu, kepala sekolah berupaya untuk memberikan dan
r%engikutsertakan guru dalam rangka meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh guru sehingga kompetensi yang dimiliki oelh guru di sekolah
siemakin berkualitas dan memiliki hasil yang sesuai dengan standarisasi
E)niendidikan yang telah ditentukan.Adapun pentingnya peningkatan
kempetensi guru ini dilakukan baik dengan mengikutsertakan guru pada
kégiatan MGMP/KKG maupun kegiatan semisal yang berguna bagi guru
d:alam mengembangkan kemampuan mengajarnya sesuai dengan
tgntutan dan perkembangan teknologi yang berkembang pesat saat ini.
f Kepada Guru
E_a' Hendaknya guru memperhatikan tema-tema pembelajaran practical
{ife Skill agar sesuai dengan tema-tema ada yang di sekolah. Selain

1
1]
%

O
3
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r:jemahami dengan benar tahapan-tahapan yang ada dalam pembelajaran
p_iractical life skill, guru tidak boleh stagnan terhadap kemampuan yang
d_TmiIikinya, artinya guru harus secara sadar untuk lebih mengoptimalkan
kémampuan kognitif dan profesionalitas dirinya untuk secara terbuka
rrzwenerima ilmu-ilmu baru yang relevan dan mendukung pelaksanaan
l?egiatan belajar mengajar yang dilakukannya disekolah. Kompetensi
bjrofesional adalah salah satu kunci seorang guru dalam mensukseskan
afttTau tidak suksesnya pembelajaran yang dilakukan dalam mengantarkan
anak didiknya ketahap yang diharapkan dalam mencapai target
ketuntasan dalam hasil pembelajaran.

c. Kata Penutup
Alhamdulillah wasyukurillah senantiasa bersyukur kepada Allah SWT

yang tak henti memberikan hidayah, ilham dan kemudahan sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis berterima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu pemahkotaan tesis ini. Sebagai
manusia yang tak lepas dari kesempurnaan terus berproses melewati
evaluasi panjang meski demikian atas kelengahan, kesalahan dan
kekhilafan penulis tentunya sangat mengharapkan masukan koreksi
c-ii;sertai saran yang positif untuk pembangunan kedepannya.

= Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih belum
§empurna baik dari isi, hasil dan tata cara penelitian. Hal inilah yang juga
menjadi dorongan dan penyemangat bagi penulis untuk selalu belajar dan
n:?eningkatkan diri dalam peningkatan kompetensi diri penulis dalam
E)n'rdang pendidikan.

. Selain itu penulis juga memohon maaf kepada individu yang kurang
éénang dengan hasil penelitian karena berkaitan dengan keadaan
Ifgjmbaga pembelajaran yang diteliti khususnya pada TK Darul Arifin Jambi
J@mbi ini merupakan hasil penelitian yang penulis tuangkan. Sejauh ini,
Ii(%irena fakta berdasarkan situasi dalam subjek. Semoga kita semua
t;,rmasuk dalam golongan orang-orang yang beruntung di dunia terlebih di

gkhirat dan tesis ini berguna untuk penulis tertentu dan bermanfaat bagi
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Judul Tesis :Penerapan Pembelajaran Practical Life Skill dalam
~ Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak
= Darul Arifin Jambi

Peneliti : Juhairiah

Tujuan : Untuk mengamati mengapa pembelajaran practical life
A skill perlu diterapkan pada pendidikan anak usia dini

No Aspek yang di Observasi Jawaban

&. | mengamati mengenai pembelajaran

practical life skill

2. | mengamati pembelajaranpractical life
Skillkarakter apa saja yang dibentuk dari
pembelajaran practical life skill

3. | mengamati tingkat pencapaian anak melalui
pembelajaran practical life skill

4 | mengamati pembelajaranpractical life skill
apakah penting di ajarkan kepada anak usia
dini

5 | mengamati pembelajaran practical life skill
apakahdapatberpengaruh dalam kehidupan
anak usia dini

6 | mengamati apakah pembelajaran practical
life skill dapat menyelesaikan masalah
~? | kehidupan sehari-hari anak usia dini

7 | mengamati aspek apa saja yang di
Y | kembangkan dalam pembelajaran practical
f“ life skill

8 | mengamati pembelajaran practical life skill
' | apakah menyenangkan bagi anak

mengamati apa yang diharapkan dari
adanya pembelajaran practical life skill

S
10 | mengamati apa saja contoh pembelajaran
~ | practical life skill
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Judul Tesis :Penerapan Pembelajaran Practical Life Skill dalam

- Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak
-~ Darul Arifin Jambi
Peneliti : Juhairiah
Nara Sumber : Guru Kelas
Tujuan : Untuk mengetahui mengapa pembelajaran practical life
r~ skill perlu diterapkan pada pendidikan anak usia dini
No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana pandangan guru mengenai
pembelajaran practical life skill?

2 | Apakah menurut guru,practical life skill
dapat membentuk karakter anak usia dini?

3 | Apakah practical life skill ini penting di
ajarkan kepada anak usia dini?

4 | Apakah pembelajaranpractical life skill
dapatberpengaruh dalam kehidupan anak
usia dini?

5 | Apakah pembelajaran practical life skill
dapat membantu menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari anak usia dini?

© | Aspek apa saja yang di kembangkan dalam
© | pembelajaran practical life skill?
‘7 | Apakah pembelajaran practical life skill
~ | menyenangkan bagi anak Usia Dini?
8 | Apa yang diharapkan dari adanya
5 | pembelajaran practical life skill?
S? Apa tujuan dari pembelajaran practical life
= | skill?
j‘p Apa saja contoh practical life skill dalam
< | kehidupan sehari-hari?
4
]
i!
=
Q
[
=
Q
3
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Jadul Tesis

INSTRUMEN WAWANCARA

:Penerapan Pembelajaran Practical

Life Skill dalam

Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak Darul

Arifin Jambi

Peneliti : Juhairiah
Nara Sumber : Guru Kelas

Tujuan : Proses Penerapan Pembelajaran Practical Life Skill
@]

No Pertanyaan Jawaban
=1 | Bagamaina perencanaan pembelajaran

practical life skill?

2 | Bagaimana proses pembelajaranpractical lie
Skill?
3 | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran
practical life skill?
4 | Bagaimana evaluasi pembelajaran practical
life skill?
5 | Bagaimana cara pembuatan RPPH practical
life skill?
6 | Tema-tema apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran practical life skill?
7 | Kapan saja pembelajaran practical life
skilldilaksanakan?
.8 | Dimana pembelajaran practical life skill di
O laksanakan?
w9 | Siapa saja yang terlibat dalam pembelajaran
o practical life skill?
>
®
)
;
Q
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=
Q
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58335 C Arifin Jambi

%4 Peneliti : Juhairiah
< |No Aspek yang Di Observasi Keterangan/cacatan

4 mengamati kegiatan apa saja
= dari pembelajaran practical life
B Skill

un-Bann

A4

o
i

2 mengamati tema apa saja yang
digunakan dalam pembelajaran
practical life skill
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4 3 | mengamati RPPH
B pembelajaran practical life skill
kS 4 | mengamati proses
% pembelajaran practical life skiil
x sl iyl 5 | mengamati seperti apa
2Sa2 pelaksanaan practical life skiil
c053 6 | mengamati seperti apa
7303 penilaian dalam pembelajaran
L practical life skiil
22 % 7 | mengamatibentuk-bentuk
i Y53 «» | pembelajaran practical life skill
9 29 8 mengamati karakter apa saja
< 23 @ |yang di kembangkan dalam
g 24 “—‘ pembelajaran practical life skill
s 33 9 | mengamati pencapaian apa
3 E’ 3 saja yang didapatkan dalam
3 =3 - pembelajaran practical life skill
2 £5 10 | mengamati aspek apa saja
E ® |yang di kembangkan dalam
S S # = pembelajaran practical life skill
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Judul Tesis  :Penerapan Pembelajaran Practical Life Skill dalam
N Pembentukan Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak Darul
= Arifin Jambi
Peneliti - Juhairiah
‘:No Dokumentasi Keterangan/Foto
.1 | Sejarah TK Darul Arifin Jambi
5 2 | Visi dan Misi TK Darul Arifin Jambi
~3 | Letak Geografis TK Darul Arifin Jambi
~ 4 | Struktur Organisasi
5 | Keadaan Guru, Tenaga Adimistrasi dan
anak
6 | Keadaan Sarana dan Prasarana
7 | Program Tahunan/Prota
8 | Program Semester/Promes
9 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan/RPPM
10 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian/RPPH
11 | Roster Pembelajaran
12 | Buku Catatan Anak
13 | Asesmen Perkembangan Anak (hasil karya,
catatan anekdot dan portofolio)
~“14 | Rapor Anak
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